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Perkembangan teknologi digital telah membawa dampak besar 

terhadap berbagai sektor, termasuk pendidikan. Dalam menghadapi era 

digital, sekolah-sekolah dituntut untuk beradaptasi dengan perubahan ini 

agar tetap relevan dan mampu memberikan pendidikan berkualitas. 

Transformasi digital bukan hanya sekadar mengadopsi teknologi, tetapi 

juga mencakup perubahan strategi pembelajaran, pengelolaan sekolah, 

serta peningkatan kompetensi pendidik dan peserta didik. 

  

Buku referensi ini membahas berbagai strategi yang dapat 

diterapkan dalam transformasi digital sekolah, mulai dari penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran, digitalisasi administrasi sekolah, hingga 

implementasi sistem manajemen pendidikan berbasis digital. Selain itu, 

buku referensi ini juga membahas berbagai tantangan yang mungkin 

dihadapi dalam proses modernisasi sekolah serta solusi yang dapat 

diterapkan. 

 

Semoga buku referensi ini dapat menjadi sumber pengetahuan 

yang bermanfaat dan mampu menginspirasi langkah-langkah konkrit 

menuju transformasi digital yang berkelanjutan di sektor pendidikan. 

 

 

Salam Hangat, 

 

 

Penulis 
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Transformasi digital menuju modernisasi sekolah adalah sebuah 

buku yang menggambarkan perjalanan sekolah dalam mengadopsi 

teknologi digital untuk meningkatkan pengalaman belajar dan 

menghadapi tantangan masa depan. Buku ini mencakup berbagai strategi 

dan langkah-langkah implementasi yang dapat membantu sekolah untuk 

memasuki era modernisasi dengan sukses. 

 

A. Perkembangan Teknologi dalam Era Digital 

 

Menurut Danuri (2019), perkembangan teknologi dari era 

pertanian hingga era digital telah mengubah kehidupan manusia secara 

menyeluruh. Puncaknya terjadi pada tahun 2000, di mana teknologi 

informasi dan komunikasi menjadi tren utama. Dalam bidang 

pendidikan, era digital telah membawa perubahan besar dengan 

meningkatnya akses internet, inovasi pembelajaran daring, dan sumber 

daya belajar yang tak terbatas melalui internet, seperti yang disebutkan 

oleh Bower (2017). Salah satu aspek penting dari perkembangan 

teknologi dalam era digital adalah munculnya konsep kelas tanpa 

dinding atau e-learning, yang memungkinkan siswa untuk belajar di 

mana saja dan kapan saja dengan bantuan teknologi. Menurut Moore dan 

Kearsley (2021), e-learning telah menjadi fenomena yang semakin 

penting dalam pendidikan, dengan penggunaan platform pembelajaran 

daring yang semakin meluas di berbagai tingkatan pendidikan. Hal ini 

menciptakan tantangan baru bagi sekolah dalam mengintegrasikan 

teknologi dalam kurikulum dan mempersiapkan siswa untuk belajar 

dalam lingkungan digital. 

Perkembangan teknologi juga telah mengubah paradigma 

pengajaran dan pembelajaran. Menurut Robinson et al. (2017), 

penggunaan teknologi seperti multimedia, simulasi, dan realitas virtual 

telah memungkinkan pengajaran yang lebih interaktif dan menarik. Guru 

dapat menggunakan berbagai media untuk menjelaskan konsep-konsep 
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yang sulit dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Gambar 1. Pembelajaran E-Learning melalui Web Gibbonedu dan Jibas 

 
 

 
 

Perubahan ini juga menimbulkan tantangan dalam hal 

kesenjangan digital. Menurut Warschauer (2016), kesenjangan akses dan 

keterampilan dalam penggunaan teknologi masih merupakan masalah 

yang serius di banyak negara, dengan beberapa siswa dan sekolah 

memiliki akses terbatas terhadap teknologi digital. Hal ini menekankan 

pentingnya memastikan bahwa semua siswa memiliki akses yang sama 

terhadap teknologi dan mendapatkan pelatihan yang memadai dalam 
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penggunaannya. Dalam konteks pendidikan, perkembangan teknologi 

juga memunculkan konsep baru seperti pembelajaran adaptif dan analitik 

pembelajaran. Menurut Siemens dan Long (2021), pembelajaran adaptif 

menggunakan algoritma untuk menyesuaikan konten pembelajaran 

dengan kebutuhan dan kemampuan individu siswa, sementara analitik 

pembelajaran memanfaatkan data untuk memahami dan meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. Hal ini membuka peluang baru bagi sekolah 

untuk memberikan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 

masing-masing siswa dan meningkatkan hasil belajar. 

 

B. Dampak Transformasi Digital pada Pendidikan 

 

Transformasi digital telah secara fundamental mengubah lanskap 

pendidikan, terutama dalam metode pembelajaran dan manajemen 

institusi pendidikan. Sekarang, siswa memiliki akses tidak hanya pada 

buku teks dan pengajaran langsung di kelas, tetapi juga pada sumber 

daya belajar daring dari mana saja, memungkinkan pembelajaran yang 

lebih interaktif dan personal.  Guru tidak lagi hanya berperan sebagai 

sumber pengetahuan, tetapi juga sebagai fasilitator yang mendorong 

siswa untuk menjadi pembelajar mandiri, menggunakan teknologi untuk 

memfasilitasi kolaborasi dan eksplorasi. Sementara itu, sistem 

manajemen pendidikan yang terintegrasi dengan teknologi membantu 

mengotomatisasi proses administratif, memungkinkan staf fokus pada 

pengembangan kurikulum yang relevan dan pemantauan progres siswa.  

Kolaborasi antara institusi pendidikan lokal dan internasional 

juga difasilitasi melalui platform daring, membuka pintu untuk 

pengalaman belajar yang lebih kaya dan terdiversifikasi, mempersiapkan 

siswa untuk tantangan global di masa depan. Dengan demikian, 

transformasi digital tidak hanya mengubah cara kita belajar dan 

mengajar, tetapi juga membuka peluang baru yang menjanjikan bagi 

masa depan pendidikan. 

 

1. Aksesibilitas dan Fleksibilitas Pembelajaran 

Transformasi digital telah merevolusi aksesibilitas dan 

fleksibilitas pembelajaran secara global. Kemajuan teknologi telah 

memungkinkan sistem pendidikan untuk beradaptasi dengan kebutuhan 

individu yang semakin beragam, menciptakan peluang belajar yang lebih 

inklusif dan personal. Dengan hadirnya platform pembelajaran daring, 
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batasan geografis dan waktu yang sebelumnya menjadi kendala dalam 

dunia pendidikan kini dapat diminimalisasi. Hal ini memberikan 

kesempatan bagi siapa saja untuk mengakses pendidikan kapan pun dan 

di mana pun, tanpa harus terikat dengan batasan ruang kelas fisik. 

Aksesibilitas dalam pendidikan digital menjadi faktor utama 

dalam mendorong inklusivitas. Sebelumnya, individu yang tinggal di 

daerah terpencil sering kali menghadapi kesulitan dalam mendapatkan 

pendidikan berkualitas karena keterbatasan infrastruktur dan tenaga 

pengajar. Dengan adanya platform pembelajaran daring, hambatan 

tersebut dapat diatasi melalui berbagai metode, seperti kelas virtual, 

rekaman video, dan bahan ajar digital yang dapat diakses kapan saja. 

Teknologi ini tidak hanya memberikan solusi bagi yang terbatas oleh 

jarak, tetapi juga bagi individu yang memiliki keterbatasan fisik yang 

mungkin menyulitkannya untuk berpartisipasi dalam pendidikan 

konvensional. 

Fleksibilitas dalam pembelajaran daring memberikan kebebasan 

bagi siswa untuk menyesuaikan jadwal belajar dengan kebutuhan dan 

tanggung jawab lain yang dimiliki. Misalnya, pekerja profesional yang 

ingin meningkatkan keterampilannya tidak perlu meninggalkan 

pekerjaan untuk menghadiri kelas secara langsung, dapat mengakses 

materi pembelajaran di waktu yang sesuai dengan jadwalnya, 

memungkinkan untuk tetap produktif tanpa mengorbankan kesempatan 

belajar. Demikian pula, orang tua yang memiliki tanggung jawab dalam 

mengurus keluarga dapat memanfaatkan pembelajaran daring untuk 

memperoleh pendidikan tanpa harus mengabaikan perannya di rumah. 

Pembelajaran daring juga menawarkan berbagai metode 

pengajaran yang dapat disesuaikan dengan gaya belajar individu. Setiap 

siswa memiliki cara belajar yang berbeda, ada yang lebih memahami 

materi melalui visual, audio, atau pengalaman langsung. Dengan 

teknologi digital, siswa dapat memilih sumber daya yang paling sesuai 

dengan preferensinya, baik itu dalam bentuk video, podcast, e-book, atau 

simulasi interaktif. Hal ini membuat proses pembelajaran menjadi lebih 

personal dan efektif, karena siswa dapat belajar dengan cara yang paling 

nyaman. 

Fleksibilitas yang ditawarkan oleh pembelajaran daring juga 

memberikan tantangan tersendiri. Tidak semua individu memiliki akses 

yang sama terhadap teknologi dan internet yang stabil. Masalah 

konektivitas dan ketersediaan perangkat menjadi hambatan utama bagi 
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sebagian orang, terutama di negara berkembang. Oleh karena itu, 

diperlukan kebijakan yang mendukung pemerataan akses teknologi agar 

semua individu memiliki kesempatan yang sama dalam memperoleh 

pendidikan. Pemerintah dan lembaga pendidikan dapat berperan dalam 

menyediakan infrastruktur yang memadai serta bantuan bagi yang 

kurang mampu untuk memperoleh perangkat yang diperlukan dalam 

pembelajaran daring. 

Disiplin diri juga menjadi faktor penting dalam pembelajaran 

daring. Karena tidak adanya pengawasan langsung dari pengajar, siswa 

perlu memiliki motivasi dan kedisiplinan yang tinggi untuk 

menyelesaikan materi pembelajaran. Hal ini bisa menjadi tantangan bagi 

yang terbiasa dengan sistem pendidikan konvensional yang lebih 

terstruktur. Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang efektif, seperti 

penjadwalan yang jelas, pengelolaan waktu yang baik, serta adanya 

forum diskusi dan interaksi dengan pengajar dan sesama siswa, sangat 

diperlukan untuk memastikan keberhasilan dalam pembelajaran daring. 

Pada konteks pendidikan tinggi dan pelatihan profesional, 

aksesibilitas dan fleksibilitas yang diberikan oleh pembelajaran digital 

sangat berharga dalam menciptakan peluang pembelajaran seumur 

hidup. Konsep pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning) menjadi 

semakin relevan dalam dunia yang terus berkembang pesat. Dengan 

adanya kursus daring, sertifikasi, dan program pelatihan berbasis digital, 

individu dapat terus meningkatkan keterampilan dan pengetahuan sesuai 

dengan perkembangan industri dan kebutuhan pasar kerja. Hal ini sangat 

penting dalam menghadapi era digitalisasi dan otomatisasi, di mana 

keterampilan yang relevan dan kemampuan adaptasi menjadi kunci 

keberhasilan dalam dunia kerja. 

Aksesibilitas dan fleksibilitas pembelajaran digital juga 

membawa dampak positif bagi institusi pendidikan. Lembaga 

pendidikan kini dapat menjangkau lebih banyak siswa dari berbagai latar 

belakang, meningkatkan diversitas dalam komunitas akademik. Selain 

itu, pembelajaran daring memungkinkan institusi untuk mengurangi 

biaya operasional yang berkaitan dengan infrastruktur fisik, sehingga 

sumber daya dapat dialokasikan untuk pengembangan kurikulum dan 

peningkatan kualitas pengajaran. 

Pada skala yang lebih luas, transformasi digital dalam 

pembelajaran juga berkontribusi terhadap pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), 
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khususnya dalam bidang pendidikan berkualitas (SDG 4). Dengan 

memberikan akses pendidikan yang lebih luas dan fleksibel, 

pembelajaran daring dapat membantu mengurangi kesenjangan 

pendidikan, meningkatkan literasi global, serta menciptakan peluang 

ekonomi bagi individu yang sebelumnya tidak memiliki akses ke 

pendidikan formal. 

Keberhasilan transformasi digital dalam pendidikan tidak hanya 

bergantung pada teknologi, tetapi juga pada kualitas konten 

pembelajaran dan metode pengajarannya. Oleh karena itu, 

pengembangan kurikulum yang adaptif, pelatihan bagi pendidik dalam 

memanfaatkan teknologi, serta penguatan interaksi antara pengajar dan 

siswa dalam lingkungan daring menjadi faktor kunci dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang efektif dan bermakna. 

 

2. Pembelajaran yang Berpusat pada Siswa 

Pembelajaran yang berpusat pada siswa merupakan salah satu 

transformasi signifikan dalam dunia pendidikan yang semakin diperkuat 

oleh kemajuan teknologi digital. Paradigma ini menekankan bahwa 

siswa adalah subjek utama dalam proses pembelajaran, bukan sekadar 

penerima informasi secara pasif. Dengan pendekatan ini, siswa memiliki 

kesempatan lebih besar untuk mengembangkan pemahaman sendiri, 

mengeksplorasi konsep yang diminati, serta belajar dengan cara yang 

paling sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar. 

Salah satu aspek utama dari pembelajaran yang berpusat pada 

siswa adalah adanya personalisasi dalam pembelajaran. Teknologi 

digital telah memungkinkan pengembangan sistem pembelajaran adaptif 

yang dapat menyesuaikan materi berdasarkan tingkat pemahaman dan 

minat siswa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Reinders et al. 

(2022), pembelajaran adaptif menggunakan algoritma cerdas untuk 

menilai kinerja siswa dan memberikan materi yang sesuai dengan tingkat 

kompetensinya. Hal ini menghilangkan pendekatan pembelajaran yang 

seragam, di mana semua siswa menerima materi yang sama tanpa 

mempertimbangkan perbedaan dalam kemampuan individu. 

Keuntungan lain dari pendekatan ini adalah meningkatnya 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan memberikan 

lebih banyak kendali kepada siswa atas caranya belajar, menjadi lebih 

termotivasi dan aktif dalam mengeksplorasi materi. Sebagai contoh, 

model flipped classroom (kelas terbalik) memungkinkan siswa untuk 
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mempelajari materi dasar secara mandiri melalui platform digital 

sebelum datang ke kelas untuk mendiskusikan dan menerapkan 

pemahaman dengan bantuan guru. Dengan demikian, waktu di dalam 

kelas digunakan untuk interaksi yang lebih bermakna antara guru dan 

siswa, yang berfokus pada pemecahan masalah dan diskusi mendalam. 

Transformasi ini juga mengubah peran guru dalam ekosistem 

pendidikan. Jika sebelumnya guru dianggap sebagai satu-satunya 

sumber pengetahuan, kini berperan sebagai fasilitator yang membantu 

siswa dalam proses eksplorasi dan pemahaman materi. Dengan adanya 

teknologi, guru dapat memberikan umpan balik secara lebih cepat dan 

tepat sasaran, membantu siswa mengatasi tantangan dalam 

pembelajaran. Peran guru yang lebih fleksibel ini juga memungkinkan 

adanya diferensiasi dalam pendekatan pembelajaran, di mana setiap 

siswa dapat menerima bimbingan sesuai dengan kebutuhan spesifik. 

Pembelajaran yang berpusat pada siswa juga mempromosikan 

lingkungan belajar yang lebih inklusif. Dalam sistem pendidikan 

tradisional, siswa dengan kebutuhan belajar yang berbeda sering kali 

kesulitan mengikuti kurikulum yang telah ditetapkan. Namun, dengan 

teknologi yang mendukung personalisasi pembelajaran, siswa dengan 

berbagai tingkat pemahaman dan kecepatan belajar dapat mengakses 

materi yang disesuaikan dengan kebutuhan. Teknologi seperti 

kecerdasan buatan dan analitik pembelajaran memungkinkan 

pengumpulan data tentang kemajuan siswa dan memberikan wawasan 

kepada guru untuk menyesuaikan strategi pengajaran. 

Pendekatan ini juga memungkinkan pembelajaran berbasis 

proyek dan kolaborasi yang lebih aktif. Dalam sistem pendidikan 

konvensional, siswa sering kali belajar secara individual dengan metode 

hafalan. Namun, dalam model pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

didorong untuk bekerja dalam kelompok, menyelesaikan proyek nyata, 

dan menggunakan keterampilan berpikir kritis untuk memecahkan 

masalah dunia nyata. Misalnya, dengan adanya platform pembelajaran 

daring, siswa dari berbagai latar belakang dapat bekerja sama dalam 

proyek global, berbagi ide, dan belajar dari perspektif yang berbeda. 

Keunggulan lain dari pembelajaran yang berpusat pada siswa 

adalah peningkatan keterampilan metakognitif. Metakognisi, atau 

kesadaran akan proses berpikir sendiri, adalah keterampilan penting 

yang membantu siswa menjadi pelajar mandiri sepanjang hayat. Dengan 

pendekatan ini, siswa didorong untuk mengidentifikasi kekuatan dan 
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kelemahan sendiri dalam pembelajaran, mengembangkan strategi belajar 

yang efektif, serta mengasah kemampuan refleksi dan evaluasi diri. Hal 

ini sangat penting dalam dunia kerja modern, di mana individu harus 

mampu belajar secara mandiri dan beradaptasi dengan perubahan yang 

cepat. 

Implementasi pembelajaran yang berpusat pada siswa juga 

menghadapi tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan 

akses terhadap teknologi. Tidak semua siswa memiliki akses yang sama 

terhadap perangkat digital dan konektivitas internet, yang dapat 

menyebabkan ketimpangan dalam pengalaman belajar. Oleh karena itu, 

penting bagi institusi pendidikan dan pemerintah untuk menyediakan 

infrastruktur yang memadai serta memastikan bahwa semua siswa 

memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan manfaat dari 

teknologi pembelajaran yang ada. 

Perubahan paradigma ini juga memerlukan perubahan dalam 

pola pikir guru dan institusi pendidikan. Tidak semua guru terbiasa 

dengan peran sebagai fasilitator, dan banyak yang masih mengandalkan 

metode pengajaran tradisional. Oleh karena itu, pelatihan dan 

pengembangan profesional yang berkelanjutan sangat diperlukan agar 

para pendidik dapat mengadaptasi pendekatan pembelajaran yang lebih 

dinamis dan berbasis teknologi. 

Meskipun teknologi memiliki peran besar dalam mendukung 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, penting untuk tidak 

mengabaikan aspek sosial dan emosional dalam pendidikan. Interaksi 

langsung antara guru dan siswa, serta antara sesama siswa, tetap menjadi 

elemen kunci dalam pengalaman belajar yang holistik. Oleh karena itu, 

strategi yang menggabungkan teknologi dengan pendekatan 

pembelajaran yang manusiawi akan lebih efektif dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang sehat dan mendukung. 

Pada jangka panjang, pembelajaran yang berpusat pada siswa 

diharapkan dapat menghasilkan individu yang lebih mandiri, kreatif, dan 

mampu berpikir kritis. Model ini juga memungkinkan siswa untuk lebih 

siap menghadapi tantangan masa depan, di mana keterampilan adaptasi 

dan pembelajaran mandiri menjadi sangat penting. Oleh karena itu, 

institusi pendidikan perlu terus berinovasi dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran yang memanfaatkan teknologi tanpa kehilangan 

esensi dari interaksi manusia yang bermakna. 
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3. Inovasi dalam Metode Pengajaran 

Inovasi dalam metode pengajaran telah mengalami 

perkembangan pesat seiring dengan kemajuan teknologi digital. 

Transformasi digital telah memperkaya dunia pendidikan dengan alat-

alat multimedia dan realitas virtual, memungkinkan guru menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik. Seperti yang 

disoroti oleh Selwyn (2016), inovasi dalam metode pengajaran 

memperluas repertoar pendekatan pedagogis, meningkatkan daya tarik 

pembelajaran, dan mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses 

belajar-mengajar. Teknologi telah membuka pintu bagi pendekatan 

kreatif dan eksploratif dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran tidak 

lagi terbatas pada metode konvensional yang bersifat satu arah. 

Salah satu inovasi dalam metode pengajaran adalah penggunaan 

realitas virtual (VR) dan augmented reality (AR) yang memungkinkan 

siswa mengalami pembelajaran secara langsung dalam lingkungan yang 

lebih imersif. Sebagai contoh, dalam pembelajaran sejarah, siswa dapat 

mengunjungi situs-situs bersejarah secara virtual tanpa harus bepergian 

secara fisik. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman tentang 

materi, tetapi juga membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan 

berkesan. Selain itu, dalam bidang sains, teknologi ini memungkinkan 

siswa untuk melakukan eksperimen virtual yang sulit atau bahkan 

berbahaya jika dilakukan di dunia nyata. Dengan demikian, penggunaan 

teknologi ini dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran secara 

signifikan. 

Inovasi lain yang semakin populer adalah pembelajaran berbasis 

gamifikasi. Gamifikasi dalam pendidikan mengadaptasi elemen-elemen 

permainan, seperti poin, level, dan tantangan, untuk meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Pendekatan ini 

dapat diterapkan dalam berbagai mata pelajaran, baik dalam bentuk 

aplikasi pembelajaran, kuis interaktif, maupun simulasi digital. Dengan 

adanya gamifikasi, siswa lebih terdorong untuk menyelesaikan tugas 

dengan lebih antusias, karena proses belajar terasa seperti permainan 

yang menyenangkan. Keunggulan lain dari metode ini adalah 

kemampuannya dalam memberikan umpan balik secara instan, sehingga 

siswa dapat mengetahui sejauh mana pemahaman terhadap suatu konsep 

dan memperbaikinya secara langsung. 

Penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam pendidikan juga 

merupakan inovasi penting dalam metode pengajaran. Teknologi AI 
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dapat digunakan untuk menganalisis pola belajar siswa dan memberikan 

rekomendasi materi yang sesuai dengan kebutuhan. Dengan cara ini, 

pembelajaran dapat dipersonalisasi sehingga setiap siswa mendapatkan 

pengalaman belajar yang sesuai dengan tingkat pemahaman dan gaya 

belajar masing-masing. AI juga dapat membantu dalam penilaian 

otomatis, di mana sistem dapat memberikan umpan balik yang cepat dan 

akurat terhadap tugas-tugas yang diberikan kepada siswa. Hal ini tidak 

hanya mengurangi beban kerja guru, tetapi juga memungkinkan siswa 

untuk memperoleh informasi lebih cepat tentang kemajuan dalam 

belajar. 

Inovasi dalam metode pengajaran juga mencakup pendekatan 

pedagogis yang lebih adaptif dan kolaboratif. Salah satu pendekatan 

yang semakin populer adalah pembelajaran berbasis proyek (project-

based learning/PBL). Dalam metode ini, siswa diberikan tugas untuk 

menyelesaikan proyek yang relevan dengan kehidupan nyata, sehingga 

dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, dan kerja tim. PBL mendorong siswa untuk mengeksplorasi 

berbagai sumber informasi, berkolaborasi dengan teman sekelas, dan 

menghasilkan solusi yang kreatif terhadap permasalahan yang dihadapi. 

Dengan demikian, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoretis, 

tetapi juga keterampilan praktis yang dapat diterapkan di dunia nyata. 

Pembelajaran berbasis kolaborasi juga menjadi bagian penting 

dari inovasi dalam metode pengajaran. Melalui penggunaan teknologi 

komunikasi digital, seperti forum diskusi online, platform pembelajaran 

berbasis cloud, dan aplikasi konferensi video, siswa dapat bekerja sama 

dengan teman-temannya dari berbagai lokasi. Ini memberikan 

kesempatan untuk berbagi wawasan, bertukar ide, dan belajar dari 

perspektif yang berbeda. Selain itu, kolaborasi dengan komunitas di luar 

sekolah, seperti para profesional atau pakar di bidang tertentu, juga dapat 

meningkatkan relevansi dan kualitas pembelajaran. 

Salah satu aspek penting dari inovasi dalam metode pengajaran 

adalah personalisasi pembelajaran. Dengan adanya teknologi, guru dapat 

mengadaptasi materi dan pendekatan pengajaran sesuai dengan 

kebutuhan dan minat individual siswa. Misalnya, dengan menggunakan 

platform pembelajaran adaptif, sistem dapat menyesuaikan tingkat 

kesulitan materi berdasarkan kemampuan siswa, sehingga dapat belajar 

dengan kecepatan yang sesuai dengan kapasitas. Hal ini secara signifikan 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dan memastikan bahwa setiap 
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siswa mendapatkan perhatian yang dibutuhkan untuk berkembang secara 

optimal. 

Meskipun teknologi digital menawarkan banyak manfaat dalam 

metode pengajaran, penting untuk memastikan bahwa penggunaannya 

dilakukan secara bijaksana. Guru harus memastikan bahwa teknologi 

digunakan sebagai alat bantu untuk memperkuat pengajaran, bukan 

menggantikannya. Integrasi teknologi haruslah diimbangi dengan 

pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip pedagogis yang 

mendasarinya, serta kesadaran akan tantangan dan risiko yang terkait 

dengan penggunaannya dalam konteks pendidikan. Misalnya, 

penggunaan teknologi secara berlebihan dapat menyebabkan 

ketergantungan terhadap perangkat digital dan mengurangi interaksi 

sosial antara siswa dan guru. Oleh karena itu, penting untuk menjaga 

keseimbangan antara penggunaan teknologi dan metode pengajaran 

konvensional yang berbasis interaksi langsung. 

Pada konteks ini, pelatihan dan pengembangan profesional bagi 

para pendidik menjadi sangat penting. Guru perlu diberikan kesempatan 

untuk memahami secara mendalam potensi teknologi dalam 

meningkatkan pembelajaran, serta memperoleh keterampilan dan 

pengetahuan yang diperlukan untuk mengintegrasikan teknologi dengan 

baik dalam praktik pengajaran. Pelatihan ini tidak hanya mencakup 

penggunaan perangkat lunak dan perangkat keras, tetapi juga strategi 

pedagogis yang efektif dalam menerapkan teknologi di kelas. Dengan 

demikian, guru dapat memanfaatkan teknologi secara optimal untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Tantangan lain dalam penerapan inovasi dalam metode 

pengajaran adalah kesenjangan akses terhadap teknologi. Tidak semua 

sekolah atau siswa memiliki akses yang sama terhadap perangkat digital 

dan konektivitas internet yang memadai. Oleh karena itu, penting bagi 

pemerintah dan institusi pendidikan untuk memastikan bahwa inovasi 

dalam metode pengajaran dapat diterapkan secara inklusif dan merata. 

Penyediaan infrastruktur yang memadai, subsidi perangkat teknologi, 

serta program pelatihan bagi siswa dan guru merupakan langkah-langkah 

yang dapat membantu mengatasi tantangan ini. 

  

4. Pengelolaan Data dan Analitik Pembelajaran 

 Transformasi digital telah membawa perubahan mendasar dalam 

cara institusi pendidikan mengelola data dan menerapkan analitik 
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pembelajaran. Dengan kemajuan teknologi, sekolah dan universitas kini 

dapat mengumpulkan, menyimpan, serta menganalisis data terkait proses 

pembelajaran secara lebih efisien dan akurat. Sistem manajemen 

pembelajaran (LMS) dan perangkat analitik yang canggih telah 

memungkinkan guru dan administrator untuk memperoleh wawasan 

mendalam tentang perkembangan akademik siswa, pola belajar, serta 

efektivitas metode pengajaran yang diterapkan. 

Pengelolaan data dalam pendidikan modern mencakup berbagai 

aspek, mulai dari pengumpulan data hasil ujian, kehadiran siswa, 

interaksi dalam kelas daring, hingga preferensi belajar individu. Data ini 

kemudian diolah menggunakan analitik pembelajaran untuk 

mengidentifikasi pola yang dapat digunakan dalam meningkatkan 

pengalaman belajar siswa. Misalnya, dengan analisis data, sekolah dapat 

mengetahui mata pelajaran yang paling menantang bagi siswa, kapan 

cenderung mengalami kesulitan, serta metode pengajaran yang paling 

efektif dalam membantunya memahami materi. 

Salah satu manfaat utama dari analitik pembelajaran adalah 

kemampuannya dalam menyediakan umpan balik yang cepat dan akurat. 

Sebelum adanya teknologi ini, guru harus mengandalkan observasi 

manual dan penilaian berbasis intuisi untuk memahami kebutuhan siswa. 

Namun, dengan adanya analitik berbasis data, guru dapat 

mengidentifikasi siswa yang berisiko tertinggal secara akademik dan 

memberikan intervensi lebih awal. Dengan demikian, sistem ini 

memungkinkan pendidikan yang lebih personal dan disesuaikan dengan 

kebutuhan masing-masing siswa. 

Menurut Siemens dan Long (2021), analitik pembelajaran 

berperan penting dalam menghubungkan data dengan pengambilan 

keputusan dalam dunia pendidikan. Dengan menggunakan algoritma dan 

kecerdasan buatan, sistem dapat memberikan rekomendasi kepada guru 

dan administrator tentang langkah-langkah yang perlu diambil untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Sebagai contoh, jika data 

menunjukkan bahwa siswa tertentu sering mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep matematika dasar, guru dapat segera menyesuaikan 

metode pengajaran dengan pendekatan yang lebih sesuai, seperti 

penggunaan video interaktif atau diskusi kelompok kecil. 

Penerapan analitik pembelajaran juga memiliki dampak positif 

dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam sistem 

pendidikan. Dengan mengandalkan data yang valid dan objektif, 
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kebijakan sekolah dapat dirancang berdasarkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang kebutuhan siswa. Misalnya, jika analisis data 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep sains pada tingkat tertentu, kurikulum dapat 

diperbarui untuk memberikan lebih banyak contoh praktis atau 

eksperimen yang membantu siswa memahami materi secara lebih baik. 

Pengelolaan data dan analitik pembelajaran juga memiliki 

tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah 

perlindungan data pribadi siswa. Dengan semakin banyaknya data yang 

dikumpulkan, penting bagi institusi pendidikan untuk memastikan 

bahwa informasi tersebut dikelola dengan aman dan sesuai dengan 

regulasi perlindungan data. Implementasi kebijakan keamanan data yang 

ketat, termasuk enkripsi dan akses terbatas, menjadi kunci dalam 

mencegah penyalahgunaan informasi pribadi siswa. Selain itu, adopsi 

teknologi analitik pembelajaran memerlukan kesiapan dari segi 

infrastruktur dan sumber daya manusia. Tidak semua sekolah memiliki 

akses ke teknologi canggih atau tenaga pengajar yang terlatih dalam 

analisis data. Oleh karena itu, investasi dalam pelatihan guru dan 

penyediaan perangkat teknologi yang memadai sangat penting agar 

manfaat dari analitik pembelajaran dapat dirasakan secara maksimal. 

Meskipun demikian, dengan strategi yang tepat, pengelolaan data 

dan analitik pembelajaran dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam konteks pembelajaran 

berbasis digital, data dapat digunakan untuk mengembangkan metode 

pengajaran yang lebih inovatif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. 

Selain itu, integrasi teknologi seperti kecerdasan buatan dan 

pembelajaran mesin semakin memungkinkan analisis prediktif yang 

dapat membantu dalam perencanaan jangka panjang dan pengembangan 

strategi pendidikan yang lebih baik. 

Di masa depan, pengelolaan data dan analitik pembelajaran akan 

semakin berkembang dengan adanya teknologi baru seperti blockchain 

untuk keamanan data, serta analitik berbasis kecerdasan buatan yang 

dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang cara siswa 

belajar. Dengan pendekatan yang tepat, sistem pendidikan dapat menjadi 

lebih adaptif, inklusif, dan berbasis bukti, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan hasil belajar dan pengalaman pendidikan bagi semua 

siswa. 

 



14 Transformasi Digital 

C. Peluang dan Tantangan dalam Mengadopsi Teknologi di 

Sekolah 

 

Pengadopsian teknologi di sekolah memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan pengalaman belajar siswa dan efisiensi operasional 

sekolah. Teknologi memungkinkan siswa untuk mengakses pengalaman 

pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik, serta membahas konsep-

konsep secara mendalam melalui berbagai sumber dan media.  Selain itu, 

penggunaan teknologi juga memfasilitasi akses yang lebih luas terhadap 

sumber daya pendidikan, seperti materi pembelajaran interaktif dan 

kolaborasi daring dengan siswa di seluruh dunia, menciptakan 

lingkungan belajar yang dinamis dan inklusif.  Namun, tantangan seperti 

kesenjangan digital, keamanan data siswa, dan kebutuhan akan pelatihan 

bagi guru dan staf sekolah untuk memanfaatkan teknologi secara optimal 

harus diatasi. Dengan komitmen dari semua pihak terkait, pengadopsian 

teknologi dapat menjadi langkah progresif yang membawa manfaat 

jangka panjang bagi dunia pendidikan. 

 

1. Peluang Meningkatkan Aksesibilitas dan Kualitas 

Pembelajaran 

Adopsi teknologi di sekolah telah membuka pintu lebar bagi 

peningkatan aksesibilitas dan kualitas pembelajaran. Melalui platform 

pembelajaran daring serta sumber daya digital, siswa sekarang dapat 

mengakses materi pembelajaran dari mana saja dan kapan saja. Hal ini 

tidak hanya menghilangkan hambatan geografis, tetapi juga memberikan 

fleksibilitas yang lebih besar dalam proses pembelajaran. Sebagai 

hasilnya, pengalaman belajar menjadi lebih personal, disesuaikan 

dengan kebutuhan masing-masing siswa. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Johnson et al. (2016), penggunaan teknologi dalam 

pendidikan telah membuka berbagai format multimedia sebagai sarana 

penyajian materi pembelajaran. Dengan demikian, keterlibatan siswa 

dapat ditingkatkan secara signifikan.  

Adopsi teknologi dalam pendidikan juga membawa tantangan 

tersendiri. Salah satunya adalah kesenjangan akses, di mana beberapa 

siswa mungkin tidak memiliki akses yang memadai ke perangkat atau 

internet. Oleh karena itu, perlu adanya upaya yang berkelanjutan untuk 

memastikan bahwa semua siswa dapat merasakan manfaat dari teknologi 

pendidikan ini. Dengan demikian, sementara teknologi membuka 
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peluang besar untuk meningkatkan aksesibilitas dan kualitas 

pembelajaran, perlu juga perhatian yang serius terhadap implementasi 

yang inklusif. Hanya dengan memastikan bahwa semua siswa memiliki 

kesempatan yang sama untuk mengakses dan memanfaatkan teknologi 

pendidikan, kita dapat benar-benar mewujudkan potensi penuh dari 

revolusi digital ini dalam dunia pendidikan. 

 

2. Peluang Menyediakan Pembelajaran yang Disesuaikan dengan 

Kebutuhan Siswa 

Adopsi teknologi di pendidikan membuka peluang luas untuk 

pembelajaran yang disesuaikan dengan siswa. Pembelajaran adaptif, 

seperti yang diteliti oleh Reinders et al. (2022), menggunakan algoritma 

canggih untuk menyesuaikan materi sesuai pemahaman dan minat siswa. 

Ini meningkatkan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan, 

memberikan pengalaman yang lebih relevan dan bermakna bagi setiap 

siswa. Penerapan teknologi pembelajaran adaptif membuka pintu bagi 

pendekatan personal dalam pendidikan. Guru menggunakan data dari 

platform pembelajaran untuk memahami kebutuhan unik setiap siswa, 

merancang kurikulum yang sesuai. Siswa dapat mengakses materi 

disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan minat, meningkatkan 

partisipasi dan keterlibatan dalam pembelajaran. 

Pembelajaran adaptif juga dapat membantu mengatasi 

kesenjangan pembelajaran dengan menyediakan dukungan tambahan 

bagi siswa yang membutuhkannya. Dengan menyajikan materi secara 

bertahap dan disesuaikan, siswa yang mengalami kesulitan dalam 

pemahaman suatu konsep dapat menerima bantuan tambahan secara 

langsung. Hal ini membantu mencegah terjadinya kesenjangan dalam 

pemahaman materi antara siswa yang memiliki tingkat pemahaman yang 

berbeda-beda. Peluang yang ditawarkan oleh teknologi pembelajaran 

adaptif sangatlah besar dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran 

dan memenuhi kebutuhan individual siswa.  

 

3. Tantangan Kesenjangan Digital dan Aksesibilitas 

Kesenjangan digital dan aksesibilitas menjadi hambatan utama 

dalam mengintegrasikan teknologi di pendidikan, terutama di sekolah. 

Warschauer (2016) membahas kesenjangan signifikan dalam akses dan 

keterampilan penggunaan teknologi di antara siswa dan lembaga 

pendidikan. Banyak siswa mungkin tidak memiliki akses yang memadai 
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terhadap perangkat atau koneksi internet di rumah, membatasi potensi 

dalam memanfaatkan sumber daya digital di sekolah. Dengan semakin 

munculnya pendekatan pendidikan berbasis teknologi, kesenjangan ini 

menjadi semakin krusial. Siswa yang tidak memiliki akses yang 

memadai terhadap teknologi mungkin tertinggal dalam pemanfaatan 

sumber daya pendidikan digital yang dapat meningkatkan pemahaman 

terhadap materi pelajaran. Dalam era di mana teknologi semakin 

meresap ke berbagai aspek kehidupan, ketidakmampuan mengaksesnya 

dapat menghambat kemajuan akademis siswa tersebut. 

Kesenjangan ini tidak hanya mempengaruhi siswa secara 

individual, tetapi juga dapat mengakibatkan ketidaksetaraan dalam 

kesempatan pendidikan. Siswa yang tidak memiliki akses yang memadai 

terhadap teknologi mungkin tidak dapat mengikuti perkembangan 

kurikulum yang semakin terintegrasi dengan teknologi. Ini dapat 

menciptakan kesenjangan pendidikan yang lebih besar antara dan teman-

teman sekelasnya yang memiliki akses yang lebih baik. Kerjasama antara 

lembaga pendidikan dan pemerintah penting dalam mengatasi 

kesenjangan digital. Langkah-langkah seperti menyediakan akses 

internet dan perangkat terjangkau bagi siswa dari latar belakang ekonomi 

yang kurang mampu dapat mengurangi kesenjangan ini. Kurikulum dan 

sumber daya pendidikan harus mempertimbangkan keberagaman akses 

teknologi siswa.  

 

4. Tantangan Pelatihan dan Pengembangan Staf Pengajar 

Tantangan pelatihan dan pengembangan staf pengajar dalam 

mengadopsi teknologi di sekolah merupakan sebuah hal yang tidak bisa 

diabaikan. Menurut Ertmer dan Ottenbreit-Leftwich (2023), sebagian 

besar guru mungkin belum memiliki keterampilan atau pengalaman yang 

memadai untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam proses 

pembelajaran. Hal ini menggarisbawahi perlunya investasi yang 

substansial dalam pelatihan dan pengembangan profesional. Tanpa 

investasi yang memadai, kemungkinan besar staf pengajar akan kesulitan 

dalam mengadopsi dan mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam 

praktik pengajarannya. Pelatihan dan pengembangan staf pengajar 

menjadi lebih penting mengingat peran teknologi yang semakin besar 

dalam pendidikan modern. Guru-guru perlu memahami bagaimana 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan pembelajaran, 

menghadapi tantangan baru dalam lingkungan pendidikan yang terus 
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berkembang. Dengan pelatihan yang tepat, staf pengajar dapat 

memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan efektif bagi siswa. 

Upaya pelatihan dan pengembangan staf pengajar tidaklah 

mudah. Diperlukan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan untuk 

memastikan keberhasilannya. Hal ini mencakup penyediaan sumber 

daya yang memadai, pengembangan kurikulum pelatihan yang relevan, 

dan dukungan yang berkelanjutan dari pihak sekolah dan pemerintah. 

Tanpa dukungan yang kuat dari berbagai pihak terkait, upaya untuk 

meningkatkan keterampilan teknologi staf pengajar dapat mengalami 

kendala yang signifikan. Dengan demikian, penting bagi sekolah dan 

lembaga pendidikan untuk memprioritaskan pelatihan dan 

pengembangan staf pengajar dalam hal integrasi teknologi.  
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Transformasi digital di pendidikan melampaui penggunaan 

teknologi, merangkul perubahan mendasar dalam metode pembelajaran. 

Sekolah kini dihadapkan pada tantangan untuk mengintegrasikan 

teknologi dalam administrasi dan pembelajaran inovatif, sambil 

menyiapkan siswa untuk masyarakat yang semakin digital. Keberhasilan 

transformasi ini membutuhkan tidak hanya infrastruktur teknologi yang 

memadai, tetapi juga perubahan budaya dan mindset di sekolah. 

 

A. Definisi Transformasi Digital 

 

Transformasi digital adalah sebuah revolusi yang melampaui 

sekadar penerapan teknologi baru. Ini melibatkan perubahan mendalam 

dalam cara kita bekerja, berinteraksi, dan beradaptasi dalam berbagai 

aspek kehidupan. Dari bisnis hingga pendidikan, dan dari pemerintahan 

hingga masyarakat, transformasi ini membentuk fondasi untuk inovasi 

yang mendorong pertumbuhan dan kemajuan. Di era ini, kemampuan 

untuk mengintegrasikan teknologi digital tidak hanya menjadi 

kebutuhan, tetapi juga kunci untuk mempertahankan relevansi dan daya 

saing di pasar yang terus berubah (Anggoro et al., 2023).  

Meskipun transformasi digital membawa banyak manfaat seperti 

peningkatan efisiensi operasional, akses pasar yang lebih luas, dan 

pengalaman pelanggan yang lebih baik, tantangan juga muncul. Privasi 

data, keamanan siber, dan kesenjangan digital menjadi isu yang penting. 

Oleh karena itu, penting bagi organisasi dan individu untuk tidak hanya 

mengadopsi teknologi, tetapi juga memahami implikasinya secara 

menyeluruh, mengembangkan keterampilan yang diperlukan, dan 

memastikan akses yang merata ke manfaatnya.  Dengan kesadaran akan 

potensi dan risikonya, transformasi digital dapat menjadi kekuatan 

positif yang mendorong kemajuan inklusif dan berkelanjutan bagi 

masyarakat secara keseluruhan. 
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1. Penerapan Teknologi Digital 

Transformasi digital telah menjadi tonggak penting dalam 

perkembangan berbagai sektor, mendorong penerapan teknologi digital 

sebagai motor utama. Komputasi awan, kecerdasan buatan, Internet of 

Things (IoT), dan blockchain adalah beberapa teknologi yang menjadi 

pilar dalam revolusi ini. Sebagaimana disebutkan oleh Westerman et al. 

(2014), teknologi digital memegang peranan sentral dalam transformasi 

ini dengan memfasilitasi otomatisasi proses, integrasi sistem, dan 

optimalisasi kinerja organisasi. Penerapan komputasi awan telah 

mengubah lanskap bisnis dengan menyediakan infrastruktur yang 

fleksibel dan skala besar, memungkinkan akses mudah dan aman ke 

sumber daya komputasi dan penyimpanan. Selain itu, kecerdasan buatan 

telah menghadirkan kemampuan untuk menganalisis data besar secara 

cepat dan akurat, memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih 

cerdas dan responsif. 

Internet of Things (IoT) telah membuka pintu untuk konektivitas 

yang lebih luas antara perangkat, sistem, dan manusia, memungkinkan 

monitoring real-time, analisis prediktif, dan pengoptimalan operasional 

yang lebih baik. Sementara itu, teknologi blockchain telah merevolusi 

cara transaksi dan pertukaran data dilakukan dengan memastikan 

keamanan, transparansi, dan ketidakbisaan. 

 

Gambar 2. Internet of Things 
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Dengan menerapkan teknologi digital ini, organisasi dapat 

meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan inovasi secara signifikan. Ini 

memungkinkan untuk lebih adaptif terhadap perubahan pasar, lebih 

responsif terhadap kebutuhan pelanggan, dan lebih mampu menciptakan 

nilai tambah dalam lingkungan yang semakin kompetitif. Dengan 

demikian, transformasi digital bukan hanya tentang mengadopsi 

teknologi baru, tetapi juga tentang mengubah cara kita beroperasi dan 

berpikir untuk mencapai hasil yang lebih baik. 

 

2. Perubahan Proses dan Model Bisnis 

Transformasi digital telah menjadi sebuah keniscayaan bagi 

perusahaan-perusahaan yang ingin tetap relevan di era teknologi yang 

terus berkembang. Hal ini melibatkan tidak hanya adopsi teknologi baru, 

tetapi juga perubahan dalam proses dan model bisnis. Sebagaimana 

disorot oleh Brynjolfsson dan McAfee (2014), kesuksesan dalam 

transformasi digital tidak hanya bergantung pada implementasi 

teknologi, tetapi juga pada kemampuan perusahaan untuk mengubah 

cara beroperasi secara fundamental. Perusahaan-perusahaan yang sukses 

dalam menghadapi transformasi digital adalah yang mampu 

mengintegrasikan teknologi baru ke dalam operasional dengan cara yang 

menguntungkan. Ini berarti tidak hanya mengadopsi teknologi untuk 

teknologi itu sendiri, tetapi mengubah proses-proses internal secara 

efektif untuk memanfaatkan potensi teknologi tersebut. Selain itu, 

inovasi dalam produk dan layanan juga menjadi kunci, karena konsumen 

selalu mencari solusi yang lebih baik, lebih cepat, dan lebih efisien. 

Tidak hanya tentang mengadopsi teknologi baru dan 

menghasilkan inovasi. Perusahaan juga harus mampu beradaptasi 

dengan cepat terhadap perubahan lingkungan bisnis yang dinamis. Ini 

membutuhkan fleksibilitas dalam model bisnis, kemampuan untuk 

merespon perubahan pasar dengan cepat, dan kemampuan untuk belajar 

dari pengalaman serta melakukan penyesuaian yang diperlukan. Dengan 

demikian, transformasi digital tidak hanya menjadi tentang 

menghadirkan teknologi baru ke dalam perusahaan, tetapi juga tentang 

mengubah budaya dan cara berpikir organisasi secara keseluruhan. Ini 

membutuhkan komitmen dari seluruh organisasi, mulai dari level 

manajerial hingga pekerja operasional, untuk mengadopsi perubahan dan 

berinovasi secara berkelanjutan.  
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3. Peningkatan Pengalaman Pengguna 

Transformasi digital kini menjadi fokus utama bagi organisasi 

yang ingin meningkatkan pengalaman pengguna. Menurut Brown dan 

Hagel (2023), inisiatif ini melampaui sekadar adopsi teknologi terbaru, 

menciptakan pengalaman yang personal, mudah, dan relevan bagi 

pelanggan. Dalam era di mana konsumen semakin terhubung melalui 

berbagai perangkat, organisasi harus menyediakan solusi yang intuitif 

dan menyeluruh melalui aplikasi mobile, platform online, dan layanan 

digital lainnya, memastikan akses yang cepat dan mudah kepada produk 

dan layanan. Adopsi teknologi digital memungkinkan organisasi untuk 

lebih memahami kebutuhan dan preferensi pelanggan. Dengan analisis 

data yang canggih, perusahaan dapat mengidentifikasi pola perilaku dan 

preferensi pembelian, yang memungkinkan untuk menyajikan konten 

dan tawaran yang lebih relevan secara individual. Dengan demikian, 

pengalaman pengguna menjadi lebih personal dan memuaskan. 

Meningkatkan pengalaman pengguna tidak hanya tentang 

menyajikan produk atau layanan dengan cara yang lebih baik. Lebih jauh 

lagi, itu melibatkan membangun hubungan yang lebih kuat antara merek 

dan pelanggan. Melalui interaksi digital yang terus-menerus, perusahaan 

dapat memperkuat koneksi dengan pelanggan, mengumpulkan umpan 

balik secara real-time, dan merespons secara cepat terhadap kebutuhan 

dan keinginan. Dalam mengimplementasikan transformasi digital, 

penting untuk memperhatikan keamanan dan privasi data pengguna. 

Organisasi harus memastikan bahwa pengalaman pengguna yang lebih 

personal tidak datang dengan risiko yang tidak diinginkan, seperti 

pelanggaran privasi atau penyalahgunaan data. Dengan memprioritaskan 

keamanan data dan mematuhi regulasi yang berlaku, perusahaan dapat 

membangun kepercayaan dengan pelanggan dan memperkuat posisi di 

pasar digital yang semakin kompetitif. 

 

4. Perubahan Budaya dan Mindset Organisasi 

Transformasi digital telah menjadi sebuah revolusi yang 

melampaui sekadar implementasi teknologi. Hal ini juga melibatkan 

perubahan mendasar dalam budaya dan mindset organisasi. Menurut 

Lacity dan Willcocks (2016), kesuksesan dalam transformasi digital 

tidak hanya ditentukan oleh teknologi yang diadopsi, tetapi juga oleh 
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kemampuan organisasi untuk mengubah budaya. Budaya yang 

mendukung kolaborasi lintas fungsi, eksperimen, dan adaptasi terhadap 

perubahan menjadi kunci utama. Di tengah era transformasi digital, 

organisasi harus menjadi lebih terbuka terhadap inovasi. Ini berarti 

meninggalkan paradigma lama yang cenderung konservatif dan 

mengadopsi sikap yang lebih proaktif terhadap perubahan. Organisasi 

yang sukses tidak hanya menerima inovasi, tetapi juga mendorong 

kreativitas dan berani mengambil risiko yang terukur. Dengan demikian, 

budaya inovasi menjadi bagian integral dari proses transformasi digital. 

Organisasi juga harus siap untuk belajar secara berkelanjutan. 

Transformasi digital bukanlah tujuan akhir, melainkan sebuah perjalanan 

yang terus berlangsung. Oleh karena itu, organisasi perlu memiliki 

mindset yang adaptif dan terbuka terhadap pembelajaran baru, harus 

merangkul sikap yang memprioritaskan pembelajaran dari kegagalan, 

mengidentifikasi peluang untuk memperbaiki, dan terus meningkatkan 

kinerja. Yang tidak kalah penting adalah kemampuan organisasi untuk 

berkolaborasi lintas fungsi. Dalam dunia yang semakin terhubung secara 

digital, kolaborasi bukan lagi pilihan, tetapi kebutuhan. Organisasi yang 

berhasil dalam transformasi digital adalah yang mampu memecahkan 

silo-silo departemen dan menggabungkan berbagai perspektif untuk 

menciptakan solusi yang lebih holistik. Dengan demikian, menciptakan 

budaya yang mendukung kolaborasi menjadi kunci dalam mencapai 

kesuksesan dalam era digital yang berubah dengan cepat ini. 

 

B. Pentingnya Transformasi Digital dalam Konteks Pendidikan 

 

Implementasi transformasi digital dalam pendidikan menantang, 

termasuk aksesibilitas teknologi, pelatihan guru, dan keamanan data. 

Namun, manfaatnya besar, mencakup peningkatan akses pendidikan, 

pengembangan metode pembelajaran yang lebih menarik, serta efisiensi 

administrasi. Transformasi digital membawa perubahan menyeluruh, 

dari sumber daya manusia hingga proses, strategi, dan struktur 

organisasi, melalui adopsi teknologi untuk meningkatkan kinerja 

(Royyana, 2018). Guru dapat mengadopsi beragam strategi 

pembelajaran inovatif, seperti simulasi virtual dan permainan 

pendidikan, sesuai dengan kebutuhan siswa. Analisis data dari platform 

pembelajaran digital memberikan wawasan berharga bagi pendidik 
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untuk memahami kemajuan dan kebutuhan individual siswa, 

memungkinkan bimbingan yang lebih personal dan efektif.  

Transformasi digital dalam manajemen institusi pendidikan 

menghasilkan efisiensi administrasi, pengelolaan data, dan komunikasi. 

Sistem berbasis teknologi memudahkan pengelolaan jadwal, kehadiran, 

dan pelaporan hasil belajar. Komunikasi lancar antara sekolah, guru, 

siswa, dan orang tua melalui platform daring meningkatkan transparansi 

dan efisiensi manajemen secara keseluruhan. Meskipun tantangan 

seperti aksesibilitas teknologi, pelatihan guru, dan keamanan data perlu 

diatasi, potensi positif transformasi digital sangat besar dengan 

peningkatan akses pendidikan, pengembangan metode pembelajaran, 

dan efisiensi administrasi (Andita & Rafaela, 2023). 

 

1. Meningkatkan Aksesibilitas dan Fleksibilitas Pembelajaran 

Transformasi digital mengubah paradigma pembelajaran dengan 

platform daring yang membebaskan siswa dari batasan fisik kelas 

tradisional. Akses materi pembelajaran yang fleksibel dari mana saja dan 

kapan saja memungkinkan adaptasi individu. Implikasi signifikan dari 

konsep ini, seperti disoroti oleh Hu et al. (2024), melampaui kendala 

geografis dan waktu dalam pembelajaran konvensional. Dengan 

pembelajaran daring, siswa diberi kebebasan untuk merancang jadwal 

pembelajaran sendiri. Tidak lagi terbatas pada jadwal kelas yang kaku, 

yang mungkin bertabrakan dengan keterlibatan ekstrakurikuler atau 

tanggung jawab keluarga. Fleksibilitas ini memungkinkan siswa untuk 

mengatur waktu belajar sesuai dengan ritme dan gaya belajar individu, 

memungkinkan untuk lebih fokus dan terlibat dalam proses 

pembelajaran. 

Pembelajaran daring juga membuka peluang bagi personalisasi 

pembelajaran yang lebih besar. Dengan berbagai alat dan fitur yang 

tersedia, guru dapat menyesuaikan materi pembelajaran dengan 

kebutuhan dan tingkat pemahaman masing-masing siswa. Ini 

memungkinkan pengalaman belajar yang lebih berarti dan efektif, karena 

siswa dapat mendapatkan perhatian yang lebih individu dan mendalam 

dari guru, bahkan dalam lingkungan pembelajaran yang virtual. Dengan 

demikian, melalui aksesibilitas yang lebih luas dan fleksibilitas yang 

ditingkatkan, pembelajaran daring membuka jalan bagi pengalaman 

pembelajaran yang lebih inklusif dan berdaya bagi siswa dari berbagai 

latar belakang dan situasi. Ini tidak hanya mengubah cara kita belajar, 
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tetapi juga memperluas ruang bagi eksplorasi, kolaborasi, dan inovasi 

dalam pendidikan. 

2. Mendorong Inovasi dan Kreativitas dalam Pembelajaran 

Transformasi digital membuka pintu inovasi pendidikan melalui 

teknologi multimedia, simulasi, dan realitas virtual. Guru dapat 

menciptakan pengalaman belajar dinamis dengan menyajikan informasi 

dalam teks, gambar, audio, dan video, menjangkau berbagai gaya belajar 

siswa. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar, 

tetapi juga memungkinkan pemahaman konsep yang lebih menyeluruh 

bagi siswa. Tidak hanya itu, teknologi juga memungkinkan penggunaan 

simulasi untuk membantu siswa memahami konsep yang kompleks. 

Melalui simulasi, siswa dapat terlibat secara aktif dalam situasi yang 

meniru keadaan nyata, sehingga memungkinkan untuk bereksperimen 

dan memecahkan masalah tanpa risiko nyata. Misalnya, dalam pelajaran 

sains, siswa dapat menggunakan simulasi untuk mempelajari fenomena 

alam yang sulit diakses di dunia nyata, seperti gerhana matahari atau 

gerak planet. 

Penggunaan realitas virtual juga telah membuka pintu untuk 

pengalaman belajar yang imersif. Dengan realitas virtual, siswa dapat 

"mengunjungi" tempat-tempat yang jauh atau bahkan tidak mungkin 

untuk di kunjungi secara fisik. Contohnya, siswa dapat memahami 

struktur molekuler di dalam sel atau melihat lokasi bersejarah tanpa 

harus meninggalkan ruang kelas. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

minat siswa terhadap materi pelajaran, tetapi juga membantu memahami 

konsep secara lebih mendalam. Mengintegrasikan teknologi digital ke 

dalam pembelajaran tidak hanya memberikan siswa pengalaman belajar 

yang lebih berkesan, tetapi juga membantu guru dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang inklusif dan responsif. Dengan 

memanfaatkan teknologi ini dengan bijak, guru dapat mendorong inovasi 

dan kreativitas dalam pembelajaran, serta mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi tantangan di era digital ini. 

 

3. Mempersiapkan Siswa untuk Masa Depan yang Semakin 

Digital 

Transformasi digital menjadi pendorong utama dalam 

membentuk pendidikan masa depan yang adaptif dan relevan. Integrasi 

teknologi dalam pembelajaran menghasilkan keterampilan vital seperti 

literasi digital, pemecahan masalah, dan kolaborasi online (Erstad & 
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Voogt, 2018). Ini membekali siswa untuk menghadapi kompleksitas era 

digital, memungkinkan akses informasi, dan mendorong menjadi 

pemikir kritis dalam mengarungi lanskap digital yang terus berkembang. 

Pentingnya membangun keterampilan digital pada siswa terletak pada 

persiapan untuk sukses di masa depan yang semakin terkoneksi. Dalam 

masyarakat yang terus berubah dan pasar kerja yang semakin menuntut, 

keterampilan-keterampilan tersebut menjadi landasan vital bagi 

kemajuan karir dan adaptabilitas individu. Dengan memperkenalkan 

siswa pada teknologi dan penggunaannya dalam pembelajaran, kita 

secara efektif membekali dengan alat yang diperlukan untuk menjadi 

anggota produktif dalam ekosistem digital yang terus berkembang. 

Integrasi teknologi dalam pendidikan membuka pintu bagi 

pembelajaran kolaboratif dan global. Siswa tak lagi dibatasi oleh kelas 

tradisional, melainkan terlibat dalam pembelajaran multidisiplin yang 

melintasi batas. Hal ini tidak hanya memperluas pandangan, tetapi juga 

mengajarkan pentingnya kerja tim dan komunikasi dalam lingkungan 

digital. Pendidikan kini mengembangkan keterampilan yang mendukung 

pertumbuhan personal dan profesional, bukan sekadar akumulasi 

pengetahuan. Pendidikan harus beradaptasi dengan perubahan zaman 

untuk mempertahankan relevansinya. Transformasi digital tidak sekadar 

tentang teknologi, melainkan juga menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang memungkinkan pengembangan keterampilan 

esensial. Hal ini memastikan siswa siap menghadapi tantangan dan 

meraih peluang dalam era digital yang berkembang pesat. 

 

4. Meningkatkan Efisiensi dan Efektivitas Pembelajaran 

Transformasi digital di bidang pendidikan membawa manfaat 

besar, termasuk peningkatan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. 

Dengan teknologi analitik pembelajaran dan sistem manajemen 

pembelajaran (LMS), data kemajuan siswa dapat terkumpul dan 

dianalisis. Hal ini memungkinkan identifikasi pola belajar efektif dan 

penyesuaian strategi pengajaran. Dengan dasar bukti data konkret, 

institusi pendidikan dapat membuat keputusan yang lebih tepat. Dengan 

menggunakan alat analitik pembelajaran, sekolah dapat lebih mudah 

mengidentifikasi area-area yang memerlukan perhatian tambahan. 

Informasi tentang tingkat pemahaman siswa terhadap materi dapat digali 

lebih dalam, memungkinkan guru untuk memberikan intervensi yang 

tepat pada waktu yang tepat. Dengan demikian, analitik pembelajaran 
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tidak hanya membantu dalam memahami kebutuhan individu, tetapi juga 

dalam mengelola waktu dan sumber daya secara lebih efisien. 

Penerapan sistem manajemen pembelajaran (LMS) memfasilitasi 

akses yang lebih mudah terhadap sumber belajar. Guru dapat 

mengunggah materi pelajaran, tugas, dan sumber daya lainnya secara 

online, memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan 

mengakses informasi kapan pun dibutuhkan. Dengan demikian, LMS 

tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam distribusi materi, tetapi juga 

memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam proses pembelajaran. 

Dalam konteks ini, penting untuk diingat bahwa efisiensi tidak boleh 

dikorbankan demi efektivitas, dan sebaliknya. Transformasi digital 

dalam pendidikan memungkinkan integrasi yang seimbang antara 

keduanya. Dengan memanfaatkan teknologi secara bijak, institusi 

pendidikan dapat meningkatkan efisiensi dalam administrasi dan 

pengelolaan sumber daya, sementara pada saat yang sama memperkuat 

efektivitas pembelajaran melalui pemahaman yang lebih dalam tentang 

kebutuhan dan pola belajar siswa. 

 

C. Prinsip-prinsip Transformasi Digital yang Berhasil 

 

Transformasi digital yang sukses memerlukan pendekatan yang 

terstruktur dan terarah di berbagai sektor kehidupan. Dalam bisnis, 

integrasi teknologi digital tidak hanya mengenai adopsi perangkat baru, 

tetapi juga transformasi proses bisnis dan budaya organisasi. Inovasi 

digital dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan 

pasar, dan meningkatkan pengalaman pelanggan. Di sektor pendidikan, 

penggunaan teknologi digital memungkinkan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan terpersonalisasi. Ini melibatkan pengembangan kurikulum 

yang relevan dan pelatihan guru yang diperlukan untuk memaksimalkan 

manfaat teknologi. Dengan memanfaatkan teknologi, institusi 

pendidikan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

mempersiapkan siswa untuk tuntutan dunia yang semakin digital.  

Sementara di tingkat pemerintahan, transformasi digital 

memungkinkan penyediaan layanan yang lebih efisien dan transparan 

kepada warga negara. Pendekatan yang terstruktur dalam mengadopsi 

teknologi digital dapat meningkatkan aksesibilitas dan responsivitas 

pemerintah terhadap kebutuhan masyarakat, serta meningkatkan 

pengelolaan data dan pengambilan keputusan yang lebih baik. 
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1. Kepemimpinan yang Kuat dan Visi yang Jelas 

Kepemimpinan yang kuat dan visi yang jelas adalah pilar utama 

bagi kesuksesan transformasi digital. Menurut Ross et al. (2016), penting 

bagi pemimpin organisasi untuk memiliki visi yang tegas mengenai 

bagaimana teknologi dapat mendukung pencapaian tujuan organisasi. 

Lebih dari sekadar memiliki visi, pemimpin harus mampu mengilhami 

dan memotivasi anggota organisasi untuk terlibat secara aktif dalam 

perubahan tersebut. Dengan kepemimpinan yang kuat, tercipta 

lingkungan kerja yang mendorong inovasi, percobaan, dan pembelajaran 

berkelanjutan. Visi yang kuat menjadi pemandu bagi setiap langkah 

dalam proses transformasi digital. Pemimpin yang memiliki visi yang 

jelas dapat mengkomunikasikan dengan jelas mengapa perubahan 

diperlukan dan bagaimana teknologi dapat digunakan untuk mencapai 

tujuan tersebut. Dengan demikian, anggota organisasi memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang arah yang diinginkan dan merasa 

termotivasi untuk berkontribusi secara maksimal. 

Kepemimpinan yang kuat juga menciptakan budaya organisasi 

yang mendukung inovasi dan eksperimen. Ketika pemimpin 

memberikan contoh yang baik dengan mengambil risiko dan mencoba 

hal-hal baru, anggota organisasi cenderung merasa lebih nyaman untuk 

melakukan hal serupa. Hal ini menciptakan lingkungan yang dinamis di 

mana ide-ide baru didorong dan kemampuan untuk belajar dari 

kegagalan dihargai. Dengan demikian, kepemimpinan yang kuat dan visi 

yang jelas tidak hanya penting untuk memulai transformasi digital, tetapi 

juga untuk memastikan keberlanjutan dan kesuksesannya. Melalui 

kepemimpinan yang inspiratif dan visi yang jelas, organisasi dapat 

mengatasi tantangan yang muncul sepanjang perjalanan transformasi dan 

mencapai hasil yang diinginkan. 

 

2. Komitmen Terhadap Inovasi dan Perubahan 

Transformasi digital menjadi imperatif bagi organisasi modern 

demi keberlangsungan dan daya saingnya. Berman dan Marshall (2019) 

menekankan pentingnya komitmen pada inovasi dan kemampuan 

mengatasi resistensi terhadap perubahan. Mengubah paradigma manusia 

yang cenderung mempertahankan status quo memerlukan 

kepemimpinan visioner dan komitmen yang kuat dari seluruh organisasi. 
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Dengan demikian, organisasi dapat menjadi pelopor dalam era digital. 

Selain mengatasi resistensi, organisasi juga perlu menciptakan budaya 

yang mendukung eksperimen dan pembelajaran berkelanjutan. Budaya 

inovasi yang inklusif memungkinkan anggota organisasi untuk merasa 

nyaman dalam mencoba hal-hal baru tanpa takut akan hukuman atau 

penilaian negatif. Di sinilah pentingnya peran pemimpin dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung kesalahan yang diakui dan 

dipelajari sebagai bagian dari proses belajar. Dengan budaya yang 

mendukung eksperimen, organisasi dapat meningkatkan kemampuan 

adaptasinya dan mempercepat proses inovasi. 

Organisasi yang berhasil dalam transformasi digital juga harus 

mampu mengadopsi pendekatan yang terbuka terhadap ide-ide baru dan 

cara kerja yang berbeda. Ini berarti tidak hanya menerima ide-ide dari 

internal organisasi, tetapi juga memperhatikan inovasi yang muncul dari 

luar organisasi, seperti melalui kemitraan atau kolaborasi dengan pihak 

eksternal. Mengadopsi pendekatan terbuka ini dapat membawa 

kesegaran baru ke dalam organisasi dan memperluas pandangan 

terhadap potensi inovasi. Dengan demikian, komitmen terhadap inovasi 

dan perubahan menjadi fondasi yang vital dalam perjalanan transformasi 

digital sebuah organisasi. Dengan mengatasi resistensi, menciptakan 

budaya yang mendukung eksperimen, dan mengadopsi pendekatan 

terbuka terhadap ide-ide baru, organisasi dapat membuka jalan menuju 

kesuksesan dalam menghadapi tantangan dan peluang yang ditawarkan 

oleh era digital. 

 

3. Fokus pada Pengalaman Pengguna 

Transformasi digital telah mengubah paradigma bisnis di 

berbagai sektor, dengan pengalaman pengguna menjadi fokus utama 

bagi organisasi yang ingin meraih kesuksesan dalam era digital ini. 

Menurut penelitian oleh Brown dan Hagel (2023), organisasi yang 

berhasil dalam transformasi digital adalah yang mampu memberikan 

pengalaman yang personal, mudah, dan relevan bagi pelanggan. Tidak 

hanya berfokus pada kehadiran di platform online atau aplikasi mobile, 

tetapi juga pada bagaimana bisa memperkuat koneksi emosional dengan 

pelanggan melalui layanan digital yang disediakan. Pentingnya 

pengalaman pengguna bukan hanya sebatas menciptakan antarmuka 

yang menarik secara visual, tetapi juga tentang memahami kebutuhan 

dan preferensi pelanggan secara mendalam. Dengan memahami 
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pelanggan secara lebih baik, organisasi dapat merancang solusi yang 

lebih tepat sasaran dan memberikan nilai tambah yang signifikan. Hal ini 

tidak hanya memungkinkan organisasi untuk memenangkan loyalitas 

pelanggan, tetapi juga meningkatkan retensi, yang pada gilirannya dapat 

menghasilkan pertumbuhan yang berkelanjutan dalam jangka panjang. 

Pada konteks yang lebih luas, fokus pada pengalaman pengguna 

juga mencakup upaya untuk menciptakan proses yang lebih efisien dan 

intuitif bagi pelanggan. Dengan menyederhanakan interaksi pelanggan 

dengan produk atau layanan melalui platform digital, organisasi dapat 

memastikan bahwa pelanggan merasa dihargai dan didukung dalam 

setiap langkah perjalanan. Dengan demikian, pengalaman pengguna 

yang baik tidak hanya menciptakan kesan positif yang tahan lama, tetapi 

juga memperkuat posisi kompetitif organisasi di pasar yang semakin 

kompetitif. Untuk mencapai kesuksesan dalam fokus pada pengalaman 

pengguna, organisasi perlu mengadopsi pendekatan yang holistik dan 

terus menerus beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan 

perubahan kebutuhan pelanggan. Dengan tetap mengutamakan 

pengalaman pengguna sebagai prioritas utama, organisasi dapat 

memposisikan diri sebagai pemimpin dalam industri dan menghasilkan 

nilai tambah yang berkelanjutan bagi semua pemangku kepentingan. 

 

4. Penggunaan Data dan Analitik 

Penggunaan data dan analitik menjadi inti dari transformasi 

digital yang sukses. Brynjolfsson dan McAfee (2014) menegaskan 

bahwa organisasi yang mampu mengumpulkan, menganalisis, dan 

memanfaatkan data secara efektif, meraih keunggulan kompetitif dalam 

pengambilan keputusan berbasis data. Dengan keputusan yang 

didasarkan pada bukti data, dapat mengidentifikasi tren dan peluang 

yang terlewatkan oleh pesaing, serta merespons perubahan pasar dengan 

cepat. Tidak hanya itu, penggunaan data dan analitik juga membantu 

organisasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional. 

Dengan memanfaatkan data secara optimal, organisasi dapat 

mengidentifikasi area di mana proses bisnis dapat dioptimalkan, 

mengarah pada peningkatan produktivitas dan penghematan biaya yang 

signifikan. Lebih jauh lagi, analitik memungkinkan organisasi untuk 

memahami perilaku pelanggan dan tren pasar dengan lebih baik, 

memungkinkan untuk merancang strategi pemasaran yang lebih efektif 

dan menyasar pasar yang tepat dengan produk dan layanan yang sesuai. 
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Penggunaan data dan analitik juga memungkinkan organisasi 

untuk meningkatkan ketepatan dalam pengambilan keputusan. Dengan 

analisis yang mendalam terhadap data, organisasi dapat membuat 

keputusan yang lebih terinformasi dan akurat, mengurangi risiko 

kesalahan atau keputusan yang kurang tepat. Ini dapat mengarah pada 

hasil yang lebih baik secara keseluruhan, memperkuat posisi organisasi 

di pasar dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Penggunaan data dan 

analitik telah membuka peluang baru bagi organisasi untuk 

meningkatkan kinerja dan tetap kompetitif dalam era digital. Dengan 

mengumpulkan, menganalisis, dan menggunakan data secara efektif, 

organisasi dapat mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk 

memperbaiki proses bisnis, memahami pasar dengan lebih baik, dan 

membuat keputusan yang lebih baik secara keseluruhan. Hal ini tidak 

hanya memperkuat posisi dalam industri, tetapi juga membantu untuk 

tetap relevan dan adaptif dalam menghadapi perubahan yang terus 

menerus. 
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Pendidikan telah menjalani transformasi yang signifikan sejalan 

dengan kemajuan teknologi digital dan perubahan dalam tuntutan 

masyarakat serta pasar kerja. Konsep Education 4.0 muncul sebagai 

respons terhadap dinamika ini, menggambarkan evolusi pendidikan 

menuju era digital yang lebih terkoneksi dan adaptif. Dalam paradigma 

ini, integrasi teknologi digital, seperti kecerdasan buatan dan analitik 

data, menjadi kunci dalam setiap aspek pendidikan, mulai dari kurikulum 

hingga proses pengajaran. 

 

A. Konsep dan Karakteristik Education 4.0 

 

Edukasi 4.0 muncul sebagai respons progresif terhadap 

perubahan yang ditimbulkan oleh revolusi industri 4.0, menandai titik 

balik penting dalam evolusi pendidikan. Konsep ini mengadopsi 

pendekatan yang terkoneksi, adaptif, dan relevan, mengakui bahwa 

pembelajaran tidak lagi terbatas pada dinding kelas tradisional tetapi 

mencakup jaringan global yang terus berkembang.  

 

Gambar 3. Edukasi 4.0 

 
 

Keterampilan abad ke-21 menjadi sorotan utama dalam 

pendekatan ini, dengan fokus pada kreativitas, pemecahan masalah, 

keterampilan interpersonal, dan pemikiran kritis. Pendidikan 4.0 bukan 
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hanya tentang mengejar kemajuan teknologi, tetapi juga tentang 

membentuk individu yang dapat berhasil beradaptasi dan berinovasi 

dalam lingkungan yang terus berubah. Penguatan pendidikan karakter 

menjadi fokus utama di era revolusi industri, di mana pengaruh teknologi 

pada anak-anak membutuhkan kontrol yang ketat dari guru dan orang 

tua. Kolaborasi lintas sektor menjadi kunci dalam mewujudkan visi 

Edukasi 4.0, memfasilitasi aliran pengetahuan dinamis dan integrasi erat 

antara teori dan praktik. Lembaga pendidikan berperan sebagai pusat 

inovasi, menghubungkan pemangku kepentingan untuk menciptakan 

solusi pendidikan yang relevan secara sosial dan berkelanjutan (La ode 

Onde et al., 2020). 

 

1. Integrasi Teknologi Digital 

Integrasi teknologi digital berperan sentral dalam transisi 

pendidikan menuju Education 4.0. Berdasarkan penelitian Tayarani 

(2020), pendidikan modern mengadopsi kecerdasan buatan, analitik 

data, pembelajaran adaptif, dan realitas virtual. Tujuannya adalah 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan personalisasi 

pengalaman siswa, melampaui paradigma tradisional buku teks dan 

ruang kelas. Salah satu aspek penting dari integrasi teknologi digital 

dalam pendidikan adalah kemampuannya untuk menyediakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan relevan bagi siswa. Dengan 

adopsi teknologi seperti realitas virtual, misalnya, siswa dapat 

mengalami situasi dan lingkungan belajar yang sulit diwujudkan dalam 

setting kelas konvensional. Ini membantu meningkatkan keterlibatan 

siswa dan memperdalam pemahaman terhadap materi pelajaran. 

Pendidikan 4.0 juga memungkinkan personalisasi yang lebih 

besar dalam pembelajaran. Melalui analitik data dan pembelajaran 

adaptif, guru dapat menyesuaikan pengalaman belajar untuk setiap siswa 

sesuai dengan kebutuhan dan tingkat kemampuan. Ini tidak hanya 

membantu siswa untuk mencapai potensi maksimal, tetapi juga 

membantu mengatasi kesenjangan dalam pembelajaran. Integrasi 

teknologi digital memperbaiki efektivitas dan personalisasi 

pembelajaran, serta membuka aksesibilitas yang lebih luas. Platform 

online dan sumber daya digital memungkinkan pendidikan untuk 

dijangkau dari berbagai latar belakang dan wilayah geografis, 

mengurangi hambatan fisik dalam akses pendidikan. Ini memfasilitasi 

akses lebih luas terhadap pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 
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di era digital, mendorong transformasi pendidikan menuju Education 

4.0, dengan manfaat signifikan bagi siswa, guru, dan masyarakat. 

2. Pembelajaran Berpusat pada Siswa 

Pendidikan 4.0 mewakili pergeseran paradigma yang signifikan 

dalam dunia pendidikan, dengan menempatkan fokus utama pada siswa 

sebagai pusat dari proses pembelajaran. Menurut Kivunja (2015), 

pendekatan ini menandai akhir dari pendidikan "satu ukuran untuk 

semua", di mana pengajaran berorientasi pada guru dan kurikulum 

standar. Sebaliknya, pendidikan di era ini mengutamakan pemahaman 

yang lebih mendalam terhadap kebutuhan, minat, dan gaya belajar unik 

dari setiap individu siswa. Pentingnya pendekatan berpusat pada siswa 

dalam pendidikan 4.0 diperkuat oleh kemampuan teknologi untuk 

memfasilitasi penyesuaian pengalaman pembelajaran. Dengan alat-alat 

yang tersedia, pendidik dapat merancang lingkungan belajar yang 

memungkinkan untuk responsif dan terpersonalisasi, memungkinkan 

setiap siswa untuk mencapai potensi maksimal. Ini berarti bahwa tidak 

lagi ada siswa yang terpinggirkan atau terabaikan dalam proses 

pembelajaran, karena setiap individu memiliki kesempatan untuk 

berkembang sesuai dengan kemampuannya sendiri. 

 

Gambar 4. Pembelajaran yang Berpusat pada Siswa 
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Pendidikan berpusat pada siswa juga mendorong pembelajaran 

kolaboratif dan keterlibatan aktif dari siswa dalam proses pembelajaran. 

Dengan menempatkan siswa sebagai subjek yang aktif dalam 

membangun pengetahuan sendiri, pendekatan ini tidak hanya 

mempersiapkan untuk sukses dalam dunia yang terus berubah, tetapi 

juga membantu mengembangkan keterampilan seperti kerjasama, 

komunikasi, dan pemecahan masalah yang sangat penting di abad ke-21. 

Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dalam pendidikan 

4.0 menjanjikan transformasi yang signifikan dalam cara kita melihat 

dan melaksanakan pendidikan. Dengan menyesuaikan pengalaman 

pembelajaran untuk setiap individu siswa, kita tidak hanya menciptakan 

lingkungan yang lebih inklusif dan responsif, tetapi juga mempersiapkan 

generasi mendatang untuk menghadapi tantangan masa depan dengan 

percaya diri dan keterampilan yang diperlukan. 

 

3. Pengembangan Keterampilan Abad ke-21 

Pendidikan 4.0 menanggapi kebutuhan dunia kerja yang 

kompleks dengan fokus pada pengembangan keterampilan abad ke-21 

seperti berpikir kritis, kreativitas, dan literasi digital. Erstad dan Voogt 

(2018) membahas pentingnya kolaborasi dan komunikasi. Kurikulum 

dan metode pengajaran yang holistik diperlukan untuk memastikan 

siswa tidak hanya menguasai materi, tetapi juga memperoleh 

keterampilan esensial untuk menghadapi tantangan masa depan. 

Berbicara mengenai berpikir kritis, siswa diarahkan untuk menjadi 

pemikir yang analitis, mampu mengevaluasi informasi dengan kritis, 

serta mampu menyusun argumen yang kuat. Di samping itu, kreativitas 

dijunjung tinggi sebagai modal utama dalam menemukan solusi inovatif 

terhadap permasalahan kompleks. Kolaborasi juga menjadi aspek yang 

tak terpisahkan, di mana siswa diajak untuk belajar secara tim dan 

membangun keterampilan dalam bekerja sama dengan orang lain dari 

berbagai latar belakang.  

Keterampilan komunikasi yang mencakup kemampuan 

menyampaikan ide secara jelas dan efektif, serta mampu mendengarkan 

dengan empati. Sementara itu, literasi digital menjadi bagian integral 

dalam lingkungan pembelajaran saat ini, di mana siswa tidak hanya perlu 

mahir dalam penggunaan teknologi, tetapi juga mampu memahami 

informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk digital. Dengan 

demikian, pendidikan 4.0 bertujuan untuk menciptakan lulusan yang 
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tidak hanya memiliki pengetahuan akademis yang kuat, tetapi juga 

dilengkapi dengan keterampilan abad ke-21 yang diperlukan untuk 

sukses dalam berbagai bidang karier dan kehidupan. Ini menuntut 

pendekatan pembelajaran yang berfokus pada pengembangan karakter 

dan keterampilan siswa secara menyeluruh, sehingga siap menghadapi 

tantangan masa depan yang tak terduga. 

 

4. Kolaborasi Lintas Sektor 

Era pendidikan 4.0 menandai pergeseran paradigma yang 

menekankan kolaborasi lintas sektor sebagai fondasi utama dalam 

memajukan inovasi pendidikan. Boltzi et al. (2020) membahas bahwa 

dalam konteks ini, pendidikan tidak lagi berdiri sendiri, melainkan 

menjadi bagian dari ekosistem yang melibatkan pendidikan formal, 

industri, pemerintah, dan masyarakat sipil. Pentingnya kolaborasi ini 

tidak hanya terletak pada menciptakan lingkungan pendidikan yang 

adaptif dan responsif, tetapi juga memperluas cakupan dan dampak 

pendidikan itu sendiri. Salah satu aspek utama kolaborasi lintas sektor 

adalah pembangunan infrastruktur teknologi. Ini melibatkan investasi 

dalam pengembangan dan penyebaran teknologi yang mendukung 

proses pembelajaran dan pengajaran yang inovatif. Infrastruktur 

teknologi yang solid membuka pintu bagi akses yang lebih luas terhadap 

pendidikan berkualitas dan memungkinkan eksperimen pendidikan yang 

lebih maju. 

Pelatihan staf pengajar menjadi bagian integral dari kolaborasi 

ini. Dalam dunia yang terus berubah, pendidik harus terus memperbarui 

pengetahuan dan keterampilan untuk mengikuti perkembangan terkini 

dalam bidang pendidikan dan teknologi. Kolaborasi lintas sektor 

memfasilitasi pertukaran pengetahuan dan praktik terbaik antara 

pendidikan dan industri, memastikan bahwa staf pengajar memiliki 

keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tuntutan zaman. 

Namun tidak kalah pentingnya, kolaborasi lintas sektor juga diperlukan 

dalam pengembangan kebijakan pendidikan yang progresif. Kebijakan 

yang mendukung inovasi dan eksperimen dalam pendidikan tidak hanya 

mempercepat adaptasi terhadap perubahan, tetapi juga menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi pengembangan solusi-solusi kreatif dan 

efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan. 

Dengan demikian, kolaborasi lintas sektor bukanlah sekadar pilihan, 
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tetapi suatu keharusan dalam mewujudkan visi pendidikan yang relevan, 

inklusif, dan berkelanjutan di era pendidikan 4.0. 

 

 

B. Integrasi teknologi dalam Kurikulum Pendidikan 

 

Di era Education 4.0, integrasi teknologi dalam kurikulum 

pendidikan menjadi keharusan tak terhindarkan. Pendekatan ini 

memungkinkan pembelajaran adaptif, interaktif, dan relevan dengan 

kebutuhan siswa masa kini. Dengan teknologi, akses terhadap informasi 

dan sumber belajar lebih luas, memungkinkan siswa belajar sesuai 

dengan tempo dan gaya belajar individu.  Pembelajaran yang didasarkan 

pada teknologi tidak hanya menciptakan pengalaman belajar yang 

menarik dan menyenangkan, tetapi juga membantu siswa 

mengembangkan keterampilan yang relevan dengan dunia nyata. Dalam 

hal ini, pembelajaran daring melalui platform-platform interaktif 

memungkinkan siswa terlibat dalam diskusi, kolaborasi, dan proyek 

bersama secara virtual, mengatasi batasan geografis dan waktu. 

Integrasi teknologi memastikan kurikulum pendidikan tetap 

relevan dengan perkembangan terkini. Dengan mengikuti tren teknologi, 

pendidik dapat mempersiapkan siswa untuk menghadapi tuntutan dunia 

kerja yang semakin digital. Ini berarti siswa memiliki kesempatan untuk 

mempelajari keterampilan seperti pemrograman, analisis data, dan 

desain digital, yang menjadi esensial dalam industri masa depan. Dengan 

demikian, integrasi teknologi dalam kurikulum pendidikan menjadi 

strategi kunci dalam memastikan bahwa siswa siap menghadapi 

tantangan dan peluang di masa depan yang berubah dengan cepat. 

 

1. Peran Teknologi sebagai Alat Pembelajaran yang Mendukung 

Integrasi teknologi dalam kurikulum pendidikan telah membuka 

pintu bagi peran yang sangat penting: sebagai alat pembelajaran yang 

mendukung. Dalam konteks ini, teknologi tidak hanya menjadi 

tambahan di ruang kelas, tetapi sebuah sumber daya vital yang 

memperkaya pengalaman belajar siswa. Sebagai contoh, menurut 

Kearney et al. (2022), perangkat seperti komputer, tablet, dan perangkat 

mobile telah mengubah cara kita mengakses informasi dan belajar. 

Dengan teknologi ini, siswa dapat dengan mudah mengakses beragam 

sumber daya pembelajaran, mulai dari teks digital hingga aplikasi 
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interaktif. Lebih jauh lagi, penggunaan teknologi memungkinkan adanya 

variasi dalam cara siswa belajar. Siswa dapat memilih sumber daya yang 

sesuai dengan gaya belajar, yang memungkinkan pengalaman 

pembelajaran yang lebih dipersonalisasi. Sebagai contoh, siswa yang 

lebih visual dapat memanfaatkan animasi atau video, sementara siswa 

auditori lebih suka mendengarkan podcast atau rekaman audio. Dengan 

demikian, teknologi membantu menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan memperhatikan kebutuhan individual setiap siswa. 

Teknologi juga meningkatkan interaksi antara guru dan siswa. 

Melalui platform pembelajaran online atau aplikasi khusus, guru dapat 

memberikan umpan balik secara langsung, memfasilitasi diskusi, dan 

bahkan mengadakan kelas virtual. Ini membuka peluang baru untuk 

koneksi antara guru dan siswa di luar ruang kelas tradisional, 

memperluas pengalaman belajar. Teknologi juga mempersiapkan siswa 

untuk dunia yang semakin terhubung secara digital. Dengan 

menggunakan alat-alat teknologi sejak dini, siswa dapat 

mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk sukses di era 

digital, seperti literasi digital, pemecahan masalah teknologi, dan kerja 

kolaboratif secara online. Dengan demikian, peran teknologi sebagai alat 

pembelajaran yang mendukung tidak hanya memperkaya pengalaman 

belajar siswa saat ini, tetapi juga mempersiapkan untuk masa depan yang 

penuh dengan teknologi. 

 

2. Pembelajaran Berbasis Proyek dan Kolaboratif 

Integrasi teknologi dalam kurikulum pendidikan membuka pintu 

bagi metode pembelajaran yang dinamis dan relevan, seperti 

pembelajaran berbasis proyek dan kolaboratif. Roblyer dan Doering 

(2023) membahas bahwa teknologi seperti platform daring dan media 

sosial memungkinkan siswa terlibat dalam proyek autentik dan 

kolaboratif, memfasilitasi kerja sama antara siswa, guru, dan ahli di luar 

kelas, serta menjembatani pembelajaran dengan kehidupan nyata. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran berbasis proyek dan 

kolaboratif juga mempromosikan keterlibatan aktif siswa. Melalui 

platform daring dan aplikasi berbagi dokumen, siswa dapat secara 

langsung terlibat dalam proses pembelajaran, daripada menjadi hanya 

penerima informasi, dapat berkontribusi pada proyek, menyumbangkan 

ide-ide, dan belajar dari pengalaman praktis yang didapatkan. Hal ini 

tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga mengembangkan 
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keterampilan pemecahan masalah dan kritis yang sangat berharga di 

dunia nyata. 

Pembelajaran berbasis proyek dan kolaboratif dengan dukungan 

teknologi memungkinkan pengembangan keterampilan sosial siswa. 

Dalam kerangka kerja kolaboratif, siswa belajar untuk berkomunikasi 

secara efektif, bekerja dalam tim, dan menghargai kontribusi setiap 

anggota, juga belajar untuk mengelola konflik dan mencapai 

kesepakatan bersama, keterampilan yang sangat penting dalam 

lingkungan profesional dan sosial di masa depan. Dengan demikian, 

integrasi teknologi dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan 

efektivitas pembelajaran, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk sukses 

di dunia nyata. Melalui pembelajaran berbasis proyek dan kolaboratif, 

siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan akademis, 

tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan pemecahan masalah 

yang esensial untuk menghadapi tantangan masa depan. 

 

3. Pembelajaran Adaptif dan Personalisasi 

Integrasi teknologi dalam dunia pendidikan membuka pintu bagi 

pengembangan metode pembelajaran yang adaptif dan personalisasi. 

Spector (2014) membahas peran penting teknologi seperti pembelajaran 

adaptif yang menggunakan algoritma untuk menyesuaikan materi 

pembelajaran sesuai dengan tingkat pemahaman dan kebutuhan masing-

masing siswa secara individual. Dengan adanya teknologi ini, guru dapat 

mengidentifikasi kebutuhan unik setiap siswa dan menyajikan materi 

dengan cara yang paling sesuai. Hal ini mengarah pada pengalaman 

belajar yang lebih efektif dan terfokus. Selain itu, kemajuan teknologi 

juga memberikan kemampuan kepada guru untuk melacak 

perkembangan siswa secara real-time. Dengan alat analisis yang tepat, 

guru dapat memantau kemajuan siswa secara langsung dan memberikan 

umpan balik yang lebih relevan dan tepat waktu. Ini membantu siswa 

untuk memahami di mana berada dalam proses pembelajaran dan 

memberikan kesempatan untuk melakukan penyesuaian yang diperlukan 

dalam pendekatan pembelajaran. 

Pembelajaran yang adaptif dan personalisasi juga memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk mengambil kontrol lebih besar atas 

pengalaman belajar. Dengan teknologi yang memungkinkan akses ke 

berbagai sumber daya pendidikan, siswa dapat memilih materi yang 

sesuai dengan minat dan gaya belajar sendiri. Hal ini tidak hanya 
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meningkatkan motivasi dalam belajar, tetapi juga memungkinkan untuk 

berkembang secara pribadi sesuai dengan kebutuhan dan tujuan sendiri. 

Dengan demikian, integrasi teknologi dalam pembelajaran membuka 

jalan bagi pembelajaran yang lebih adaptif dan personal. Dengan 

algoritma pembelajaran adaptif dan kemampuan guru untuk memberikan 

umpan balik yang tepat waktu, pengalaman belajar dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan individu setiap siswa.  

 

4. Pengembangan Keterampilan Teknologi dan Literasi Digital 

Integrasi teknologi dalam kurikulum pendidikan tak sekadar 

memperkenalkan perangkat keras dan lunak kepada siswa. Pentingnya 

juga membekali dengan keterampilan menghadapi dunia terhubung. 

Menurut Mishra dan Koehler (2016), ini termasuk kemampuan 

menggunakan teknologi secara bijak: mencari, menilai, dan 

menggunakan informasi daring dengan efektif. Siswa juga harus 

memahami implikasi etis dan sosial dari penggunaan teknologi. 

Pentingnya pengembangan keterampilan teknologi dan literasi digital 

tercermin dalam tuntutan yang semakin meningkat di masyarakat dan 

pasar kerja modern. Kurikulum pendidikan harus merespons ini dengan 

menyediakan pembelajaran yang terstruktur untuk memastikan bahwa 

siswa memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan. Ini 

mencakup pemahaman tentang dasar-dasar teknologi, tetapi juga 

kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat dengan perkembangan baru 

dalam teknologi. 

Pengembangan keterampilan teknologi tidak hanya tentang 

pengenalan terhadap alat-alat baru. Hal ini juga melibatkan pengajaran 

tentang cara berpikir kritis, memecahkan masalah, dan berkolaborasi 

dalam konteks teknologi. Misalnya, siswa perlu diajarkan bagaimana 

mengevaluasi kebenaran informasi online dan mengenali potensi risiko 

dan ancaman yang terkait dengan keberadaan digital. Oleh karena itu, 

integrasi teknologi dalam kurikulum pendidikan haruslah lebih dari 

sekadar pelajaran terpisah. Ini harus menjadi bagian integral dari setiap 

mata pelajaran, memperkuat dan meningkatkan pembelajaran yang ada 

dengan memanfaatkan kekuatan teknologi. Dengan demikian, siswa 

akan siap untuk menghadapi tantangan dan peluang yang ditawarkan 

oleh era digital yang terus berkembang ini. 
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C. Pendidikan Berbasis Keterampilan dan Inovasi 

 

Pendidikan berbasis keterampilan dan inovasi menempatkan 

penekanan pada pengembangan keterampilan praktis yang relevan 

dengan kebutuhan zaman, bukan hanya pemahaman teoritis semata. 

Melalui pembelajaran aktif, kolaboratif, dan aplikatif, siswa didorong 

untuk berpikir kritis dan kreatif, mempersiapkan untuk menjadi anggota 

produktif dalam pasar kerja yang dinamis. Selain itu, pendekatan ini 

menciptakan lingkungan yang merangsang potensi inovatif siswa dengan 

memberikan kesempatan untuk eksperimen dan penemuan. Siswa 

diajarkan untuk mengatasi ketakutan akan kegagalan dan melihatnya 

sebagai bagian dari proses pembelajaran yang membangun, memperkuat 

rasa percaya diri dan nilai-nilai ketangguhan. 

Integrasi teknologi dalam pendidikan berbasis keterampilan dan 

inovasi memperluas akses terhadap informasi dan menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang lebih mendalam. Dengan memanfaatkan 

teknologi, pendidikan dapat menjadi lebih dinamis dan adaptif, sesuai 

dengan kebutuhan dan minat individu siswa. Hasilnya, pendidikan 

semacam ini tidak hanya menciptakan pembelajar yang terampil dan 

inovatif, tetapi juga membentuk individu yang siap menghadapi 

tantangan masa depan dengan keyakinan dan ketangguhan. 

 

1. Pengembangan Keterampilan Abad ke-21 

Pendidikan abad ke-21 menanggapi dinamika modern dengan 

fokus pada keterampilan. Erstad dan Voogt (2018) menekankan 

pentingnya berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, literasi 

digital, dan pemecahan masalah. Kurikulum saat ini dirancang untuk 

mendukung pengembangan keterampilan tersebut melalui pengalaman 

belajar mendalam dan proyek yang relevan bagi siswa. Dalam mendesain 

kurikulum responsif terhadap kebutuhan keterampilan abad ke-21, 

langkah-langkah integratif ditempuh untuk menggabungkan 

pengetahuan konvensional dengan aplikasi dunia nyata. Guru berperan 

sebagai fasilitator utama, membimbing siswa dalam mengembangkan 

keterampilan, bukan sekadar menyampaikan informasi. Hal ini 

memastikan pengalaman belajar yang bermakna dan relevan, 

mempersiapkan siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan dalam 

konteks yang sesuai. 
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Aktivitas pembelajaran yang dirancang dengan cermat 

memungkinkan siswa untuk mengasah keterampilan abad ke-21 secara 

menyeluruh. Misalnya, proyek kolaboratif mengharuskan siswa untuk 

bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kompleks, sementara diskusi 

terbuka memperkuat kemampuan komunikasi dan berpikir kritis. Selain 

itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan 

literasi digital, tetapi juga membuka ruang bagi kreativitas dan inovasi. 

Pendidikan berbasis keterampilan abad ke-21 memberikan landasan 

yang kokoh bagi pengembangan siswa sebagai individu yang tangguh 

dan siap menghadapi tantangan masa depan. Dengan fokus pada 

keterampilan esensial ini, pendidikan memberikan persiapan yang 

komprehensif bagi siswa untuk sukses dalam menghadapi dunia yang 

terus berubah dan berkembang. 

 

2. Pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek 

Pendidikan berbasis keterampilan semakin menekankan 

pendekatan pembelajaran berbasis proyek. Dalam metode ini, siswa 

tidak hanya menerima informasi, tetapi juga aktif terlibat dalam proyek-

proyek autentik. Pembelajaran ini tidak hanya memberikan pengalaman 

praktis, tapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

kolaborasi, dan pemecahan masalah. Siswa dihadapkan pada tantangan 

yang memerlukan pemikiran kreatif dan strategis untuk mencapai tujuan 

proyek. Selain itu, pembelajaran berbasis proyek juga dapat merangsang 

minat siswa dalam pembelajaran. Dengan terlibat dalam proyek-proyek 

yang memiliki relevansi langsung dengan kehidupan, siswa cenderung 

lebih terlibat secara emosional dan mental. Hal ini dapat meningkatkan 

motivasi intrinsik dalam belajar, karena melihat nilai nyata dari apa yang 

dipelajari dan bagaimana pengetahuan dan keterampilan tersebut dapat 

diterapkan dalam situasi dunia nyata. 

Pendekatan pembelajaran berbasis proyek mempersiapkan siswa 

untuk menghadapi tuntutan dunia kerja yang semakin kompleks. Dalam 

lingkungan kerja saat ini, keterampilan seperti berpikir kritis, kolaborasi, 

dan pemecahan masalah menjadi sangat dihargai. Dengan terlibat dalam 

proyek-proyek yang menuntut penerapan keterampilan ini, siswa dapat 

mengembangkan kemampuan untuk beradaptasi dan berhasil dalam 

berbagai situasi profesional di masa depan. Dengan demikian, 

pendekatan pembelajaran berbasis proyek bukan hanya tentang 

memberikan pengetahuan, tetapi juga tentang membentuk keterampilan 
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dan sikap yang diperlukan bagi siswa untuk menjadi pemimpin dan 

inovator masa depan. Ini adalah langkah menuju pendidikan yang lebih 

holistik dan relevan dengan kebutuhan zaman yang terus berkembang. 

 

3. Inovasi dalam Proses Pembelajaran 

Pendidikan berbasis inovasi menekankan penerapan teknologi 

dan strategi pembelajaran baru untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Menurut Bond et al. (2017), inovasi ini melibatkan 

berbagai alat dan platform seperti pembelajaran daring, simulasi, realitas 

virtual, dan kecerdasan buatan. Teknologi ini bertujuan untuk 

menciptakan interaksi dinamis antara guru dan siswa serta memperkaya 

pengalaman belajar siswa melalui konten multimedia yang menarik. 

Pendidikan inovatif mengintegrasikan pembelajaran daring sebagai 

aspek kunci. Platform ini menghapus batasan geografis dan waktu, 

memungkinkan akses materi secara fleksibel. Lebih lanjut, menciptakan 

lingkungan inklusif di mana siswa dari berbagai latar belakang terlibat 

secara aktif, mendukung perkembangan individu sesuai preferensi dan 

kebutuhan. 

Pembelajaran inovatif kini mengintegrasikan simulasi dan 

realitas virtual sebagai sarana pengajaran yang kaya dan realistis. Dalam 

pelajaran sains, misalnya, siswa dapat menjalani eksperimen virtual, 

menyaksikan fenomena alam yang kompleks tanpa harus meninggalkan 

kelas. Hal ini membuka peluang baru bagi pembelajaran yang 

menyenangkan dan menyeluruh, memungkinkan siswa terlibat dalam 

pengalaman belajar yang mendalam. Teknologi kecerdasan buatan 

berperan penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan 

menyediakan pengajaran yang disesuaikan secara individual. Sistem 

cerdas menganalisis pola belajar siswa untuk memberikan rekomendasi 

yang sesuai, membuat pembelajaran menjadi lebih personal dan efisien. 

Dengan inovasi ini, pendidikan dapat memanfaatkan potensi teknologi 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan memastikan pengalaman 

terbaik bagi setiap siswa. 

 

4. Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif 

Pendidikan modern menekankan pengembangan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif sebagai respons terhadap kompleksitas dan 

perubahan yang berkelanjutan. Trilling dan Fadel (2019) menekankan 

bahwa pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan 
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menyelesaikan masalah, tetapi juga membentuk siswa menjadi pemikir 

yang mandiri, reflektif, dan inovatif. Pendidikan berbasis keterampilan 

dan inovasi menjadi landasan untuk mempersiapkan generasi mendatang 

menghadapi ketidakpastian masa depan. Keterampilan berpikir kritis 

memungkinkan siswa mengevaluasi informasi dengan skeptis, 

sementara keterampilan berpikir kreatif memungkinkan melihat masalah 

dari berbagai sudut pandang dan menemukan solusi inovatif. Dengan 

kombinasi ini, siswa tidak hanya menjadi konsumen pasif informasi, 

tetapi juga pencipta solusi yang mampu menghadapi kompleksitas dunia 

nyata dengan sikap skeptis yang sehat. 

Pada konteks pembelajaran, pendekatan yang mendorong 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif sering kali melibatkan 

pengalaman belajar yang aktif dan kolaboratif. Misalnya, proyek 

berbasis masalah, diskusi kelompok, dan simulasi dunia nyata dapat 

merangsang siswa untuk berpikir secara mendalam dan kreatif tentang 

materi pelajaran. Selain itu, guru memiliki peran penting dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan keterampilan 

ini dengan memberikan umpan balik yang konstruktif dan memfasilitasi 

refleksi siswa. Dengan demikian, pendidikan berbasis keterampilan dan 

inovasi bukan hanya tentang mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

tes atau memperoleh pekerjaan, tetapi juga tentang memberdayakan 

menjadi individu yang mampu berpikir secara kritis dan kreatif dalam 

menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari dan menyumbangkan ide-

ide inovatif untuk memajukan masyarakat secara keseluruhan. 
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MENGUKUR KESIAPAN SEKOLAH 

 

 

Kesiapan sekolah untuk transformasi digital membutuhkan 

penelusuran menyeluruh pada infrastruktur teknologi dan sumber daya 

manusia yang terlatih (Ertmer & Ottenbreit-Leftwich, 2023). Namun, 

fokus tidak boleh hanya pada teknologi; kebijakan pendidikan yang 

mendukung dan budaya organisasi inovatif juga krusial (Pelgrum & 

Law, 2023) dalam memastikan keberhasilan integrasi teknologi dalam 

proses pembelajaran. 

 

A. Penilaian Kesiapan Teknologi 

 

Penilaian kesiapan teknologi di sekolah adalah krusial untuk 

keberhasilan organisasi. Ini memungkinkan gambaran komprehensif 

tentang adopsi dan manfaat teknologi. Identifikasi kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman memungkinkan peningkatan infrastruktur, 

sumber daya manusia, kebijakan, dan budaya organisasi secara efektif. 

Penilaian kesiapan teknologi sekolah membantu optimalisasi 

pemanfaatan sumber daya dengan mengevaluasi infrastruktur dan 

kemampuan staf. Ini memastikan sistem yang memadai dan 

memperhitungkan keterampilan personel dalam mengoperasikan 

teknologi untuk pembelajaran yang efektif. 

Penilaian kesiapan teknologi memacu pengembangan kebijakan 

dan budaya organisasi yang mendukung inovasi di sekolah. Dengan 

memahami tantangan dan peluangnya, sekolah dapat merumuskan 

kebijakan terukur untuk integrasi teknologi dalam kurikulum dan praktik 

pengajaran. Budaya yang mendukung eksplorasi teknologi memastikan 

semua pihak merasa nyaman dan termotivasi dalam mengadopsi 

perubahan tersebut. 
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1. Infrastruktur Teknologi 

Infrastruktur teknologi dalam pendidikan memainkan peran 

penting dalam memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan secara 

efektif dan inklusif. Penilaian kesiapan teknologi suatu institusi 

pendidikan harus mencakup evaluasi infrastruktur teknologi yang 

tersedia, termasuk akses internet, perangkat keras, dan perangkat lunak 

pendukung pembelajaran. Menurut Pelgrum dan Law (2023), 

keberadaan infrastruktur yang memadai merupakan prasyarat esensial 

dalam penerapan teknologi dalam pembelajaran. Tanpa infrastruktur 

yang baik, penggunaan teknologi dalam pendidikan tidak akan dapat 

memberikan hasil yang optimal. 

Salah satu elemen utama dalam infrastruktur teknologi adalah 

akses internet yang stabil dan cepat. Internet yang handal memungkinkan 

komunikasi yang lancar antara siswa dan guru serta mendukung akses ke 

sumber daya pembelajaran digital. Dalam era pembelajaran berbasis 

teknologi, konektivitas yang buruk dapat menjadi hambatan besar dalam 

proses belajar-mengajar. Oleh karena itu, institusi pendidikan harus 

memastikan bahwa jaringan internetnya memiliki kecepatan dan 

kapasitas yang cukup untuk mendukung berbagai aktivitas digital, 

seperti kelas daring, akses materi pembelajaran, dan penggunaan 

platform kolaborasi. 

Keberadaan perangkat keras yang memadai juga merupakan 

faktor krusial dalam infrastruktur teknologi pendidikan. Komputer, 

laptop, tablet, dan perangkat lainnya harus tersedia dalam jumlah yang 

cukup agar semua siswa memiliki akses yang setara terhadap teknologi. 

Institusi pendidikan perlu memastikan bahwa perangkat keras yang 

digunakan memiliki spesifikasi yang sesuai untuk mendukung berbagai 

aplikasi pembelajaran. Penggunaan perangkat keras yang tidak memadai 

dapat menghambat efektivitas pembelajaran digital, terutama dalam 

kegiatan yang memerlukan pemrosesan data yang tinggi, seperti simulasi 

sains, desain grafis, atau pemrograman komputer. 

Perangkat lunak pendukung pembelajaran juga menjadi aspek 

penting dalam evaluasi infrastruktur teknologi. Aplikasi pembelajaran 

yang inovatif, sistem manajemen pembelajaran (LMS) yang terintegrasi, 

serta perangkat lunak produktivitas seperti pengolah kata, spreadsheet, 

dan perangkat lunak presentasi sangat membantu dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang dinamis. Dengan adanya LMS yang baik, guru 

dapat dengan mudah mengelola materi pembelajaran, memberikan tugas, 
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serta mengevaluasi kemajuan siswa. Selain itu, pembaruan dan 

pemeliharaan perangkat lunak secara berkala perlu dilakukan agar selalu 

relevan dengan kebutuhan pembelajaran yang terus berkembang. 

 

Pemeliharaan infrastruktur teknologi juga harus diperhatikan 

untuk memastikan keberlanjutan penggunaannya. Infrastruktur yang 

tidak dirawat dengan baik akan mengalami penurunan kualitas seiring 

waktu, yang pada akhirnya dapat menghambat proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, institusi pendidikan perlu memiliki strategi 

pemeliharaan yang mencakup perbaikan perangkat keras, pembaruan 

perangkat lunak, serta peningkatan kapasitas jaringan internet sesuai 

dengan kebutuhan. Selain itu, pelatihan bagi tenaga pendidik dalam 

penggunaan teknologi juga harus menjadi bagian dari strategi 

implementasi infrastruktur teknologi. Guru dan staf harus dibekali 

dengan keterampilan yang cukup agar dapat memanfaatkan teknologi 

secara optimal dalam pembelajaran. 

Aspek kebijakan dan dukungan administratif juga berperan 

dalam keberhasilan implementasi infrastruktur teknologi. Institusi 

pendidikan harus memiliki kebijakan yang jelas mengenai penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran, termasuk regulasi mengenai keamanan 

data, privasi siswa, serta etika penggunaan internet. Dukungan dari 

pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya dalam bentuk pendanaan 

dan kebijakan yang berpihak pada pendidikan berbasis teknologi juga 

menjadi faktor penentu keberlanjutan infrastruktur teknologi. 

Dengan memastikan ketersediaan akses internet yang stabil, 

perangkat keras yang memadai, serta perangkat lunak pembelajaran yang 

sesuai, institusi pendidikan dapat membangun fondasi teknologi yang 

kuat. Infrastruktur teknologi yang kokoh tidak hanya memungkinkan 

akses yang lebih luas ke sumber daya digital, tetapi juga menjadi 

landasan bagi inovasi pembelajaran yang berkelanjutan. Dalam jangka 

panjang, investasi dalam infrastruktur teknologi yang memadai akan 

memberikan manfaat besar bagi institusi pendidikan dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih efektif, interaktif, dan inklusif bagi seluruh 

siswa. 

 

2. Ketersediaan Sumber Daya Manusia yang Terlatih 

Ketersediaan sumber daya manusia yang terlatih merupakan 

faktor krusial dalam memastikan kesiapan teknologi di sekolah. 
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Meskipun infrastruktur dan perangkat keras memainkan peran penting, 

tanpa tenaga pendidik yang memiliki kompetensi teknologi yang 

memadai, integrasi teknologi dalam proses pembelajaran tidak akan 

berjalan efektif. Seperti yang dikemukakan oleh Ertmer dan Ottenbreit-

Leftwich (2023), pelatihan dan pengembangan profesional bagi staf 

pengajar menjadi elemen utama dalam meningkatkan keterampilan 

dalam memanfaatkan teknologi secara optimal di dalam kelas. Dalam 

konteks ini, penilaian terhadap kompetensi teknologi staf pengajar 

menjadi langkah awal yang sangat penting. Evaluasi ini tidak hanya 

terbatas pada kemampuan dalam mengoperasikan perangkat keras atau 

menggunakan aplikasi tertentu, tetapi juga menilai bagaimana dapat 

mengintegrasikan teknologi dalam metode pembelajaran yang inovatif 

dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan pendekatan ini, sekolah 

dapat mengidentifikasi area yang masih membutuhkan peningkatan serta 

menyesuaikan program pelatihan agar lebih efektif dan berdampak 

langsung pada kualitas pembelajaran. 

Setiap tenaga pendidik memiliki tingkat pemahaman dan 

pengalaman yang berbeda dalam menggunakan teknologi. Oleh karena 

itu, pendekatan yang bersifat individual dalam menilai kebutuhan 

pelatihan menjadi sangat penting. Penilaian holistik terhadap 

kemampuan teknologi staf pengajar dapat memberikan gambaran yang 

jelas mengenai aspek mana yang masih perlu ditingkatkan. Sebagai 

contoh, beberapa guru mungkin sudah terbiasa menggunakan perangkat 

lunak tertentu, tetapi masih kesulitan dalam mengadaptasikannya ke 

dalam strategi pembelajaran yang efektif. Sementara itu, ada juga yang 

mungkin belum memiliki keterampilan dasar dalam teknologi dan 

memerlukan pelatihan dari level yang lebih fundamental. Oleh karena 

itu, pengembangan program pelatihan yang fleksibel dan sesuai dengan 

kebutuhan spesifik setiap individu akan jauh lebih efektif dibandingkan 

dengan pelatihan yang bersifat umum dan tidak mempertimbangkan 

perbedaan tingkat kemampuan. 

Penting juga untuk merancang program pengembangan 

profesional yang berkelanjutan. Teknologi terus berkembang dengan 

cepat, sehingga keterampilan yang dimiliki oleh tenaga pendidik harus 

terus diperbarui agar tetap relevan. Program pelatihan tidak boleh hanya 

bersifat sekali waktu, melainkan harus menjadi bagian dari strategi 

jangka panjang yang memastikan adanya peningkatan berkelanjutan 

dalam kompetensi staf pengajar. Salah satu cara untuk mencapai hal ini 
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adalah dengan mengadopsi pendekatan pembelajaran berbasis 

komunitas, di mana para guru dapat saling berbagi pengalaman, 

tantangan, dan solusi dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam kelas. 

Selain itu, pelatihan berbasis praktik langsung, seperti lokakarya atau 

pendampingan dengan mentor, juga dapat menjadi strategi yang efektif 

untuk meningkatkan keterampilan tenaga pendidik secara nyata. 

Keberlanjutan dalam pengembangan profesional juga dapat 

didukung dengan adanya kebijakan sekolah yang mendorong partisipasi 

aktif guru dalam pelatihan teknologi. Misalnya, sekolah dapat 

menyediakan insentif bagi guru yang aktif mengikuti pelatihan atau 

mengembangkan inovasi berbasis teknologi dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, tenaga pendidik akan lebih termotivasi untuk terus 

belajar dan mengembangkan kemampuan. Pada akhirnya, ketika staf 

pengajar memiliki kompetensi yang memadai dalam bidang teknologi, 

akan lebih percaya diri dalam menggunakannya untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa di era digital ini. 

 

3. Kebijakan dan Tata Kelola Teknologi 

Kebijakan dan tata kelola teknologi merupakan aspek 

fundamental dalam evaluasi kesiapan teknologi di sekolah. Tidak hanya 

berfokus pada aspek teknis seperti perangkat keras dan infrastruktur 

digital, kesiapan teknologi juga harus mempertimbangkan keberadaan 

kebijakan yang jelas dan sistem tata kelola yang efektif. Seperti yang 

dikemukakan oleh Morrison (2018), kebijakan teknologi yang baik 

berfungsi untuk mengelola risiko, menjaga keamanan data, dan 

memastikan bahwa penggunaan teknologi di sekolah dilakukan secara 

etis dan sesuai dengan tujuan pendidikan. Tanpa regulasi yang jelas, 

penggunaan teknologi bisa menjadi tidak terarah, berpotensi 

menimbulkan risiko keamanan, serta menyebabkan ketidakefisienan 

dalam pemanfaatannya. Oleh karena itu, sekolah perlu melakukan 

penilaian yang komprehensif terhadap kebijakan keamanan teknologi 

yang diterapkan untuk memastikan bahwa sistem yang ada mampu 

melindungi pengguna dan datanya dari ancaman eksternal maupun 

internal. 

Salah satu aspek penting dalam kebijakan dan tata kelola 

teknologi adalah aturan mengenai penggunaan perangkat di lingkungan 

sekolah. Sekolah perlu menentukan standar yang jelas terkait akses dan 
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pemanfaatan teknologi, termasuk kebijakan penggunaan perangkat 

pribadi dalam proses pembelajaran. Misalnya, beberapa sekolah 

mungkin mengizinkan siswa menggunakan perangkat pribadi seperti 

laptop atau tablet untuk keperluan belajar, sementara sekolah lainnya 

lebih memilih menggunakan perangkat yang telah disediakan oleh 

institusi. Kebijakan ini harus mencakup regulasi terkait pembatasan 

akses, aturan penggunaan internet, serta standar perilaku digital yang 

harus dipatuhi oleh siswa dan staf pengajar. Dengan memiliki kebijakan 

yang terstruktur, sekolah dapat memastikan bahwa teknologi digunakan 

secara produktif dan tidak menghambat proses pembelajaran. Selain itu, 

kebijakan ini juga dapat membantu mengurangi risiko penyalahgunaan 

teknologi, seperti plagiarisme, penyebaran informasi yang tidak sesuai, 

atau penggunaan perangkat untuk aktivitas yang tidak berkaitan dengan 

pendidikan. 

Evaluasi kesiapan teknologi di sekolah juga harus mencakup 

prosedur manajemen data yang diterapkan. Dalam era digital, data 

menjadi aset yang sangat berharga, tetapi sekaligus juga rentan terhadap 

ancaman keamanan. Sekolah harus memiliki kebijakan yang mengatur 

bagaimana data siswa, guru, dan staf administratif dikumpulkan, 

disimpan, serta dilindungi dari akses yang tidak sah. Ini mencakup 

perlindungan terhadap informasi pribadi siswa, kebijakan penyimpanan 

data di cloud, serta prosedur keamanan dalam mengakses informasi 

digital. Dengan adanya regulasi yang kuat, risiko kebocoran data atau 

penyalahgunaan informasi pribadi dapat diminimalkan. Evaluasi 

terhadap kebijakan ini perlu dilakukan secara berkala untuk memastikan 

bahwa prosedur yang diterapkan tetap efektif dan sesuai dengan standar 

keamanan yang terus berkembang. 

Dunia teknologi terus mengalami perubahan pesat, sehingga 

kebijakan dan tata kelola yang diterapkan oleh sekolah tidak boleh 

bersifat statis. Sekolah perlu memperbarui kebijakan secara berkala agar 

tetap relevan dengan perkembangan teknologi terbaru. Hal ini mencakup 

pembaruan dalam aspek keamanan siber, regulasi terkait penggunaan 

kecerdasan buatan dalam pendidikan, serta kebijakan perlindungan 

privasi yang mengikuti regulasi nasional maupun internasional. Dengan 

mengadopsi pendekatan yang dinamis dalam tata kelola teknologi, 

sekolah tidak hanya dapat memanfaatkan teknologi secara optimal dalam 

proses pembelajaran, tetapi juga dapat melindungi kepentingan siswa 

dan tenaga pendidik. Pada akhirnya, kebijakan dan tata kelola yang 
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efektif akan memastikan bahwa teknologi benar-benar menjadi alat yang 

mendukung pendidikan, bukan sekadar inovasi tanpa arah yang justru 

menimbulkan tantangan baru. 

 

4. Budaya Organisasi yang Mendukung Inovasi 

Budaya organisasi yang mendukung inovasi merupakan faktor 

kunci dalam mengadopsi teknologi di sekolah. Seperti yang 

dikemukakan oleh Ertmer dan Ottenbreit-Leftwich (2023), budaya 

organisasi yang terbuka terhadap perubahan berperan penting dalam 

mendorong transformasi digital di lingkungan pendidikan. Sekolah yang 

memiliki budaya inovatif cenderung lebih siap dalam menghadapi 

tantangan implementasi teknologi dan lebih fleksibel dalam 

menyesuaikan diri dengan perkembangan baru. Salah satu elemen utama 

dalam budaya organisasi yang mendukung inovasi adalah adanya 

kolaborasi yang kuat di antara guru dan staf. Kolaborasi ini 

memungkinkan pertukaran ide dan pengalaman, sehingga tercipta solusi 

yang lebih efektif dalam pembelajaran berbasis teknologi. Ketika para 

pendidik bekerja sama untuk mengeksplorasi teknologi baru, dapat 

menemukan cara-cara terbaik untuk mengintegrasikan inovasi ke dalam 

kurikulum dan menciptakan metode pengajaran yang lebih interaktif 

serta relevan dengan kebutuhan siswa. 

Budaya organisasi yang inovatif juga memberikan ruang bagi 

eksperimen dan pembelajaran dari kegagalan. Dalam proses inovasi, 

kegagalan bukanlah sesuatu yang harus dihindari, melainkan dianggap 

sebagai bagian dari pembelajaran. Sekolah yang mendukung eksperimen 

akan memberikan kesempatan bagi para guru dan staf untuk mencoba 

pendekatan baru tanpa rasa takut terhadap hukuman atau kritik yang 

merugikan. Lingkungan yang demikian akan mendorong kreativitas dan 

eksplorasi teknologi yang lebih luas. Dengan adanya dukungan terhadap 

inisiatif eksperimental, sekolah dapat menciptakan atmosfer yang 

mendorong keberanian dalam mencoba ide-ide baru serta mempercepat 

proses inovasi dalam pembelajaran. 

Peran kepemimpinan dalam membentuk budaya organisasi yang 

inovatif juga sangat penting. Pemimpin sekolah yang mendukung 

inovasi akan memberikan sinyal yang jelas kepada staf bahwa eksplorasi 

terhadap teknologi baru dihargai dan didukung. Kepemimpinan yang 

proaktif dalam mendorong perubahan akan menciptakan momentum 

yang kuat bagi adopsi teknologi. Dengan memberikan insentif kepada 
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guru dan staf yang terlibat dalam pengembangan teknologi, sekolah 

dapat memotivasi untuk lebih aktif berkontribusi dalam inisiatif inovatif. 

Pemimpin juga perlu memastikan bahwa setiap anggota organisasi 

merasa didengar dan memiliki ruang untuk menyampaikan ide-idenya. 

Ketika staf merasa bahwa pendapatnya dihargai dan kontribusinya 

memiliki dampak nyata, akan lebih termotivasi untuk berpartisipasi 

dalam upaya inovasi. 

Evaluasi budaya organisasi harus mencakup analisis terhadap 

keterlibatan staf dalam inovasi teknologi. Partisipasi aktifnya menjadi 

indikator utama dalam menilai kesiapan sekolah dalam mengadopsi 

teknologi baru. Sekolah yang memiliki budaya yang inklusif dan 

berbasis kolaborasi akan lebih mudah dalam mengintegrasikan teknologi 

ke dalam sistem pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi sekolah 

untuk secara berkala meninjau dan menyesuaikan strategi dalam 

membangun budaya inovasi. Dengan membentuk lingkungan yang 

terbuka, kolaboratif, eksperimental, serta didukung oleh kepemimpinan 

yang visioner, sekolah dapat menciptakan fondasi yang kokoh untuk 

transformasi digital yang berkelanjutan. Hanya dengan pendekatan yang 

menyeluruh dan komitmen terhadap budaya inovasi, sekolah dapat 

memastikan bahwa teknologi tidak hanya menjadi tambahan, tetapi 

benar-benar menjadi alat yang memperkaya proses pembelajaran dan 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

 

B. Evaluasi Kematangan Digital Sekolah 

 

Evaluasi kematangan digital sekolah harus mempertimbangkan 

infrastruktur, keterampilan staf, kebijakan pendidikan, dan budaya 

sekolah. Ini mencakup penilaian terhadap teknologi yang tersedia, 

kemampuan staf dalam penggunaannya, kebijakan pendidikan yang 

mendukung integrasi teknologi, serta budaya sekolah yang mendorong 

penerimaan dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 

Infrastruktur teknologi adalah fondasi vital dalam keberhasilan integrasi 

teknologi dalam pendidikan, mencakup ketersediaan perangkat keras, 

konektivitas internet, dan platform pembelajaran digital. Evaluasi harus 

memperhitungkan juga sumber daya tambahan seperti perangkat lunak 

pendukung dan aksesibilitas bagi semua stakeholder, termasuk siswa, 

guru, dan staf administrasi. 
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Kematangan digital sekolah tidak hanya bergantung pada 

infrastruktur teknologi, tetapi juga pada keterampilan staf dalam 

menggunakan teknologi. Evaluasi harus memperhatikan pelatihan staf 

dan dukungan untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan teknologi 

dalam pembelajaran. Kebijakan pendidikan yang mendukung juga perlu 

dievaluasi untuk memastikan integrasi teknologi sesuai dengan visi 

pendidikan dan kebutuhan siswa serta masyarakat. 

 

1. Infrastruktur dan Akses Teknologi 

Evaluasi kematangan digital sebuah sekolah dimulai dengan 

penilaian terhadap infrastruktur teknologi yang tersedia di dalamnya. 

Infrastruktur ini meliputi sejumlah faktor kunci seperti akses internet, 

perangkat keras, perangkat lunak, dan sumber daya digital lainnya. 

Menurut Kim dan Lee (2021), infrastruktur yang memadai menjadi 

fondasi yang sangat penting untuk penggunaan teknologi dalam konteks 

pembelajaran.  

 

Gambar 5. Fasilitas Sekolah untuk Mendukung Pembelajaran 

 
Sumber: Pesisir Nasional 

 

Akses internet yang andal menjadi salah satu elemen utama 

dalam menilai kesiapan digital sebuah sekolah. Dengan akses internet 

yang stabil, guru dan siswa dapat dengan mudah mengakses sumber daya 

pembelajaran daring, berkomunikasi secara online, dan menggunakan 

berbagai alat pembelajaran digital. Koneksi internet yang lambat atau 

tidak stabil dapat menghambat kemampuan sekolah untuk 

memanfaatkan potensi penuh teknologi dalam proses pembelajaran. 
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Selain akses internet, ketersediaan perangkat keras juga merupakan hal 

yang penting untuk dievaluasi. Perangkat keras yang memadai, seperti 

komputer atau tablet, menjadi sarana utama bagi siswa dan guru untuk 

mengakses konten digital dan menggunakan aplikasi pembelajaran. 

Selain itu, penting juga untuk memastikan bahwa perangkat keras 

tersebut diperbarui secara teratur agar tetap kompatibel dengan berbagai 

aplikasi dan platform pembelajaran. 

 

2. Keterampilan dan Kepemimpinan Staf 

Evaluasi kinerja sekolah tak lengkap tanpa mempertimbangkan 

keterampilan dan kepemimpinan staf dalam mengadopsi teknologi untuk 

keperluan pendidikan. Menurut penelitian oleh Speil et al. (2010), 

keterampilan teknologi pendidikan dari para pengajar adalah faktor 

kunci yang memengaruhi keberhasilan integrasi teknologi dalam proses 

pembelajaran. Ketika staf pengajar memiliki pemahaman yang kuat 

tentang penggunaan teknologi dalam pendidikan, mampu 

memanfaatkannya secara efektif untuk meningkatkan pengalaman 

belajar siswa. Selain itu, kepemimpinan yang tangguh dari kepala 

sekolah dan manajemen yang mendukung inisiatif teknologi sangat 

penting untuk menggerakkan perubahan dan inovasi. Pentingnya 

keterampilan teknologi pendidikan dari staf pengajar tidak boleh 

diabaikan. Dengan keterampilan ini, dapat mengintegrasikan alat dan 

sumber daya digital ke dalam kurikulum dengan cara yang berarti dan 

berdampak. Kemampuan untuk menggunakan teknologi dengan baik 

dapat membuka pintu untuk berbagai metode pengajaran yang lebih 

interaktif dan beradaptasi dengan kebutuhan siswa saat ini. Karena itu, 

dalam mengevaluasi kinerja sekolah, perhatian yang serius harus 

diberikan pada pengembangan keterampilan teknologi dari seluruh staf 

pengajar. 

Tidak hanya keterampilan teknologi yang penting, tetapi juga 

kepemimpinan yang kuat dari kepala sekolah dan manajemen sekolah. 

Kepemimpinan yang berdedikasi terhadap integrasi teknologi 

pendidikan menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan 

eksperimen. Dengan dukungan dari pimpinan sekolah yang progresif, 

staf merasa lebih termotivasi untuk mencoba pendekatan baru dalam 

pengajaran dan pembelajaran. Oleh karena itu, evaluasi kinerja sekolah 

harus mempertimbangkan peran kepemimpinan dalam memfasilitasi 

penggunaan teknologi untuk tujuan pendidikan. Dalam era digital, 
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keterampilan teknologi dan kepemimpinan yang mendukung inisiatif 

teknologi krusial bagi keberhasilan pendidikan. Sekolah yang 

mengembangkan keterampilan staf dan dukungan kepemimpinan 

cenderung lebih kompetitif dalam mempersiapkan siswa. Oleh karena 

itu, evaluasi kinerja sekolah perlu mempertimbangkan kedua faktor ini 

untuk meningkatkan mutu pendidikan secara komprehensif. 

 

3. Kebijakan Pendidikan yang Mendukung 

Evaluasi kematangan digital sekolah tak hanya teknis, tetapi juga 

meninjau kebijakan pendidikan. Sebagaimana disarankan oleh Pelgrum 

dan Voogt (2019), keberhasilan mengadopsi teknologi tergantung pada 

kejelasan dan dukungan kebijakan nasional dan sekolah. Kebijakan yang 

terstruktur menciptakan landasan bagi lingkungan pembelajaran 

responsif terhadap teknologi. Evaluasi ini mencakup analisis kebijakan, 

alokasi sumber daya, pelatihan staf, dan mekanisme penilaian kinerja. 

Kebijakan nasional yang kuat dalam mendukung integrasi teknologi 

dalam pendidikan memberikan arahan yang jelas bagi lembaga 

pendidikan dalam mengadopsi dan mengintegrasikan teknologi ke dalam 

proses pembelajaran. Sementara kebijakan sekolah yang terinci 

memberikan kerangka kerja yang spesifik untuk mengelola, 

mengimplementasikan, dan mengevaluasi penggunaan teknologi di 

tingkat lokal. Keduanya merupakan landasan esensial bagi transformasi 

digital di sekolah. 

Kebijakan pendidikan yang efektif tidak hanya memperhatikan 

kejelasan tetapi juga mengalokasikan sumber daya yang memadai. Ini 

mencakup pembiayaan untuk infrastruktur teknologi, perangkat keras, 

dan perangkat lunak, serta anggaran yang cukup untuk pelatihan staf. 

Evaluasi kinerja juga penting, mengukur dampak integrasi teknologi 

pada hasil pembelajaran siswa dan efektivitas penggunaan sumber daya 

teknologi. Dengan memperhatikan aspek-aspek ini, evaluasi terhadap 

kebijakan pendidikan akan memberikan pandangan yang holistik tentang 

sejauh mana lingkungan pendidikan dapat mendukung adopsi teknologi. 

Hal ini bukan hanya tentang memastikan bahwa kebijakan ada, tetapi 

juga seberapa efektif dan terimplementasinya kebijakan tersebut dalam 

mendukung tujuan pembelajaran yang inovatif dan inklusif. 
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4. Budaya Sekolah yang Inovatif 

Budaya sekolah yang inovatif berperan kunci dalam menilai 

kematangan digital institusi pendidikan. Menurut Zhao dan Frank 

(2023), sekolah yang mendorong eksperimen, kolaborasi, dan 

pemecahan masalah kreatif cenderung sukses mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran. Evaluasi kematangan digital tidak hanya 

teknis, tetapi juga budaya. Sekolah dengan budaya inovatif siap 

menghadapi perubahan dan membahas potensi teknologi secara kreatif. 

Penilaian terhadap partisipasi staf dan siswa dalam penggunaan 

teknologi adalah indikator kunci dari budaya inovatif sekolah. 

Keterlibatan tinggi dari kedua pihak mencerminkan komitmen dalam 

memanfaatkan teknologi sebagai alat pembelajaran efektif. Dukungan 

terhadap inisiatif baru juga penting; sekolah yang mendukung 

pengembangan teknologi mampu mengatasi hambatan dan menciptakan 

lingkungan inovatif yang mendukung pembelajaran. 

Pentingnya budaya inovatif dalam konteks kematangan digital 

juga tercermin dalam kemampuan sekolah untuk mengadaptasi 

perubahan dengan cepat. Dalam dunia yang terus berkembang, 

kemampuan untuk beradaptasi dan mengambil langkah-langkah proaktif 

dalam menghadapi perubahan teknologi merupakan kunci keberhasilan. 

Sekolah dengan budaya inovatif cenderung lebih fleksibel dalam 

mengubah strategi pembelajaran sesuai dengan perkembangan teknologi 

terbaru. Dengan demikian, budaya sekolah yang inovatif bukan hanya 

menjadi faktor penentu kematangan digital, tetapi juga merupakan 

fondasi yang kuat untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

dinamis dan responsif terhadap kebutuhan siswa dan tantangan masa 

depan. Evaluasi terhadap budaya inovatif ini memberikan pandangan 

yang holistik terhadap sejauh mana sebuah sekolah mampu 

memanfaatkan potensi teknologi untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

 

C. Strategi Peningkatan Kesiapan dan Kematangan Digital 

 

Peningkatan kesiapan digital sekolah adalah langkah krusial 

dalam mempersiapkan siswa menghadapi dunia terdigitalisasi. 

Dibutuhkan pendekatan terencana, melibatkan kebijakan, akses 

teknologi, dan pelatihan guru untuk integrasi teknologi dalam 

pembelajaran. Kolaborasi antarstakeholder, termasuk guru, siswa, 

orangtua, dan komunitas lokal, menjadi krusial dalam meningkatkan 
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kualitas pendidikan. Dengan melibatkan semua pihak terkait, sekolah 

dapat menyesuaikan pembelajaran sesuai kebutuhan spesifik. Guru 

menerima umpan balik langsung dari siswa terkait teknologi dalam 

pembelajaran, sementara orangtua memberikan dukungan di rumah 

untuk mendukung pengalaman belajar secara menyeluruh. 

Perencanaan jangka panjang dan evaluasi berkala penting untuk 

keberlanjutan dan efektivitas teknologi di pendidikan. Dengan tujuan 

yang jelas dan pemantauan rutin, sekolah dapat meningkatkan kesiapan 

digital. Pendekatan terencana, melibatkan strategi dan kolaborasi 

antarstakeholder, kunci sukses integrasi teknologi dalam pendidikan dan 

persiapan siswa di era digital. 

 

1. Pelatihan dan Pengembangan Profesional untuk Staf 

Strategi kunci untuk memperkuat kesiapan digital sekolah adalah 

dengan memberikan pelatihan menyeluruh kepada staf pengajar, 

mencakup aspek teknis dan integrasi teknologi dalam pembelajaran. 

Pelatihan ini tidak hanya mengajarkan penggunaan alat-alat digital, 

tetapi juga memperdalam pemahaman tentang konteks dan implikasi 

teknologi di ruang kelas. Dengan keterampilan baru ini, staf pengajar 

dapat lebih percaya diri dalam menerapkan metode pembelajaran 

inovatif dan relevan dengan zaman. Menurut Ertmer dan Ottenbreit-

Leftwich (2023), pendekatan terstruktur dalam pelatihan meningkatkan 

kepercayaan diri dan keterampilan staf dalam mengadopsi teknologi. 

Dengan memperluas wawasan, staf dapat merencanakan strategi 

pembelajaran lebih efektif. Pelatihan berkelanjutan juga mendukung 

pengembangan keterampilan seiring perkembangan teknologi yang 

dinamis. 

Pelatihan yang komprehensif dapat membantu staf pengajar 

memahami bagaimana teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan 

partisipasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Dengan 

memahami kebutuhan dan minat siswa, staf dapat memilih dan 

mengadaptasi alat dan aplikasi digital yang sesuai untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang menarik dan berdaya guna. Dengan 

demikian, investasi dalam pelatihan dan pengembangan profesional bagi 

staf pengajar tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek dalam 

meningkatkan keterampilan teknologi, tetapi juga memperkuat fondasi 

untuk transformasi pembelajaran yang berkelanjutan dan relevan dengan 

era digital. 
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2. Pengembangan Infrastruktur Teknologi 

Pengembangan infrastruktur teknologi adalah kunci strategis 

dalam meningkatkan kesiapan digital sekolah di era modern. Investasi 

meliputi perluasan akses internet, pembaruan perangkat keras dan lunak, 

serta peningkatan kapasitas jaringan. Infrastruktur yang memadai adalah 

prasyarat utama untuk integrasi teknologi dalam pendidikan (Pelgrum & 

Law, 2023). Oleh karena itu, menjaga relevansi infrastruktur dengan 

perkembangan teknologi sangat penting. Perluasan akses internet 

menjadi salah satu fokus utama dalam pengembangan infrastruktur 

teknologi di sekolah. Dengan memastikan ketersediaan internet yang 

luas dan dapat diandalkan, sekolah dapat memberikan akses yang lebih 

merata kepada siswa dan guru dalam menggunakan sumber daya digital 

untuk pembelajaran. Selain itu, pembaruan perangkat keras dan 

perangkat lunak juga diperlukan untuk memastikan bahwa sekolah 

memiliki teknologi yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 

modern. 

Peningkatan kapasitas jaringan juga menjadi bagian penting 

dalam pengembangan infrastruktur teknologi. Dengan jaringan yang 

memiliki kapasitas yang cukup, sekolah dapat mengakomodasi 

penggunaan teknologi secara massal tanpa mengalami kendala kinerja. 

Hal ini memungkinkan pelaksanaan pembelajaran online, kolaborasi 

antar guru dan siswa, serta akses ke berbagai sumber daya digital dengan 

lancar dan efisien. Dengan demikian, upaya untuk terus meningkatkan 

infrastruktur teknologi di sekolah harus menjadi prioritas. Hanya dengan 

infrastruktur yang memadai, integrasi teknologi dalam pendidikan dapat 

dilakukan secara efektif, membuka peluang untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran dan pemberdayaan siswa dalam menghadapi era digital 

yang semakin berkembang pesat. 

 

3. Pengembangan Kebijakan Pendidikan yang Mendukung: 

Pengembangan kebijakan pendidikan yang mendukung integrasi 

teknologi menjadi kunci dalam meningkatkan kesiapan digital sekolah. 

Kebijakan yang jelas dan komprehensif menciptakan lingkungan 

kondusif bagi inovasi dan eksperimen dalam pembelajaran. Pelgrum dan 

Voogt (2019) menekankan bahwa kebijakan nasional dan sekolah yang 

mendukung integrasi teknologi memberikan arah dan insentif bagi 

peningkatan kapasitas teknologi sekolah. Melalui kebijakan yang tepat, 

pemerintah dapat memberikan pedoman yang diperlukan bagi sekolah 
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dalam merancang kurikulum yang sesuai dengan perkembangan 

teknologi. Selain itu, kebijakan yang komprehensif dapat memastikan 

bahwa sumber daya yang cukup dialokasikan untuk pelatihan guru dalam 

menggunakan alat dan platform teknologi terkini. Dengan demikian, 

guru dapat lebih percaya diri dalam mengintegrasikan teknologi ke 

dalam proses pembelajaran. 

Kebijakan yang jelas juga menciptakan landasan yang kuat bagi 

penelitian dan pengembangan teknologi pendidikan. Dukungan finansial 

dan infrastruktur yang memadai dari pemerintah dapat membantu 

mempercepat pengembangan dan adopsi teknologi pendidikan yang 

inovatif. Hal ini pada gilirannya akan memperkaya pengalaman belajar 

siswa dan meningkatkan daya saing global pendidikan. Dalam konteks 

ini, penting bagi pemerintah dan lembaga pendidikan untuk bekerja sama 

dalam mengembangkan kebijakan yang holistik dan adaptif. Dengan 

demikian, dapat bersama-sama menciptakan ekosistem pendidikan yang 

responsif terhadap perubahan teknologi dan menghasilkan lulusan yang 

siap menghadapi tuntutan dunia digital. 

 

4. Pengembangan Budaya Organisasi yang Inovatif 

Pengembangan budaya organisasi yang inovatif telah menjadi 

landasan penting dalam memperkuat kematangan digital di lingkungan 

pendidikan. Ini bukan sekadar upaya untuk mengikuti tren, tetapi sebuah 

strategi integral yang mendorong sekolah untuk beradaptasi dan 

berkembang dalam era teknologi yang terus berubah. Untuk mencapai 

ini, langkah pertama adalah membangun sikap yang terbuka terhadap 

perubahan. Hal ini melibatkan pengakuan bahwa inovasi membutuhkan 

ketidakpastian, dan bahwa kesediaan untuk membahas hal baru adalah 

kuncinya. Selanjutnya, dukungan aktif untuk eksperimen dan kolaborasi 

adalah landasan utama dalam menciptakan budaya inovatif. Ketika staf 

dan siswa merasa didorong untuk mencoba hal baru dan berbagi 

pengetahuan, inovasi menjadi lebih terjangkau dan berkelanjutan. 

Kolaborasi juga membuka pintu bagi ide-ide segar dan solusi yang lebih 

baik, memperkaya pengalaman pembelajaran dan meningkatkan 

kreativitas. 

Untuk mencapai budaya inovatif yang sejati, partisipasi dari 

semua anggota sekolah adalah krusial. Ini tidak hanya mencakup staf 

pengajar, tetapi juga siswa, orang tua, dan staf non-akademis. Semua 

pihak harus merasa bahwa kontribusi dan perspektifnya dihargai dan 
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diintegrasikan dalam upaya inovasi. Hanya dengan melibatkan semua 

pemangku kepentingan, sebuah sekolah dapat mencapai potensi 

penuhnya dalam mengadopsi teknologi dan menyempurnakan 

pembelajaran. Sebagai catatan tambahan, teori dan penelitian, seperti 

yang dikemukakan oleh Fullan (2015), menunjukkan bahwa budaya 

organisasi yang inovatif memiliki efek yang menguntungkan dalam 

mendorong penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, penting bagi sekolah untuk mengupayakan lingkungan yang 

memelihara semangat inovasi, di mana staf dan siswa merasa didukung 

untuk mengembangkan dan mengadopsi teknologi dengan keyakinan 

dan antusiasme. 

 

5. Alat Pengukuran Kematangan Digital Sekolah 

Alat pengukuran kematangan digital sekolah adalah instrumen 

yang digunakan untuk menilai sejauh mana suatu sekolah telah 

mengadopsi dan mengintegrasikan teknologi digital dalam berbagai 

aspek pendidikannya. Alat ini biasanya mencakup berbagai indikator 

seperti infrastruktur teknologi, kompetensi digital guru dan siswa, 

kebijakan serta strategi digital, penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran, serta aspek keamanan dan etika digital. Dengan 

menggunakan alat ini, sekolah dapat mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan dalam transformasi digitalnya, sehingga dapat merancang 

strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan pemanfaatan teknologi 

dalam proses belajar mengajar. Pengukuran kematangan digital juga 

membantu pemangku kepentingan, seperti pemerintah dan institusi 

pendidikan, dalam memberikan dukungan yang tepat guna bagi sekolah 

dalam mengembangkan ekosistem digital yang lebih baik. 

a. Alat Penilaian Infrastruktur Teknologi 

1) Survei dan Kuesioner: Survei yang mendalam tentang akses dan 

ketersediaan perangkat keras (komputer, laptop, tablet), 

perangkat lunak (LMS, aplikasi pembelajaran), serta akses 

internet di sekolah. Kuesioner ini bisa dikembangkan 

berdasarkan standar internasional atau menggunakan instrumen 

seperti ICT Competency Framework. 

2) Penilaian Infrastruktur: Menggunakan model penilaian seperti 

NETS (National Educational Technology Standards) atau 

model lain yang mengukur aksesibilitas, kualitas, dan 

ketersediaan perangkat keras dan perangkat lunak. 
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3) Penilaian Jaringan dan Koneksi Internet: Alat seperti Speedtest 

untuk mengukur kecepatan dan stabilitas internet di sekolah. 

 

b. Alat untuk Menilai Keterampilan dan Kepemimpinan Staf 

1) Self-Assessment untuk Guru dan Staf: Alat seperti TPACK 

(Technological Pedagogical Content Knowledge) atau SAMR 

Model (Substitution, Augmentation, Modification, Redefinition) 

untuk mengevaluasi pemahaman guru dalam mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran. 

2) Observasi Kelas dan Feedback: Penggunaan instrumen 

observasi berbasis rubrik untuk mengukur penggunaan 

teknologi dalam pengajaran. 

3) Pelatihan dan Sertifikasi: Penilaian melalui platform pelatihan 

yang bisa diakses oleh guru untuk meningkatkan keterampilan 

teknologi, seperti Microsoft Education Center atau Google for 

Education Training. 

c. Alat Penilaian Kebijakan dan Tata Kelola Teknologi 

1) Audit Kebijakan: Instrumen untuk menilai kebijakan teknologi 

yang ada di sekolah dan memastikan apakah sesuai dengan tujuan 

dan kebutuhan pendidikan. Kebijakan tersebut mencakup 

penggunaan perangkat pribadi, keamanan data, dan standar etika 

teknologi. 

2) Framework Pengelolaan Teknologi Pendidikan: Model seperti 

ETAG (Educational Technology Assessment Grid) untuk 

mengevaluasi kebijakan yang ada dan penerapannya dalam 

praktik sehari-hari. 

3) Penilaian Prosedur Manajemen Data: Menggunakan alat 

penilaian untuk mengidentifikasi dan menilai kebijakan 

pengelolaan data, perlindungan data siswa, serta kepatuhan 

terhadap regulasi keamanan data seperti GDPR. 

d. Alat untuk Menilai Budaya Organisasi dan Inovasi 

1) Survei Budaya Organisasi: Survei yang mengukur budaya 

kolaboratif, keterbukaan terhadap inovasi, serta dukungan 

terhadap eksperimen teknologi. Instrumen seperti Cultural 

Assessment Tools atau School Culture Survey dapat digunakan. 

2) Evaluasi Partisipasi dan Keterlibatan: Mengukur seberapa aktif 

guru, siswa, dan staf terlibat dalam penerapan teknologi, 
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misalnya menggunakan SurveyMonkey atau platform serupa 

untuk mendapatkan umpan balik. 

3) Penilaian Inovasi Digital: Alat untuk menilai sejauh mana 

sekolah mendukung eksperimen dan penerimaan ide-ide baru 

dalam penggunaan teknologi, seperti Innovation Readiness 

Assessments. 

e. Alat untuk Menilai Kematangan Digital 

1) Digital Maturity Model (DMM): Model ini memberikan 

gambaran tentang sejauh mana sekolah telah mencapai 

kematangan dalam penggunaan teknologi, mencakup penilaian 

terhadap infrastruktur, keterampilan staf, kebijakan, dan 

budaya. Dapat menggunakan beragam framework yang 

disesuaikan dengan kebutuhan. 

2) Digital Transformation Scorecards: Alat yang membantu 

mengukur kemajuan dalam transformasi digital, misalnya 

menggunakan EdTech Impact atau DIGCOMP (Digital 

Competence Framework). 

3) Benchmarking Tools: Menggunakan alat benchmarking yang 

membandingkan kinerja sekolah dalam penerapan teknologi 

dengan standar global atau lokal. 

 

Contoh Prosedur Pengukuran Kematangan Digital Sekolah untuk 

Transformasi Digital 

Pengukuran kematangan digital sekolah bertujuan untuk menilai 

sejauh mana teknologi telah diadopsi dan diintegrasikan dalam sistem 

pendidikan. Proses ini menggunakan parameter dan metrik yang jelas 

serta mengacu pada berbagai framework populer di Indonesia, seperti 

Indeks Masyarakat Digital Indonesia (IMDI) oleh Kominfo, EdTech 

Readiness Index, Indeks KAMI dari BSSN, dan Digital School Maturity 

Model (DSMM). 

 

1. Langkah-Langkah Prosedur Pengukuran Kematangan Digital 

Sekolah 

a. Menentukan Ruang Lingkup Penilaian 

1) Identifikasi aspek utama yang akan dinilai: infrastruktur, 

keterampilan SDM, kebijakan digital, integrasi teknologi 

dalam pembelajaran, serta keamanan data. 
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2) Gunakan pendekatan yang holistik, mencakup komponen 

teknis, sumber daya manusia, dan kebijakan organisasi. 

b. Memilih Framework Pengukuran Kematangan Digital 

1) IMDI (Indeks Masyarakat Digital Indonesia - Kominfo): 

Mengukur kesiapan digital masyarakat termasuk sekolah. 

2) EdTech Readiness Index: Digunakan untuk menilai 

kesiapan teknologi pendidikan di sekolah. 

3) Indeks KAMI (Keamanan Informasi - BSSN): Fokus pada 

keamanan informasi di institusi pendidikan. 

4) Digital School Maturity Model (DSMM): Model yang 

mengukur tingkat digitalisasi sekolah berdasarkan skala 

bertingkat. 

c. Menentukan Parameter dan Metrik Pengukuran 

1) Menetapkan aspek yang diukur serta indikator kuantitatif 

dan kualitatifnya (lihat bagian Parameter dan Metrik di 

bawah). 

d. Melakukan Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan: 

1) Survei & Kuesioner: Untuk mengukur adopsi teknologi oleh 

guru, siswa, dan staf administrasi. 

2) Observasi & Audit Teknologi: Untuk menilai infrastruktur 

yang tersedia. 

3) Wawancara & Fokus Diskusi: Untuk menggali tantangan 

dalam implementasi digitalisasi. 

e. Menganalisis Data & Menginterpretasikan Hasil 

1) Gunakan level kematangan digital dari framework yang 

dipilih untuk mengkategorikan hasil (misalnya dari level 1 

- 5). 

2) Identifikasi gap antara kondisi saat ini dan target 

kematangan digital yang diinginkan. 

f. Membuat Rekomendasi & Rencana Perbaikan 

1) Susun roadmap perbaikan berdasarkan level kematangan 

yang dicapai. 

2) Tentukan strategi peningkatan infrastruktur, pelatihan 

SDM, kebijakan, serta keamanan digital. 
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Parameter dan Metrik Pengukuran Kematangan Digital Sekolah 

 

Aspek Parameter 

Pengukuran 

Metrik (Indikator 

Kinerja Utama - KPI) 

Infrastruktur & 

Teknologi 

• Ketersediaan 

akses internet  

• Jumlah dan 

kualitas 

perangkat keras 

(komputer, 

laptop, tablet)  

• Keamanan sistem 

dan perangkat 

lunak 

1. Kecepatan internet 

(Mbps) 

2. Rasio 

perangkat/siswa 

3. Standar enkripsi 

keamanan data 

Penggunaan 

Teknologi dalam 

Pembelajaran 

• Integrasi LMS 

(Learning 

Management 

System)  

• Pemanfaatan 

media digital oleh 

guru 

• Interaksi digital 

siswa 

1. Persentase guru 

yang aktif 

menggunakan 

LMS  

2. Jumlah materi 

digital yang 

digunakan per 

mata pelajaran 

Keterampilan 

SDM 

• Kompetensi 

digital guru & staf  

• Program pelatihan 

dan sertifikasi  

• Kesadaran 

terhadap 

keamanan siber 

1. Jumlah pelatihan per 

tahun  

2. Persentase guru 

yang memiliki 

sertifikasi teknologi 

pendidikan 

Kebijakan & 

Tata Kelola 

Digital 

• Kebijakan 

keamanan data 

• SOP penggunaan 

teknologi  

• Strategi 

transformasi 

digital sekolah 

1. Adanya kebijakan 

IT resmi  

2. Frekuensi audit 

kebijakan teknologi 
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Keamanan 

Informasi 

• Manajemen risiko 

keamanan IT 

• Penggunaan 

sistem 

perlindungan data 

siswa  

• Kepatuhan 

terhadap regulasi 

perlindungan data 

1. Skor Indeks KAMI 

2. Ada/tidaknya 

kebijakan keamanan 

siber 

Budaya 

Organisasi & 

Adopsi Digital 

• Kesiapan guru & 

siswa dalam 

digitalisasi 

• Partisipasi orang 

tua dalam 

transformasi 

digital 

• Kolaborasi antar 

guru/staf 

1. Persentase siswa 

yang menggunakan 

e-learning  

2. Feedback dari guru, 

siswa, dan orang tua 

 

Komparasi Framework Pengukuran Kematangan Digital di 

Indonesia 

Framework Fokus Pengukuran Level Kematangan 

IMDI 

(Kominfo) 

Infrastruktur, 

keterampilan digital, 

ekonomi digital, 

pemerintahan digital 

Basic – Emerging – 

Advanced – Leading 

EdTech 

Readiness Index 

Adopsi teknologi 

pendidikan dan 

kesiapan SDM dalam 

digitalisasi sekolah 

1 - 4 (Basic - 

Developing - 

Advanced - Leading) 

Indeks KAMI 

(BSSN) 

Keamanan informasi 

dalam sekolah dan 

lembaga pendidikan 

Tidak Memadai – 

Kurang – Cukup – 

Baik – Sangat Baik 

Digital School 

Maturity Model 

(DSMM) 

Kematangan 

digitalisasi sekolah 

dalam pengelolaan 

teknologi 

Traditional – 

Emerging – 

Developing – 

Transforming – 

Leading 
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Saran tambahan untuk Standar Kematangan Digital Pendidikan 

yang Sering Digunakan 

European Framework for Digitally Competent Educational 

Organisations (DigCompOrg) digunakan secara luas dalam mengukur 

kematangan digital di organisasi pendidikan, termasuk sekolah. 

Framework ini memiliki 6 level kematangan digital: 

 

Level Deskripsi 

Level 1: 

Newcomer 

(Pemula) 

Sekolah baru memulai eksplorasi teknologi 

digital dan belum menggunakannya secara 

signifikan dalam pembelajaran. 

Level 2: 

Explorer 

(Penjelajah) 

Guru dan staf mulai menggunakan teknologi 

digital dalam kegiatan sehari-hari, tetapi masih 

terbatas dan belum sistematis. 

Level 3: 

Integrator 

(Integrator) 

Teknologi sudah terintegrasi dalam beberapa 

aspek pendidikan, tetapi belum diadopsi secara 

merata oleh semua guru dan siswa. 

Level 4: Expert 

(Ahli) 

Teknologi digunakan secara luas dalam 

pembelajaran dan administrasi. Guru telah 

mengembangkan keterampilan digital yang lebih 

tinggi. 

Level 5: Leader 

(Pemimpin) 

Sekolah telah menjadi model dalam penerapan 

digitalisasi, mendorong inovasi dan berbagi 

praktik terbaik dengan sekolah lain. 

Level 6: Pioneer 

(Pelopor) 

Sekolah tidak hanya mengadopsi teknologi, tetapi 

juga berinovasi dan menciptakan ekosistem 

pendidikan digital yang mandiri dan berkembang. 

 

Kesimpulan dan rekomendasi dalam pengukuran kematangan 

digital sekolah menekankan pentingnya pendekatan yang sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing sekolah. Framework seperti IMDI, EdTech 

Readiness Index, KAMI, atau DSMM dapat dikombinasikan sesuai 

dengan tujuan evaluasi, apakah lebih berfokus pada infrastruktur, 

sumber daya manusia, keamanan, atau adopsi teknologi. Selain itu, 

evaluasi harus dilakukan secara berkala karena kematangan digital 

bukanlah tujuan yang bisa dicapai dalam satu waktu, melainkan melalui 

proses peningkatan yang berkelanjutan. Berdasarkan hasil pengukuran, 
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sekolah perlu mengembangkan roadmap yang jelas dengan strategi yang 

mencakup peningkatan infrastruktur, pelatihan sumber daya manusia, 

adopsi kebijakan digital, serta tata kelola keamanan data. Dengan 

prosedur ini, sekolah dapat mengidentifikasi posisinya dalam 

transformasi digital dan merancang strategi yang tepat untuk mencapai 

kematangan digital yang lebih tinggi.  
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The Open Group Architecture Framework (TOGAF), yang 

merupakan kerangka kerja yang digunakan untuk mengembangkan dan 

mengelola arsitektur perusahaan. Dalam era di mana transformasi digital 

semakin mendominasi berbagai sektor industri, penggunaan kerangka 

kerja seperti TOGAF menjadi semakin penting untuk membantu 

organisasi menghadapi tantangan kompleks dalam mengelola teknologi 

informasi dan merencanakan strategi arsitektur yang efektif.  

 

A. Konsep dan Prinsip TOGAF 

 

TOGAF, The Open Group Architecture Framework, 

menyediakan kerangka kerja yang penting bagi organisasi dalam 

mengembangkan dan mengelola arsitektur perusahaan secara efektif. 

Dengan fokus pada pemahaman mendalam terhadap kebutuhan bisnis 

dan teknologi, TOGAF menekankan penyelarasan visi perusahaan 

dengan arsitektur yang dihasilkan, mendukung inisiatif bisnis, dan 

memastikan teknologi sesuai dengan tujuan organisasi. 

 

Gambar 6. Konsep TOGAF 
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TOGAF menganjurkan modularitas dan fleksibilitas dalam 

arsitektur dengan memecahnya menjadi komponen terdefinisi, 

meningkatkan keberlanjutan dan adaptabilitas. Pendekatan ini 

mendukung pengembangan bertahap, memungkinkan fokus pada area 

kritis terlebih dahulu, sambil memungkinkan adaptasi terhadap 

perubahan dengan lebih efektif. TOGAF mendorong pengembangan 

arsitektur berkelanjutan dengan mengadopsi praktik industri terbaik, 

standar terbuka, dan pendekatan yang dievaluasi secara berkelanjutan. 

Ini mencegah solusi cepat usang, memperkuat fondasi untuk 

pertumbuhan dan inovasi, serta menjadi panduan strategis kritis bagi 

keberhasilan arsitektur perusahaan dalam jangka panjang. 

 

1. Arsitektur Terpadu dan Komprehensif 

TOGAF, sebuah metodologi yang diperkenalkan oleh The Open 

Group pada tahun 2018, menekankan konsep arsitektur yang terpadu dan 

komprehensif sebagai salah satu pilar utamanya. Pendekatan holistik 

yang diusung oleh TOGAF mengakui pentingnya melihat organisasi 

secara keseluruhan, dengan mempertimbangkan berbagai aspek 

arsitektur yang saling terkait. Ini termasuk arsitektur bisnis, arsitektur 

aplikasi, arsitektur data, dan arsitektur teknologi. Dengan 

memperhatikan semua elemen ini, TOGAF membantu organisasi dalam 

mengintegrasikan sistem dan proses secara lebih efektif. Arsitektur 

terpadu dan komprehensif yang dipromosikan oleh TOGAF memberikan 

landasan yang kuat bagi organisasi untuk mencapai keselarasan antara 

tujuan bisnis dan strategi perusahaan. Dengan memahami hubungan 

antara berbagai aspek arsitektur, organisasi dapat mengembangkan 

solusi yang lebih holistik dan terintegrasi. Hal ini memungkinkan untuk 

merancang infrastruktur IT yang lebih adaptif dan responsif terhadap 

perubahan lingkungan bisnis. 

TOGAF membantu organisasi dalam mengidentifikasi dan 

mengelola kompleksitas yang terkait dengan arsitektur IT. Dengan 

memahami hubungan antara arsitektur bisnis, aplikasi, data, dan 

teknologi, organisasi dapat mengurangi redundansi, meningkatkan 

efisiensi, dan mengoptimalkan sumber daya. Dengan demikian, TOGAF 

bukan hanya sekadar kerangka kerja arsitektur IT, tetapi juga alat 

strategis yang mendorong transformasi bisnis yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, TOGAF membuka jalan bagi organisasi untuk meraih 
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keunggulan kompetitif dengan memungkinkan untuk merancang dan 

mengelola arsitektur IT secara lebih efektif.  

 

2. Penggunaan Prinsip-prinsip Arsitektur 

TOGAF, sebagai kerangka kerja arsitektur perusahaan 

terkemuka, menenun prinsip-prinsip arsitektur sebagai pedoman kunci 

bagi pengembangan solusi yang tepat. Prinsip-prinsip tersebut, menurut 

Saha & Mukherjee (2020), memberikan landasan yang vital untuk 

merancang solusi yang konsisten, berkelanjutan, dan relevan dengan 

tujuan organisasi. Masing-masing prinsip memastikan bahwa arsitektur 

tidak hanya memenuhi kebutuhan bisnis saat ini, tetapi juga adaptif 

terhadap perubahan masa depan. Fleksibilitas menjadi salah satu poin 

penting dalam prinsip-prinsip arsitektur ini. Dengan memprioritaskan 

fleksibilitas, organisasi dapat menghindari jebakan dari solusi arsitektur 

yang terlalu kaku dan sulit diubah saat menghadapi perubahan kebutuhan 

bisnis atau lingkungan eksternal. Interoperabilitas juga menjadi fokus, 

memastikan bahwa solusi yang dibangun dapat berintegrasi secara mulus 

dengan infrastruktur dan aplikasi yang ada, mengurangi hambatan silo 

dan meningkatkan kolaborasi antar sistem. 

Prinsip-prinsip arsitektur ini secara konsisten menekankan 

pentingnya keamanan. Dalam dunia yang semakin terhubung, 

perlindungan terhadap data dan sistem menjadi krusial. Dengan 

mengintegrasikan prinsip-prinsip keamanan dalam setiap tahap 

pengembangan arsitektur, organisasi dapat membangun lingkungan yang 

tangguh dan dapat diandalkan. Efisiensi juga tidak boleh diabaikan; 

prinsip-prinsip ini mendorong penggunaan sumber daya dengan bijak, 

mengoptimalkan proses, dan menghindari pemborosan yang tidak perlu. 

Prinsip-prinsip arsitektur yang terpatri dalam TOGAF bertindak sebagai 

panduan yang kokoh dan mapan bagi para arsitek untuk menciptakan 

solusi yang tidak hanya memenuhi kebutuhan organisasi saat ini, tetapi 

juga siap menghadapi tantangan dan peluang di masa depan. Dengan 

mengikuti prinsip-prinsip ini, organisasi dapat memastikan bahwa 

arsitektur menjadi fondasi yang kuat untuk pertumbuhan dan 

transformasi yang berkelanjutan. 

 

3. Proses Pengembangan Arsitektur 

TOGAF menyediakan kerangka kerja yang terstruktur dan jelas 

bagi organisasi dalam mengembangkan, menerapkan, dan mengelola 
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arsitektur perusahaan dengan efisiensi. Tahapan-tahapan seperti 

perencanaan, analisis bisnis, desain, implementasi, dan pemeliharaan, 

sesuai dengan penelitian oleh Saint-Louis dan Lapalme (2018), 

memberikan panduan yang tepat untuk memastikan bahwa arsitektur 

yang dibangun sesuai dengan kebutuhan dan tujuan bisnis. Langkah 

pertama dalam proses pengembangan arsitektur adalah perencanaan. Di 

tahap ini, organisasi mengidentifikasi tujuan bisnisnya dan menyusun 

rencana untuk mencapainya melalui arsitektur yang tepat. Kemudian, 

analisis bisnis dilakukan untuk memahami kebutuhan bisnis dan 

menentukan solusi arsitektur yang sesuai. Setelah itu, desain arsitektur 

dilakukan, di mana konsep-konsep abstrak dikonkretkan menjadi 

rancangan teknis yang dapat diimplementasikan. 

Implementasi adalah tahap berikutnya di mana arsitektur yang 

telah dirancang diimplementasikan dalam lingkungan produksi 

organisasi. Proses ini melibatkan penerapan teknologi dan sistem yang 

diperlukan untuk mendukung tujuan bisnis yang telah ditetapkan. 

Terakhir, pemeliharaan arsitektur dilakukan untuk memastikan bahwa 

sistem terus berjalan dengan baik sesuai dengan evolusi bisnis dan 

perubahan lingkungan teknologi. Dengan mengikuti proses 

pengembangan arsitektur TOGAF ini, organisasi dapat mengurangi 

risiko implementasi, meningkatkan efisiensi operasional, dan 

memastikan bahwa arsitektur teknologi mendukung visi dan strategi 

bisnis jangka panjang. Ini membantu organisasi untuk tetap relevan dan 

kompetitif dalam pasar yang terus berubah dan semakin kompleks. 

 

4. Iteratif dan Terus-Menerus 

TOGAF mengakui pengembangan arsitektur sebagai proses 

iteratif dan terus-menerus. Iteratif, dalam siklus berulang, 

memungkinkan penyempurnaan dan penyesuaian. Terus-menerus 

menunjukkan bahwa proses tidak pernah berhenti; arsitektur perusahaan 

selalu berkembang seiring kebutuhan dan perubahan organisasi serta 

lingkungan. Dengan pendekatan ini, TOGAF memastikan adaptabilitas 

dan relevansi arsitektur terhadap dinamika bisnis dan teknologi yang 

terus berkembang. TOGAF menegaskan pentingnya mengadopsi siklus 

hidup pengembangan arsitektur yang menekankan evaluasi terus-

menerus. Dalam konteks ini, evaluasi terus-menerus berarti melakukan 

penilaian reguler terhadap arsitektur yang ada, mengidentifikasi area di 

mana perbaikan atau penyesuaian diperlukan, dan mengambil tindakan 
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yang sesuai untuk memperbaiki kekurangan atau mengakomodasi 

perubahan yang terjadi. Hal ini penting untuk memastikan bahwa 

arsitektur tetap relevan, efektif, dan sesuai dengan tujuan bisnis 

organisasi. 

Pengembangan arsitektur yang iteratif dan terus-menerus juga 

menekankan pentingnya pembelajaran. Dalam konteks ini, setiap iterasi 

pengembangan arsitektur harus dianggap sebagai kesempatan untuk 

belajar dari pengalaman sebelumnya, baik kesuksesan maupun 

kegagalan. Pembelajaran ini dapat digunakan untuk meningkatkan 

pemahaman tentang kebutuhan organisasi, mengidentifikasi pola atau 

tren yang mungkin muncul, dan menghasilkan rekomendasi untuk 

perbaikan lebih lanjut atau inovasi. Dengan demikian, konsep iteratif dan 

terus-menerus dalam pengembangan arsitektur menggarisbawahi 

pentingnya fleksibilitas, adaptabilitas, dan responsivitas terhadap 

perubahan dalam lingkungan bisnis yang dinamis.  

 

B. Penerapan TOGAF dalam Konteks Pendidikan 

 

TOGAF, dikenal sebagai kerangka kerja bisnis, juga dapat 

diterapkan dalam pendidikan untuk mengembangkan arsitektur 

informasi dan strategi teknologi. Implementasi ini memungkinkan 

perencanaan infrastruktur, pengembangan aplikasi, dan pengelolaan data 

efisien di sekolah dan lembaga pendidikan. Dengan menerapkan 

TOGAF, sekolah dapat secara sistematis mengelola teknologi informasi 

mulai dari identifikasi kebutuhan hingga implementasi solusi yang tepat. 

Ini memungkinkan pengukuran dampak teknologi terhadap tujuan 

pendidikan, meningkatkan efisiensi, efektivitas pengelolaan sumber 

daya teknologi, serta memastikan interoperabilitas yang baik di antara 

berbagai komponen teknologi. Adopsi TOGAF dalam pendidikan 

meningkatkan responsivitas sekolah terhadap perubahan teknologi dan 

kebijakan pendidikan. Ini memungkinkan tetap relevan dan kompetitif 

dalam memenuhi tuntutan pendidikan yang berkembang, sambil 

memastikan infrastruktur teknologi mendukung visi dan misi pendidikan 

secara efektif. 

 

1. Pengembangan Arsitektur Informasi Pendidikan 

Pengembangan arsitektur informasi dalam konteks pendidikan 

merupakan aspek penting dalam menerapkan Kerangka Kerja Tata 
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Kelola Arsitektur Teknologi Informasi Terbuka (TOGAF). Pendekatan 

ini tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga memberikan landasan 

yang kokoh bagi institusi pendidikan, mulai dari sekolah hingga lembaga 

pendidikan tinggi, untuk mengelola infrastruktur IT dengan lebih efektif, 

sesuai dengan kebutuhan informasi yang spesifik, seperti yang 

dikemukakan oleh Josey et al. (2019). Melalui penerapan TOGAF, 

institusi pendidikan dapat secara sistematis mengidentifikasi, 

menganalisis, dan merancang arsitektur informasi yang terintegrasi dan 

berkesinambungan. Dengan memahami kebutuhan informasi, sekolah 

dan lembaga pendidikan dapat mengembangkan solusi yang sesuai 

dengan tujuan dan strategi pendidikan. Selain itu, pendekatan ini juga 

memungkinkan integrasi berbagai sistem informasi yang ada, sehingga 

mendukung proses pendidikan secara menyeluruh. 

Peran TOGAF dalam pengembangan arsitektur informasi 

pendidikan bukan hanya sebatas pada tahap desain, tetapi juga meliputi 

implementasi dan pengelolaan yang berkelanjutan. Dengan adanya 

kerangka kerja yang jelas, institusi pendidikan dapat memastikan bahwa 

infrastruktur teknologi yang dimiliki dapat diimplementasikan secara 

efektif sesuai dengan rencana yang telah dirancang. Selain itu, TOGAF 

juga memberikan panduan untuk memastikan bahwa arsitektur informasi 

yang dibangun dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan 

pendidikan dan teknologi yang terus berkembang. Penerapan TOGAF 

dalam pengembangan arsitektur informasi pendidikan memberikan 

manfaat yang signifikan bagi institusi pendidikan. Dengan menggunakan 

pendekatan ini, sekolah dan lembaga pendidikan dapat meningkatkan 

efisiensi operasional, meningkatkan pengalaman belajar siswa, dan 

menghadirkan solusi teknologi yang relevan dan berkelanjutan untuk 

mendukung misi pendidikan. 

 

2. Peningkatan Pengalaman Pembelajaran 

Penerapan TOGAF dalam konteks pendidikan membawa potensi 

besar untuk meningkatkan pengalaman pembelajaran siswa melalui 

desain arsitektur informasi terintegrasi. Dengan akses mudah ke sumber 

daya pembelajaran digital yang relevan, TOGAF memungkinkan 

kurikulum yang sesuai dengan teknologi tersedia, menciptakan 

pembelajaran kontekstual dan menarik. Lingkungan pembelajaran yang 

adaptif dan interaktif memungkinkan siswa belajar sesuai gaya dan 

kebutuhan. Penelitian oleh Wanotayapitak dan Panita (2018) 
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menunjukkan bahwa menerapkan TOGAF dalam pendidikan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil akademis siswa dengan 

mengoptimalkan penggunaan teknologi. Pendekatan sistematis TOGAF 

memungkinkan sekolah untuk menyelaraskan kebutuhan pembelajaran 

dengan solusi teknologi yang sesuai, menjadikan teknologi sebagai 

sarana untuk memperkaya pengalaman belajar siswa, bukan sekadar 

untuk kepentingan teknologi itu sendiri. 

Penerapan TOGAF juga membuka peluang untuk meningkatkan 

kolaborasi antara guru, siswa, dan staf sekolah. Dengan memiliki 

kerangka kerja yang jelas dan terstruktur, semua pihak terlibat dapat 

bekerja bersama-sama dalam merancang, mengimplementasikan, dan 

mengevaluasi inisiatif teknologi pendidikan. Ini menciptakan 

lingkungan di mana ide dan inovasi dapat berfluktuasi dengan lebih 

bebas, mempromosikan budaya pembelajaran yang terus berkembang di 

sekolah. Dengan demikian, penerapan TOGAF dalam pendidikan bukan 

hanya tentang adopsi teknologi, tetapi juga tentang transformasi 

fundamental dalam bagaimana pengalaman pembelajaran dirancang dan 

dijalankan. Dengan menggunakan pendekatan ini, sekolah dapat 

memastikan bahwa tetap relevan dalam era digital, sementara juga 

memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan pengalaman pembelajaran 

yang bermakna dan efektif. 

 

3. Manajemen Data dan Analitik Pendidikan 

Pengembangan arsitektur informasi yang kokoh adalah kunci 

utama dalam kemajuan manajemen data dan analitik pendidikan. 

TOGAF, atau The Open Group Architecture Framework, menonjol 

sebagai alat penting dalam membimbing sekolah dalam menciptakan 

fondasi yang solid. Dengan merancang arsitektur terintegrasi dan 

berbasis data, sekolah dapat efektif dalam mengumpulkan, menyimpan, 

dan menganalisis data siswa serta pembelajaran, memungkinkan 

pelacakan perkembangan siswa, analisis kinerja pembelajaran, dan 

pengambilan keputusan yang lebih tepat berdasarkan data. Melalui 

penerapan TOGAF, sekolah dapat menghadirkan solusi yang 

berkelanjutan dalam mengelola data siswa dan proses pembelajaran. 

Dengan merancang arsitektur informasi yang terpadu, sekolah dapat 

mengurangi hambatan dalam mengakses dan menggunakan data yang 

diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Pemanfaatan 

TOGAF juga memberikan kerangka kerja yang memungkinkan integrasi 
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sistem yang lebih baik, mempercepat aliran informasi yang diperlukan 

untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat. 

Penerapan TOGAF dalam konteks pendidikan membuka pintu 

bagi inovasi yang lebih lanjut. Dengan sistem informasi yang kokoh dan 

terpadu, sekolah dapat membahas kemungkinan-kemungkinan baru 

dalam menganalisis data, mengidentifikasi tren, dan merumuskan 

strategi pembelajaran yang lebih efektif. Dengan kata lain, TOGAF 

membuka peluang bagi sekolah untuk bertransformasi menjadi lembaga 

yang responsif dan adaptif terhadap perubahan dalam pendidikan. 

Penggunaan TOGAF dalam pengembangan arsitektur informasi 

pendidikan membawa dampak yang signifikan. Dari peningkatan 

efisiensi administratif hingga pembuatan keputusan yang lebih cerdas 

berdasarkan data, TOGAF memberikan fondasi yang kokoh bagi 

kemajuan pendidikan. Dengan menggabungkan prinsip-prinsip TOGAF 

dengan visi pendidikan yang inklusif dan inovatif, sekolah dapat 

mengarahkan langkah-langkah menuju masa depan pendidikan yang 

lebih baik. 

 

4. Pengelolaan Rantai Pasokan Pendidikan 

Pengelolaan rantai pasokan pendidikan merupakan aspek penting 

dalam meningkatkan kualitas dan efisiensi sistem pendidikan. Dalam 

konteks ini, TOGAF (The Open Group Architecture Framework) telah 

terbukti menjadi alat yang efektif untuk mengkoordinasikan dan 

mengintegrasikan berbagai proses dan sistem yang ada dalam ekosistem 

pendidikan. Dengan menerapkan prinsip-prinsip TOGAF, lembaga 

pendidikan dapat merancang arsitektur informasi yang terpadu dan 

interoperabel. Hal ini memungkinkan untuk meningkatkan efisiensi 

operasional, memperbaiki komunikasi antara stakeholder pendidikan, 

dan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya pendidikan yang 

tersedia. Menurut Erraoui dan Amine (2024), TOGAF bukan sekadar 

kerangka kerja, melainkan panduan komprehensif untuk perencanaan, 

implementasi, dan pengelolaan rantai pasokan pendidikan yang 

kompleks. Dengan TOGAF, lembaga pendidikan dapat memetakan 

proses, mengidentifikasi potensi perbaikan, dan merancang solusi 

berkelanjutan. Ini memberikan fondasi yang kokoh untuk mengatasi 

tantangan dalam mengelola rantai pasokan. 

Salah satu keunggulan utama TOGAF adalah kemampuannya 

untuk menangani kompleksitas dan keragaman dalam lingkungan 
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pendidikan. Dengan memahami berbagai elemen yang terlibat dalam 

rantai pasokan pendidikan, TOGAF memungkinkan lembaga pendidikan 

untuk menciptakan strategi yang terarah dan terpadu. Ini membantu 

mengurangi hambatan yang terkait dengan keragaman sistem, 

memfasilitasi kolaborasi antara berbagai pihak, dan menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi inovasi dan perbaikan berkelanjutan. 

Dengan demikian, penerapan TOGAF dalam pengelolaan rantai pasokan 

pendidikan bukan hanya memberikan manfaat operasional, tetapi juga 

mendukung pencapaian tujuan jangka panjang lembaga pendidikan. 

Dengan memanfaatkan kerangka kerja ini secara efektif, lembaga 

pendidikan dapat menjadi lebih responsif terhadap perubahan, lebih 

efisien dalam penggunaan sumber daya, dan lebih efektif dalam 

memberikan pengalaman pendidikan yang berkualitas kepada peserta 

didik. 

TOGAF (The Open Group Architecture Framework) adalah 

kerangka kerja yang banyak digunakan untuk mengembangkan dan 

mengelola arsitektur perusahaan, termasuk dalam konteks transformasi 

digital. TOGAF terdiri dari 8 fase yang membentuk siklus arsitektur, 

yang disebut Architecture Development Method (ADM). Ketika 

diimplementasikan dalam transformasi digital sekolah, setiap fase 

TOGAF akan membantu mengelola dan mengarahkan perubahan digital 

secara terstruktur. Berikut adalah penjelasan tentang fase-fase TOGAF 

dan bagaimana setiap fase dapat diterapkan dalam transformasi digital 

sekolah, dengan aktivitas dan output yang relevan. 

 

1. Preliminary Phase (Fase Awal) 

Tujuan: Menetapkan konteks dan tujuan transformasi digital serta 

menyusun tim arsitektur yang akan mengelola transformasi tersebut. 

Aktivitas: 

a. Definisi Tujuan dan Ruang Lingkup Transformasi Digital: 

Menentukan visi sekolah dalam penerapan teknologi untuk 

mendukung tujuan pendidikan. Misalnya, tujuan untuk 

meningkatkan akses pembelajaran digital dan keterampilan 

digital siswa. 

b. Penentuan Tujuan Arsitektur: Membuat peta arsitektur 

teknologi yang akan digunakan, misalnya memilih platform 

pembelajaran (LMS), perangkat keras, dan kebijakan teknologi. 
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c. Pembentukan Tim Arsitektur: Membentuk tim yang terdiri dari 

pemangku kepentingan seperti kepala sekolah, administrator 

TI, pengajaran, serta perwakilan dari berbagai departemen. 

Output: 

a. Pernyataan Tujuan dan Visi Transformasi Digital 

b. Tim Arsitektur Terbentuk 

c. Roadmap Arsitektur Teknologi Awal 

 

2. Architecture Vision (Visi Arsitektur) 

Tujuan: Menyusun visi arsitektur yang menggambarkan bagaimana 

teknologi akan diintegrasikan untuk mencapai tujuan transformasi 

digital. 

Aktivitas: 

a. Identifikasi Stakeholder dan Kebutuhan: Mengidentifikasi 

semua pihak yang terlibat (guru, siswa, orang tua, staf 

administrasi) dan memahami kebutuhan terkait dengan 

teknologi. 

b. Penyusunan Visi dan Tujuan Arsitektur: Menyusun gambaran 

jelas tentang bagaimana teknologi akan mendukung 

pembelajaran, misalnya, menggunakan e-learning untuk kelas 

jarak jauh. 

c. Penentuan Skala dan Ruang Lingkup Proyek: Tentukan apakah 

transformasi digital melibatkan seluruh sekolah atau dimulai 

dengan beberapa kelas/pemrograman terlebih dahulu. 

Output: 

a. Dokumen Visi Arsitektur Teknologi 

b. Rencana Implementasi Awal dan Prioritas Teknologi 

 

3. Business Architecture (Arsitektur Bisnis) 

Tujuan: Memetakan proses bisnis sekolah yang ada dan bagaimana 

teknologi akan mendukung atau mengubah proses tersebut. 

Aktivitas: 

a. Analisis Proses Bisnis Sekolah: Memetakan proses yang ada, 

seperti pendaftaran siswa, manajemen kurikulum, dan 

pelaporan. 

b. Identifikasi Proses yang Dapat Ditingkatkan dengan Teknologi: 

Menilai area yang dapat diperbaiki dengan teknologi, misalnya 
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menggunakan LMS untuk mengelola pembelajaran atau sistem 

otomatis untuk absensi dan pelaporan. 

c. Perencanaan Integrasi Teknologi: Menentukan bagaimana 

teknologi akan terintegrasi dengan proses bisnis yang ada, 

misalnya integrasi perangkat keras dan perangkat lunak untuk 

manajemen pembelajaran. 

Output: 

a. Peta Proses Bisnis dan Kebutuhan Teknologi 

b. Analisis Pengaruh Teknologi terhadap Proses Bisnis 

 

4. Information Systems Architectures (Arsitektur Sistem 

Informasi) 

Tujuan: Mengembangkan peta arsitektur data dan aplikasi yang 

akan mendukung sistem pembelajaran digital. 

Aktivitas: 

a. Penilaian Infrastruktur TI yang Ada: Mengevaluasi perangkat 

keras, perangkat lunak, dan sistem yang ada di sekolah. 

b. Desain Arsitektur Data dan Aplikasi: Merancang sistem 

informasi yang diperlukan, seperti platform pembelajaran, 

sistem manajemen data siswa, dan aplikasi untuk komunikasi 

antar guru, siswa, dan orang tua. 

c. Penentuan Alur Data dan Integrasi Sistem: Menentukan 

bagaimana data akan bergerak antar sistem (misalnya data 

absensi dari sistem sekolah ke LMS). 

Output: 

a. Desain Arsitektur Data dan Aplikasi 

b. Rencana Integrasi Sistem 

 

5. Technology Architecture (Arsitektur Teknologi) 

Tujuan: Menetapkan infrastruktur teknologi yang diperlukan untuk 

mendukung arsitektur aplikasi dan sistem informasi. 

Aktivitas: 

a. Pemilihan Teknologi yang Tepat: Memilih perangkat keras, 

jaringan, dan perangkat lunak yang sesuai dengan kebutuhan 

sekolah. Misalnya, memilih server, perangkat untuk siswa, dan 

perangkat lunak yang sesuai untuk pembelajaran jarak jauh. 
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b. Rencana Infrastruktur Jaringan dan Keamanan: Menyusun 

rencana untuk menyediakan akses internet yang memadai dan 

sistem keamanan untuk melindungi data siswa dan staf. 

Output: 

a. Desain Infrastruktur TI yang Dibutuhkan 

b. Rencana Keamanan dan Pemeliharaan Teknologi 

 

6. Opportunities and Solutions (Peluang dan Solusi) 

Tujuan: Menilai dan merencanakan solusi teknis serta merumuskan 

rencana implementasi yang terperinci. 

Aktivitas: 

a. Evaluasi Solusi Teknologi yang Tersedia: Menilai berbagai 

solusi teknologi yang ada di pasar, seperti platform e-learning, 

alat kolaborasi, dan perangkat keras. 

b. Penyusunan Solusi yang Tepat untuk Kebutuhan Sekolah: 

Memilih solusi yang paling sesuai dengan kebutuhan, seperti 

platform LMS untuk kelas digital dan aplikasi untuk 

pengelolaan administrasi sekolah. 

c. Rencana Implementasi Solusi: Merancang rencana 

implementasi untuk solusi teknologi yang dipilih, termasuk 

jadwal, anggaran, dan sumber daya yang diperlukan. 

Output: 

a. Dokumen Rencana Solusi Teknologi 

b. Rencana Implementasi dan Uji Coba Sistem 

 

7. Migration Planning (Perencanaan Migrasi) 

Tujuan: Membuat rencana terperinci untuk memigrasi sekolah 

menuju sistem digital yang baru. 

Aktivitas: 

a. Perencanaan Tahapan Implementasi: Menentukan bagaimana 

transisi ke sistem teknologi baru dilakukan, misalnya mulai 

dengan kelas percobaan sebelum penerapan secara menyeluruh. 

b. Pengelolaan Perubahan: Merencanakan pelatihan dan dukungan 

untuk staf dan siswa agar dapat beradaptasi dengan teknologi 

baru. 

c. Penanganan Risiko dan Hambatan: Menilai potensi risiko 

dalam implementasi dan merencanakan strategi mitigasi. 
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Output: 

a. Rencana Migrasi dan Transisi Teknologi 

b. Program Pelatihan dan Dukungan 

 

8. Implementation Governance (Tata Kelola Implementasi) 

Tujuan: Menjamin bahwa implementasi teknologi dilakukan sesuai 

dengan perencanaan dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

Aktivitas: 

a. Pemantauan dan Pengawasan Implementasi: Memastikan 

bahwa semua aspek implementasi teknologi berjalan sesuai 

rencana, misalnya mengawasi penggunaan LMS atau aplikasi 

lain yang diterapkan. 

b. Evaluasi Keberhasilan dan Kepuasan Pengguna: Mengukur 

dampak penggunaan teknologi terhadap pembelajaran dan 

mendapatkan umpan balik dari guru, siswa, dan staf. 

c. Tindak Lanjut dan Perbaikan: Menyusun langkah-langkah 

untuk perbaikan atau pembaruan sistem berdasarkan feedback 

yang diterima. 

Output: 

a. Laporan Evaluasi Implementasi 

b. Rencana Pemeliharaan dan Pengembangan Lanjutan 

 

Contoh Implementasi TOGAF dalam Transformasi Digital Sekolah 

a. Fase Preliminary: Sekolah memutuskan untuk mengintegrasikan 

pembelajaran digital dengan memilih LMS sebagai platform utama. 

Tim arsitektur dibentuk yang melibatkan kepala sekolah, guru, dan 

tim TI. 

b. Fase Architecture Vision: Sekolah merumuskan visi digital untuk 

memberikan akses pendidikan berkualitas dengan teknologi yang 

mendukung pembelajaran jarak jauh. 

c. Fase Business Architecture: Sekolah menganalisis proses seperti 

pendaftaran online, sistem penilaian digital, dan pembelajaran 

daring. 

d. Fase Information Systems Architectures: Merancang arsitektur 

aplikasi yang menghubungkan platform e-learning dengan sistem 

informasi akademik dan administrasi. 
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e. Fase Technology Architecture: Sekolah memilih server dan 

perangkat yang mendukung akses internet stabil dan perangkat 

untuk siswa dan guru. 

f. Fase Opportunities and Solutions: Setelah mengevaluasi berbagai 

solusi, sekolah memilih Google Classroom untuk manajemen 

pembelajaran dan Zoom untuk kelas daring. 

g. Fase Migration Planning: Sekolah merencanakan implementasi 

bertahap mulai dengan uji coba di beberapa kelas. 

h. Fase Implementation Governance: Pemantauan dilakukan selama 

semester pertama untuk memastikan teknologi berfungsi dengan 

baik dan guru serta siswa dapat mengakses dan menggunakan 

platform dengan lancar. 

Dengan mengikuti siklus TOGAF, transformasi digital di sekolah 

dapat dikelola secara sistematis dan terstruktur, memungkinkan hasil 

yang lebih baik dan lebih berkelanjutan. 

Penerapan transformasi digital di sekolah membutuhkan 

pendekatan yang terstruktur dan langkah-langkah praktis untuk 

memastikan keberhasilannya. Transformasi digital di sekolah tidak 

hanya mencakup pengadopsian teknologi, tetapi juga perubahan dalam 

kebijakan, budaya, dan proses pendidikan yang ada. Berikut adalah 

langkah-langkah praktis yang dapat diambil untuk menerapkan 

transformasi digital yang sukses, dengan tambahan penekanan pada 

pentingnya menggunakan konsultan transformasi digital dan bagaimana 

mengelola tim di yayasan yang memiliki banyak sekolah. 

 

1. Membangun Visi dan Tujuan yang Jelas 

Langkah pertama dalam transformasi digital adalah mendefinisikan 

visi dan tujuan yang jelas. Tanpa tujuan yang jelas, adopsi teknologi di 

sekolah bisa terpecah-pecah dan tidak terarah. 

Langkah Praktis: 

a. Diskusi dengan Pemangku Kepentingan: Libatkan kepala 

sekolah, guru, siswa, orang tua, dan staf administrasi dalam 

merumuskan visi dan tujuan. Hal ini akan memastikan bahwa 

setiap pihak memiliki pemahaman yang sama tentang tujuan 

transformasi digital. 

b. Tentukan Prioritas: Identifikasi area yang paling membutuhkan 

perubahan. Fokus pada pembelajaran digital, manajemen kelas, 
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atau administrasi digital yang dapat dioptimalkan dengan 

teknologi. 

Contoh: 

a. Visi: “Meningkatkan kualitas pendidikan melalui pemanfaatan 

teknologi untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan inklusif.” 

b. Tujuan: “Memperkenalkan sistem pembelajaran berbasis 

teknologi yang dapat diakses oleh seluruh siswa dan staf, baik di 

dalam maupun di luar kelas.” 

 

2. Mengevaluasi Infrastruktur yang Ada 

Sebelum mengimplementasikan teknologi baru, penting untuk 

mengevaluasi infrastruktur yang sudah ada, termasuk perangkat keras, 

perangkat lunak, dan konektivitas internet. 

Langkah Praktis: 

a. Pemeriksaan Akses Internet: Pastikan sekolah memiliki akses 

internet yang cepat dan stabil untuk mendukung pembelajaran 

daring dan aplikasi berbasis cloud. 

b. Ketersediaan Perangkat: Evaluasi apakah perangkat yang ada 

(seperti komputer, tablet, dan laptop) mencukupi dan dapat 

mendukung proses pembelajaran digital. 

c. Keamanan Data: Periksa apakah ada sistem keamanan yang 

memadai untuk melindungi data pribadi siswa dan guru dari 

kebocoran atau penyalahgunaan. 

Contoh: 

a. Melakukan audit terhadap jumlah perangkat yang dimiliki dan 

memastikan bahwa ia kompatibel dengan platform pembelajaran 

yang digunakan. 

b. Meningkatkan kapasitas bandwidth internet untuk mendukung 

kelas online yang lebih banyak secara bersamaan. 

 

3. Menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang Terlatih 

Pengembangan keterampilan teknologi bagi para guru dan staf 

sangat penting untuk keberhasilan transformasi digital. Pelatihan yang 

terstruktur akan membantunya menguasai alat dan platform yang 

dibutuhkan. 
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Langkah Praktis: 

a. Pelatihan Berkelanjutan untuk Guru: Menyelenggarakan 

pelatihan dan workshop secara berkala untuk meningkatkan 

kemampuan guru dalam menggunakan teknologi dalam 

pembelajaran, seperti platform LMS dan alat pembelajaran 

digital. 

b. Pelatihan untuk Staf Administrasi: Selain guru, staf administrasi 

juga harus dilatih untuk menggunakan sistem manajemen data 

dan alat administrasi berbasis digital. 

c. Mentoring dan Dukungan: Membangun sistem mentoring di 

mana guru dengan keterampilan lebih dapat membimbing 

rekannya yang membutuhkan dukungan lebih. 

Contoh: 

a. Menyediakan pelatihan untuk menggunakan sistem manajemen 

pembelajaran (LMS) yang baru, seperti Google Classroom atau 

Microsoft Teams. 

b. Memberikan pelatihan keamanan siber kepada semua staf untuk 

melindungi data pribadi siswa dan guru. 

 

4. Memilih dan Menerapkan Teknologi yang Tepat 

Pemilihan teknologi yang tepat adalah langkah penting untuk 

memastikan bahwa teknologi yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan 

pendidikan di sekolah. 

Langkah Praktis: 

a. Evaluasi Platform Pembelajaran: Pilih platform pembelajaran 

yang mudah diakses, fleksibel, dan dapat mendukung interaksi 

antara guru dan siswa. Misalnya, memilih LMS yang 

memungkinkan pengiriman materi, tugas, dan penilaian secara 

efisien. 

b. Aplikasi Pembelajaran Interaktif: Pilih alat yang dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa, seperti aplikasi quiz interaktif, 

platform diskusi, atau aplikasi untuk kolaborasi tim. 

c. Sistem Manajemen Administrasi: Gunakan perangkat lunak yang 

dapat mempermudah pengelolaan data siswa, absensi, dan 

laporan akademik. 
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Contoh: 

a. Memilih Google Classroom atau Moodle sebagai platform LMS 

karena fleksibilitasnya dalam mendukung berbagai metode 

pembelajaran dan integrasi dengan alat lain seperti Google Drive. 

b. Menggunakan Zoom untuk kelas daring dan kolaborasi online 

yang efektif. 

 

5. Menerapkan Kebijakan dan Tata Kelola Teknologi 

Kebijakan yang jelas sangat penting untuk menjaga penggunaan 

teknologi yang aman, terorganisir, dan produktif. 

Langkah Praktis: 

a. Kebijakan Penggunaan Teknologi: Menetapkan aturan tentang 

penggunaan perangkat digital baik untuk guru, siswa, maupun 

staf administratif. 

b. Keamanan Data: Membuat kebijakan yang mengatur bagaimana 

data pribadi siswa dan guru akan dikelola dan dilindungi. 

c. Manajemen Akses: Tentukan hak akses untuk setiap pihak yang 

terlibat, apakah itu siswa, guru, atau orang tua, dalam sistem 

teknologi yang diterapkan di sekolah. 

Contoh: 

a. Kebijakan penggunaan perangkat yang melarang penggunaan 

ponsel selama kelas daring untuk menghindari gangguan. 

b. Mengimplementasikan sistem otentikasi dua faktor untuk 

meningkatkan keamanan data siswa. 

 

6. Mengelola Perubahan Budaya Organisasi 

Transformasi digital juga melibatkan perubahan budaya organisasi 

sekolah. Budaya yang mendukung penggunaan teknologi dapat 

mempermudah adopsi teknologi di seluruh sekolah. 

Langkah Praktis: 

a. Kepemimpinan yang Mendukung: Kepala sekolah harus 

menunjukkan kepemimpinan dengan mendukung dan 

memotivasi penggunaan teknologi. Kepemimpinan yang kuat 

akan menciptakan lingkungan yang terbuka terhadap inovasi. 

b. Kolaborasi: Dorong kolaborasi antar guru, siswa, dan staf dalam 

penggunaan teknologi. Ini dapat mempercepat proses adaptasi 

dan menciptakan ide-ide baru. 
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c. Dukungan terhadap Eksperimen: Memberikan ruang bagi guru 

untuk bereksperimen dengan teknologi tanpa takut gagal, yang 

dapat mendorong inovasi dalam pembelajaran. 

Contoh: 

a. Mengadakan sesi berbagi pengalaman setiap bulan antara guru 

untuk mendiskusikan tantangan dan kesuksesan dalam 

menggunakan teknologi. 

b. Kepala sekolah secara aktif mendukung penggunaan teknologi 

dalam pertemuan staf dan memberikan insentif bagi guru yang 

mengimplementasikan metode pembelajaran digital yang sukses. 

 

7. Melakukan Uji Coba dan Implementasi Bertahap 

Penerapan teknologi di sekolah harus dilakukan secara bertahap 

untuk mengidentifikasi potensi masalah dan memperbaikinya sebelum 

implementasi penuh. 

Langkah Praktis: 

a. Pilot Project: Pilih beberapa kelas atau kelompok kecil untuk uji 

coba penggunaan teknologi dan alat pembelajaran. Ini akan 

membantu untuk mendeteksi dan memperbaiki masalah yang 

mungkin timbul. 

b. Dukungan Teknis: Sediakan dukungan teknis yang cukup selama 

uji coba untuk membantu guru dan siswa mengatasi masalah 

yang muncul. 

c. Evaluasi dan Penyesuaian: Berdasarkan hasil pilot, evaluasi 

masalah dan perbaiki sebelum melakukan implementasi di 

seluruh sekolah. 

Contoh: 

a. Menerapkan penggunaan Google Classroom di satu atau dua 

kelas sebagai proyek percontohan, sebelum diperluas ke seluruh 

sekolah. 

b. Mendapatkan umpan balik dari guru dan siswa setelah beberapa 

minggu penggunaan dan memperbaiki masalah teknis yang 

ditemukan. 

 

8. Evaluasi dan Penyempurnaan Berkelanjutan 

Transformasi digital adalah proses berkelanjutan. Evaluasi terus-

menerus diperlukan untuk memastikan bahwa teknologi tetap efektif dan 

relevan. 
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Langkah Praktis: 

a. Pengumpulan Umpan Balik: Secara rutin mengumpulkan umpan 

balik dari guru, siswa, dan orang tua mengenai penggunaan 

teknologi dan dampaknya terhadap pembelajaran. 

b. Evaluasi Dampak: Mengukur dampak teknologi terhadap hasil 

belajar siswa dan efisiensi administrasi sekolah.Pembaruan 

Teknologi: Berdasarkan hasil evaluasi, lakukan pembaruan 

terhadap perangkat keras, perangkat lunak, dan kebijakan yang 

ada untuk mendukung perkembangan lebih lanjut. 

Contoh: 

a. Menyebarkan survei setiap akhir semester untuk mengevaluasi 

efektivitas teknologi dalam mendukung pembelajaran. 

b. Meningkatkan kapasitas server atau memperbarui perangkat 

keras jika diperlukan berdasarkan umpan balik yang diterima. 

 

Mengelola Transformasi Digital di Yayasan yang Memiliki Banyak 

Sekolah 

Jika memiliki yayasan dengan banyak sekolah, mengelola 

transformasi digital bisa menjadi tantangan yang lebih besar. Dibutuhkan 

koordinasi yang baik antara sekolah-sekolah di dalam yayasan agar 

semua sekolah bergerak ke arah yang sama. 

Langkah Praktis untuk Yayasan: 

a. Tim Transformasi Digital Terpusat: Bentuk tim pusat yang 

mengelola dan memandu transformasi digital di seluruh sekolah. 

Tim ini akan bertanggung jawab untuk menyediakan pelatihan, 

memilih teknologi yang akan digunakan, dan memastikan 

kebijakan diterapkan secara konsisten. 

b. Koordinasi dan Standarisasi: Tetapkan standar untuk teknologi 

dan infrastruktur yang harus diikuti oleh semua sekolah dalam 

yayasan. Ini akan memastikan bahwa setiap sekolah memiliki 

dasar yang kuat untuk memulai transformasi digital. 

c. Dukungan Berkelanjutan: Tim pusat harus menyediakan 

dukungan teknis dan pelatihan berkelanjutan untuk semua 

sekolah, termasuk untuk guru dan staf administratif. 
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Pentingnya Menggunakan Konsultan Transformasi Digital 

Menggunakan konsultan transformasi digital sangat penting 

dalam mengarahkan proses perubahan dengan langkah yang benar. 

Konsultan berpengalaman dapat membantu yayasan atau sekolah untuk: 

a. Menentukan Strategi yang Tepat: Konsultan membantu 

merancang strategi transformasi digital yang disesuaikan dengan 

kebutuhan spesifik sekolah atau yayasan. 

b. Meminimalkan Risiko: Konsultan membantu mengidentifikasi 

potensi risiko, seperti masalah keamanan atau hambatan 

teknologi, yang dapat menghambat implementasi transformasi 

digital. 

c. Mempercepat Proses: Dengan pengalamannya, konsultan dapat 

membantu mempercepat proses implementasi dengan 

mengurangi kesalahan yang sering dilakukan selama adopsi 

teknologi baru. 

Dengan adanya konsultan, yayasan atau sekolah dapat memastikan 

bahwa transformasi digital dilakukan dengan langkah yang benar dan 

sesuai dengan tujuan jangka panjang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Buku Referensi   91 

PENGEMBANGAN INFRASTRUKTUR 

 

 

Pengembangan infrastruktur digital di sekolah adalah langkah 

krusial menuju pendidikan yang sesuai dengan era digital. Dengan 

infrastruktur yang kuat, sekolah dapat memanfaatkan teknologi secara 

optimal untuk pembelajaran, administrasi, dan interaksi pendidikan. 

Koneksi internet cepat, perangkat keras, dan perangkat lunak yang 

memadai menjadi pondasi utama. Hal ini mendukung akses terhadap 

sumber daya pendidikan digital serta implementasi aplikasi dan platform 

pembelajaran online. 

 

A. Perencanaan Infrastruktur Teknologi yang Tepat 

 

Peran media elektronik menggeser sosialisasi tradisional. 

Perencanaan infrastruktur teknologi di sekolah krusial untuk 

pengembangan digital yang efektif. Langkah-langkah sistematis 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan saat ini dan adaptasi di masa 

depan, termasuk akses internet cepat, perangkat keras/lunak yang 

memadai, serta keamanan data. Komitmen terhadap infrastruktur 

teknologi mencakup alokasi anggaran, pengelolaan sumber daya, dan 

pelatihan staf (Usman, 2018). 

Pengalokasian anggaran yang cukup dan pelatihan terhadap staf 

akan membantu memaksimalkan manfaat teknologi dalam pembelajaran 

dan administrasi. Selain itu, perencanaan yang efektif juga 

mempertimbangkan fleksibilitas dan skalabilitas agar infrastruktur dapat 

mengakomodasi pertumbuhan sekolah serta perubahan dalam metode 

pembelajaran dan kebutuhan administratif.  Dalam perencanaan, 

integrasi aspek-aspek ini memastikan infrastruktur teknologi sekolah 

memberi dampak positif jangka panjang dan tetap relevan dengan 

perkembangan teknologi. Dengan demikian, sekolah dapat 

memaksimalkan manfaatnya dalam mendukung pembelajaran yang 

inovatif dan berkelanjutan bagi siswa serta tenaga pendidik. 
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1. Analisis Kebutuhan dan Tujuan Strategis 

Langkah krusial pertama dalam merencanakan infrastruktur 

teknologi untuk sekolah adalah menganalisis kebutuhan dan tujuan 

strategis dengan mendalam. Diperlukan pemahaman menyeluruh tentang 

kebutuhan pendidikan, tantangan, dan visi jangka panjang sekolah. 

Dengan merenungkan aspek-aspek ini secara komprehensif, sekolah 

dapat merancang infrastruktur yang sesuai dengan konteks dan 

kebutuhan spesifik, meningkatkan pembelajaran serta efisiensi 

operasional (Weston, 2016). Pentingnya memahami kebutuhan 

pendidikan adalah pondasi dari keseluruhan proses ini. Setiap sekolah 

memiliki karakteristik unik, dan oleh karena itu, kebutuhan teknologi 

akan berbeda-beda. Dalam menganalisis kebutuhan pendidikan, perlu 

untuk mempertimbangkan tidak hanya aspek pembelajaran akademik, 

tetapi juga berbagai aspek lainnya seperti administrasi, komunikasi, dan 

pengelolaan data. Hal ini membantu sekolah dalam menentukan 

bagaimana teknologi dapat secara efektif mendukung tujuan pendidikan 

serta memfasilitasi pencapaian kesuksesan bagi seluruh stakeholder. 

Pemahaman yang jelas terhadap tantangan yang dihadapi oleh 

sekolah menjadi penting dalam merumuskan rencana infrastruktur 

teknologi yang efektif. Tantangan tersebut bisa berasal dari keterbatasan 

sumber daya, perubahan kebijakan, hingga hambatan teknis tertentu. 

Dengan mengidentifikasi dan memahami tantangan-tantangan ini, 

sekolah dapat mengantisipasi dan mengatasi hambatan-hambatan 

potensial yang mungkin muncul selama implementasi infrastruktur 

teknologi. Fokus pada tujuan jangka panjang sekolah dalam 

memanfaatkan teknologi menjadi panduan dalam merancang 

infrastruktur yang relevan dan berkelanjutan. Apakah tujuan tersebut 

adalah meningkatkan aksesibilitas pembelajaran online, meningkatkan 

kolaborasi antara siswa dan guru, atau meningkatkan efisiensi 

administratif, semua harus tercermin dalam desain infrastruktur 

teknologi. Dengan memiliki tujuan yang jelas, sekolah dapat 

mengarahkan upaya dengan lebih baik dan mengukur keberhasilan 

implementasi teknologi tersebut sesuai dengan pencapaian tujuan 

strategis yang telah ditetapkan. 

 

2. Penetapan Standar dan Arsitektur Teknologi 

Penetapan standar dan arsitektur teknologi berperan penting 

dalam memastikan konsistensi, interoperabilitas, dan keamanan 
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infrastruktur. Dengan standar yang jelas, organisasi pendidikan dapat 

memastikan kompatibilitas sistem dengan perangkat keras dan perangkat 

lunak, serta memfasilitasi integrasi yang lancar dengan solusi industri 

pendidikan. Hal ini membuka peluang kolaborasi dan pertukaran data 

yang efisien (Nugroho et al., 2023). Pemilihan perangkat keras dan 

perangkat lunak yang sesuai sangat penting dalam menetapkan standar 

teknologi organisasi. Solusi yang tepat mendukung efisiensi dan 

keandalan infrastruktur, serta memenuhi kebutuhan khusus sekolah 

dalam manajemen data, administrasi, dan pembelajaran. Dengan 

demikian, produktivitas dan efektivitas dalam penggunaan teknologi 

dapat ditingkatkan secara signifikan. 

Pemilihan standar protokol yang sesuai juga menjadi langkah 

penting dalam penetapan standar teknologi. Standar protokol yang 

dipilih harus memastikan komunikasi yang aman dan efisien antara 

berbagai sistem yang digunakan di dalam organisasi. Dengan demikian, 

data sensitif seperti informasi siswa dan staf dapat diamankan dengan 

baik, mengurangi risiko pelanggaran keamanan dan privasi. Penetapan 

standar dan arsitektur teknologi yang tepat tidak hanya memberikan 

landasan yang kokoh bagi pengembangan infrastruktur teknologi 

organisasi pendidikan, tetapi juga memastikan bahwa investasi teknologi 

yang dilakukan memberikan nilai tambah yang optimal bagi proses 

pembelajaran dan pengelolaan sekolah secara keseluruhan. 

 

3. Perencanaan Kapasitas dan Skalabilitas 

Perencanaan kapasitas dan skalabilitas infrastruktur teknologi 

sekolah adalah krusial untuk mengantisipasi pertumbuhan kebutuhan di 

masa mendatang. Menurut Wood et al. (2019), aspek kunci melibatkan 

identifikasi kebutuhan bandwidth, kapasitas penyimpanan, dan sumber 

daya komputasi. Penting juga untuk mempertimbangkan kemampuan 

infrastruktur berkembang seiring dengan tuntutan yang meningkat. 

Ketika merencanakan kapasitas, pertama-tama perlu dilakukan evaluasi 

menyeluruh terhadap kebutuhan saat ini dan proyeksi pertumbuhan ke 

depan. Ini mencakup menganalisis tren penggunaan teknologi di 

sekolah, perkiraan jumlah siswa dan staf, serta perkembangan kurikulum 

digital. Dengan pemahaman yang jelas tentang apa yang diperlukan saat 

ini dan di masa mendatang, sekolah dapat mengalokasikan sumber daya 

dengan efisien dan efektif. 
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Skalabilitas menjadi kunci penting. Infrastruktur teknologi harus 

dirancang agar dapat dengan mudah diperluas atau ditingkatkan seiring 

dengan kebutuhan yang meningkat. Hal ini bisa dilakukan dengan 

memilih solusi dan platform yang fleksibel serta mempertimbangkan 

arsitektur yang modular. Dengan pendekatan ini, sekolah tidak hanya 

siap untuk mengakomodasi pertumbuhan, tetapi juga memiliki 

kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan teknologi yang 

cepat. Namun, perencanaan kapasitas dan skalabilitas bukanlah tugas 

yang sekali jalan. Penting untuk melakukan pemantauan dan evaluasi 

secara berkala terhadap infrastruktur yang ada, serta untuk selalu 

mengikuti perkembangan teknologi baru. Dengan demikian, sekolah 

dapat tetap relevan dan mampu menghadapi tantangan yang mungkin 

muncul di masa depan, sambil terus memberikan pengalaman belajar 

yang terbaik bagi para siswa. 

 

4. Pengelolaan Risiko dan Keamanan 

Pengelolaan risiko dan keamanan merupakan aspek penting 

dalam perencanaan infrastruktur teknologi. Menurut Edwards (2018), 

langkah ini tidak hanya memperhitungkan potensi risiko keamanan, 

tetapi juga melibatkan perlindungan data sensitif serta penerapan 

langkah-langkah keamanan teknologi yang tepat. Di era di mana 

ancaman keamanan digital semakin kompleks, strategi keamanan yang 

solid menjadi krusial bagi sekolah untuk menjaga infrastruktur dan data 

tetap aman. Identifikasi potensi risiko keamanan merupakan langkah 

pertama dalam pengelolaan risiko. Dengan memahami ancaman yang 

mungkin dihadapi, sekolah dapat mengambil tindakan preventif yang 

sesuai. Selain itu, perlindungan terhadap data sensitif juga harus menjadi 

prioritas utama. Data siswa, guru, dan staf administrasi merupakan aset 

berharga yang harus dilindungi dari akses yang tidak sah. Implementasi 

langkah-langkah keamanan teknologi yang sesuai, seperti enkripsi data 

dan penggunaan firewall yang kuat, menjadi kunci untuk mengurangi 

risiko kerentanan sistem. 

Penting juga bagi sekolah untuk memiliki kebijakan dan prosedur 

yang jelas terkait keamanan informasi. Pelatihan secara teratur kepada 

staf tentang praktik keamanan digital yang aman dapat membantu 

meningkatkan kesadaran terhadap potensi ancaman. Selain itu, 

menyediakan sumber daya yang memadai untuk pemantauan dan deteksi 

ancaman juga merupakan bagian integral dari strategi keamanan yang 
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efektif. Tidak hanya itu, kerjasama dengan pihak eksternal, seperti 

penyedia layanan keamanan digital atau lembaga pemerintah yang 

terkait, juga dapat meningkatkan kemampuan sekolah dalam 

menghadapi ancaman keamanan yang kompleks. Dengan demikian, 

pengelolaan risiko dan keamanan tidak hanya menjadi tanggung jawab 

teknis, tetapi juga memerlukan kerjasama lintas departemen dan 

keterlibatan pihak-pihak terkait untuk menciptakan lingkungan yang 

aman dan terlindungi bagi seluruh komunitas sekolah. 

 

B. Integrasi Perangkat Lunak dan Hardware 

 

Integrasi perangkat lunak dan hardware membangun 

infrastruktur teknologi efektif di sekolah. Keterkaitan keduanya 

memaksimalkan sumber daya dan pengalaman pengguna. Dengan 

perangkat lunak pembelajaran dan hardware yang cocok, guru dapat 

menyajikan materi interaktif kepada siswa. Ini juga mendukung 

administrasi sekolah efisien dengan sistem manajemen terintegrasi, 

meningkatkan pengelolaan informasi. Penggunaan perangkat lunak 

terintegrasi dengan perangkat keras memungkinkan administrasi sekolah 

menjadi lebih terotomatisasi dan efisien. Hal ini membebaskan staf untuk 

fokus pada tugas-tugas strategis, meningkatkan produktivitas serta 

memperbaiki pengalaman belajar siswa secara keseluruhan.  Dengan 

sinergi perangkat lunak dan hardware, sekolah dapat memaksimalkan 

potensi teknologi dalam mendukung pembelajaran dan administrasi, 

menciptakan ekosistem teknologi yang adaptif. Hal ini membantu 

mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang relevan untuk masa 

depan digital yang semakin terhubung. 

 

1. Kompatibilitas dan Interoperabilitas 

Kompatibilitas dan interoperabilitas menjadi landasan krusial 

dalam integrasi perangkat lunak dan hardware di lingkungan 

pendidikan. Menurut Boltsi et al. (2018), hal ini tidak hanya menjamin 

penggunaan yang lancar, tapi juga mengurangi risiko serta hambatan 

teknis. Dengan kompatibilitas yang baik, efisiensi penggunaan 

meningkat, mendukung produktivitas di ruang kelas. Investasi dalam 

perangkat keras dan perangkat lunak menjadi berarti, karena keduanya 

dapat berintegrasi dan beroperasi sesuai kebutuhan. Sebagai contoh, 

pemilihan perangkat keras harus disesuaikan dengan spesifikasi 
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perangkat lunak yang akan digunakan. Ini berarti bahwa sekolah perlu 

mempertimbangkan baik kebutuhan perangkat keras maupun perangkat 

lunak dalam proses pengadaan, serta memastikan bahwa keduanya 

sesuai dengan baik. Sebuah infrastruktur teknologi yang terintegrasi 

dengan baik juga menjadi kunci dalam memastikan interoperabilitas 

yang baik di antara perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan. 

Integrasi ini melibatkan tidak hanya pengaturan fisik perangkat keras, 

tetapi juga konfigurasi perangkat lunak untuk berjalan dengan baik pada 

perangkat keras yang dipilih. 

Pelatihan staf sekolah adalah pondasi utama untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan perangkat keras dan lunak. Dengan 

pengetahuan yang memadai, tidak hanya meningkatkan keterampilan 

teknis, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

inovatif. Ini penting untuk memajukan pendidikan berkualitas, 

memastikan efisiensi dalam proses belajar-mengajar, dan memenuhi 

tuntutan zaman yang terus berkembang. Dengan memahami dengan baik 

bagaimana perangkat lunak dan hardware bekerja bersama, staf sekolah 

dapat mengatasi masalah teknis yang mungkin muncul, serta 

memanfaatkan berbagai fitur dan fungsi yang ditawarkan oleh teknologi 

tersebut. Dengan demikian, kompatibilitas dan interoperabilitas tidak 

hanya menjadi tantangan teknis, tetapi juga memerlukan dukungan yang 

kuat dari sumber daya manusia di lingkungan sekolah. 

 

2. Ketersediaan dan Pemeliharaan Perangkat Lunak 

Integrasi harmonis antara perangkat lunak dan hardware menjadi 

landasan krusial bagi efektivitas sistem pendidikan di sekolah (Clark & 

Mayer, 2023). Fokus pada ketersediaan dan pemeliharaan perangkat 

lunak sangat penting. Kompatibilitas perangkat lunak dengan sistem 

operasi dan hardware yang ada memastikan interaksi sinergis tanpa 

hambatan, meningkatkan efisiensi operasional, aksesibilitas merata, dan 

menciptakan lingkungan belajar inklusif. Selain itu, pentingnya 

pemeliharaan rutin dan pembaruan perangkat lunak tidak boleh 

diabaikan. Proses ini merupakan fondasi dari kinerja optimal dan 

keamanan sistem secara keseluruhan. Dengan melakukan pemeliharaan 

secara teratur, potensi masalah teknis dapat diidentifikasi dan diperbaiki 

sebelum mengganggu aktivitas belajar mengajar. Lebih lanjut, 

pembaruan perangkat lunak juga memastikan bahwa sekolah selalu 

menggunakan versi terbaru dengan fitur dan perbaikan terbaru, 
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mendukung inovasi dan peningkatan kontinu dalam pengalaman 

pendidikan. 

Tantangan dapat muncul dalam menjaga konsistensi dan 

ketersediaan perangkat lunak di lingkungan pendidikan. Dengan 

berbagai jenis perangkat keras yang berbeda dan kebutuhan pengguna 

yang bervariasi, perencanaan yang cermat diperlukan untuk memastikan 

bahwa semua sistem terhubung dengan baik dan berfungsi sebagaimana 

mestinya. Dalam hal ini, pengelolaan sumber daya IT yang efisien 

menjadi kunci, dengan penugasan yang tepat terhadap personel yang 

berkualitas untuk merawat dan memantau sistem secara terus-menerus. 

Dalam era kemajuan teknologi yang pesat, komitmen terhadap 

pembaruan dan peningkatan perangkat lunak adalah kunci dalam strategi 

pendidikan. Adopsi teknologi terkini memperkuat infrastruktur IT 

sekolah dan menghadirkan kurikulum yang dinamis serta responsif 

terhadap kebutuhan siswa dan tren industri. Investasi dalam ketersediaan 

dan pemeliharaan perangkat lunak bukan sekadar keharusan, melainkan 

langkah progresif untuk memperkuat sistem pendidikan di masa depan. 

 

3. Integrasi dengan Sistem Informasi Sekolah 

Integrasi antara perangkat lunak dan hardware dengan sistem 

informasi sekolah merupakan aspek krusial dalam memastikan efisiensi 

operasional dan pengelolaan yang lancar. Sebagaimana disebutkan oleh 

Bond et al. (2019), sistem informasi sekolah mencakup beragam aplikasi 

dan platform yang digunakan dalam administrasi sekolah, manajemen 

siswa, serta manajemen keuangan. Dalam konteks ini, integrasi yang 

solid memungkinkan pertukaran data yang mulus di antara berbagai 

sistem, mengurangi potensi kerja ganda, dan meningkatkan efisiensi 

keseluruhan. Salah satu manfaat utama dari integrasi yang baik adalah 

kemampuan untuk mengotomatiskan proses administratif. Dengan 

menghubungkan perangkat keras dan perangkat lunak dengan sistem 

informasi sekolah, tugas-tugas seperti pengelolaan data siswa, absensi, 

dan laporan keuangan dapat dilakukan dengan lebih efisien dan akurat. 

Ini tidak hanya menghemat waktu dan tenaga, tetapi juga mengurangi 

risiko kesalahan manusia yang mungkin terjadi dalam pengelolaan 

manual. 

Integrasi yang tepat juga memfasilitasi akses yang lebih mudah 

terhadap informasi. Dengan data yang terintegrasi, staf sekolah dapat 

dengan cepat mengakses informasi penting dari berbagai departemen 



98 Transformasi Digital 

tanpa harus beralih di antara banyak platform atau melakukan proses 

manual untuk mendapatkan data yang diperlukan. Hal ini dapat 

meningkatkan responsibilitas dan memungkinkan pengambilan 

keputusan yang lebih cepat dan tepat. Integrasi yang solid 

memungkinkan pengembangan sistem sekolah yang adaptif dan 

skalabel. Dengan struktur terpadu, sekolah dapat menyesuaikan sistem 

informasi dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan operasional 

baru. Ini memastikan investasi jangka panjang dalam teknologi 

informasi, menjaga relevansi sekolah dalam lingkungan pendidikan yang 

berubah. Integrasi perangkat keras, perangkat lunak, dan sistem 

informasi meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan. 

 

4. Pengembangan Infrastruktur Berbasis Cloud 

Pengembangan infrastruktur berbasis cloud telah menjadi salah 

satu tren terdepan dalam integrasi teknologi di lingkungan pendidikan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hong et al. (2019), pendekatan 

ini menawarkan keunggulan akses yang fleksibel dan terdistribusi 

terhadap perangkat lunak serta data. Dengan infrastruktur cloud, sekolah 

dapat mengakses aplikasi dan data secara online dari berbagai perangkat, 

memberikan para pengguna kebebasan untuk bekerja di mana saja dan 

kapan saja.  

Keunggulan lainnya dari infrastruktur berbasis cloud adalah 

kemampuannya untuk mengurangi ketergantungan pada perangkat keras 

mahal. Sebagai contoh, dengan memanfaatkan layanan cloud, sekolah 

tidak perlu lagi menginvestasikan dalam perangkat keras yang canggih 

untuk menjalankan aplikasi yang kompleks. Hal ini dapat menghasilkan 

penghematan yang signifikan dalam anggaran teknologi sekolah serta 

memungkinkan akses yang lebih merata terhadap teknologi bagi 

berbagai sekolah, terutama yang memiliki sumber daya terbatas. 
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Gambar 7. Cloud Computing 

 
 

Infrastruktur berbasis cloud juga mempercepat proses 

implementasi perangkat lunak baru di lingkungan sekolah. Dengan 

model cloud, pembaruan perangkat lunak dapat diterapkan secara 

otomatis oleh penyedia layanan, menghilangkan kebutuhan akan 

instalasi manual yang memakan waktu. Ini memungkinkan sekolah 

untuk tetap up-to-date dengan teknologi terbaru tanpa harus mengalami 

gangguan atau kesulitan teknis yang berlebihan. Pengembangan 

infrastruktur berbasis cloud menjanjikan kemajuan besar dalam efisiensi, 

aksesibilitas, dan inovasi di lingkungan pendidikan. Dengan 

memanfaatkan teknologi ini, sekolah dapat lebih mudah mengakses 

sumber daya digital, menghemat biaya, dan mempercepat penggunaan 

teknologi baru untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa. 

 

C. Keamanan dan Privasi Data dalam Konteks Pendidikan 

 

Keamanan dan privasi data kini esensial dalam pendidikan. 

Dalam era teknologi yang meresap ke dalam proses pembelajaran dan 

administrasi sekolah, perlindungan terhadap informasi siswa dan data 



100 Transformasi Digital 

administratif menjadi prioritas utama. Pelanggaran keamanan data dapat 

berdampak serius, termasuk pencurian identitas dan penyebaran 

informasi sensitif secara tidak sah. Oleh karena itu, penerapan kebijakan 

dan praktik yang ketat sangat penting. Pentingnya privasi data dalam 

konteks pendidikan tak terbantahkan. Informasi pribadi siswa dan data 

sekolah harus dijaga dengan cermat untuk mencegah penyalahgunaan. 

Dalam era serangan cyber yang canggih, perlindungan data harus 

diperbarui untuk mengantisipasi ancaman yang terus berkembang. 

Penting untuk mengamankan dan meningkatkan kesadaran privasi data 

dalam pendidikan. Pelatihan rutin tentang keamanan data bagi guru dan 

staf serta pemahaman siswa tentang menjaga informasi pribadi sangat 

penting. Hal ini tidak hanya melindungi informasi sensitif, tetapi juga 

membangun budaya kesadaran akan privasi dan keamanan digital. 

 

1. Perlindungan Data Pribadi Siswa 

Perlindungan data pribadi siswa menjadi krusial dalam keamanan 

informasi di pendidikan. Informasi sensitif seperti nama, alamat, dan 

hasil ujian membutuhkan perlindungan kuat. Wahyuningrum et al. 

(2018) membahas tanggung jawab institusi pendidikan, termasuk 

sekolah, untuk mengamankan data tersebut. Penggunaan protokol 

keamanan yang kuat dan implementasi standar up-to-date menjadi kunci 

untuk melawan ancaman cyber seperti peretasan atau pencurian 

identitas. Tidak hanya protokol keamanan yang kuat, enkripsi data juga 

merupakan langkah penting dalam menjaga kerahasiaan informasi siswa. 

Dengan menerapkan teknologi enkripsi yang tepat, data pribadi siswa 

dapat diubah menjadi bentuk yang tidak dapat dibaca tanpa kunci 

enkripsi yang sesuai. Ini memastikan bahwa bahkan jika data disusupi, 

pihak yang tidak berwenang tidak dapat mengakses atau memahami 

informasi yang disimpan. Selain itu, pengaturan akses yang tepat juga 

sangat penting. Institusi pendidikan harus memastikan bahwa hanya 

personel yang berwenang yang memiliki akses ke data pribadi siswa, dan 

bahkan itu pun harus terbatas sesuai dengan kebutuhan tugas. 

Langkah-langkah ini harus diterapkan tidak hanya oleh personel 

sekolah, tetapi juga oleh pihak eksternal yang terlibat, seperti vendor 

perangkat lunak atau layanan yang digunakan oleh sekolah. Ini 

membutuhkan kerjasama erat antara institusi pendidikan dan pihak 

ketiga untuk memastikan bahwa standar keamanan yang tinggi 

dipertahankan di seluruh rantai pasokan data. Dengan mengambil 
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langkah-langkah ini, institusi pendidikan dapat memastikan bahwa data 

pribadi siswa dilindungi dengan baik dari ancaman cyber dan 

penyalahgunaan, sehingga membangun kepercayaan orang tua dan siswa 

dalam sistem pendidikan yang diikuti. Selain itu, ini juga merupakan 

langkah proaktif dalam mematuhi peraturan perlindungan data yang 

semakin ketat, yang dapat mencegah potensi konsekuensi hukum dan 

reputasi yang merugikan bagi sekolah. 

 

2. Keamanan Infrastruktur Teknologi 

Keamanan infrastruktur teknologi berperan yang krusial dalam 

menjaga integritas dan kerahasiaan data di lingkungan pendidikan. 

Infrastruktur teknologi sekolah mencakup berbagai komponen penting 

seperti jaringan komputer, server, sistem basis data, dan perangkat keras 

lainnya. Dalam pandangan Salamzadeh et al. (2022), langkah-langkah 

keamanan yang tepat menjadi kunci utama bagi sekolah untuk 

melindungi infrastruktur teknologi dari ancaman cyber dan potensi 

pelanggaran keamanan. Langkah yang paling mendasar namun penting 

adalah penerapan firewall. Firewall bertindak sebagai barikade pertama 

dalam menghalangi akses yang tidak sah ke jaringan sekolah, 

memperkuat pertahanan terhadap potensi serangan. Selain itu, 

penggunaan perangkat lunak anti-malware menjadi esensial untuk 

mengidentifikasi, menghalau, dan menghapus ancaman berbahaya 

seperti virus, worm, dan trojan horse yang dapat mengganggu kinerja 

sistem dan merusak data. 

Pembaruan perangkat lunak teratur menjadi suatu keharusan. 

Perangkat lunak yang tidak diperbarui seringkali memiliki kerentanan 

keamanan yang dapat dimanfaatkan oleh pihak yang tidak bertanggung 

jawab. Dengan melakukan pembaruan secara berkala, sekolah dapat 

memastikan bahwa sistem dilengkapi dengan perlindungan terbaru yang 

diperlukan untuk menangkal ancaman yang berkembang. Selain itu, 

penting bagi sekolah untuk memiliki kebijakan keamanan yang jelas dan 

terstandarisasi yang mengatur penggunaan infrastruktur teknologi. Ini 

mencakup prosedur penggunaan yang aman, akses yang terbatas, serta 

penanganan data yang sensitif. Dengan memperkuat kebijakan ini, 

sekolah dapat memastikan bahwa setiap pengguna teknologi di 

lingkungan memiliki pemahaman yang jelas tentang tanggung jawab 

terhadap keamanan informasi. 
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3. Kepatuhan terhadap Regulasi dan Kebijakan Privasi 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab 

besar dalam memastikan kepatuhan terhadap regulasi privasi. Di 

Amerika Serikat, Family Educational Rights and Privacy Act (FERPA) 

mengatur perlindungan data siswa, sementara di Uni Eropa, General 

Data Protection Regulation (GDPR) memberikan perlindungan yang 

lebih luas untuk privasi individu, termasuk data siswa. Penelitian oleh 

Archambault (2021) menegaskan pentingnya sekolah memiliki 

kebijakan privasi yang jelas serta prosedur yang terstruktur untuk 

memperoleh izin dari orang tua atau wali siswa sebelum menggunakan 

atau membagikan data siswa tersebut. Kebijakan yang jelas dan prosedur 

yang transparan tidak hanya memberikan panduan bagi staf sekolah, 

tetapi juga memberikan keyakinan kepada orang tua bahwa data pribadi 

anak-anak dikelola dengan benar dan aman. 

Pada era digital ini, di mana teknologi semakin mengintegrasikan 

diri ke dalam proses pendidikan, kepatuhan terhadap regulasi dan 

kebijakan privasi menjadi semakin penting. Sekolah harus secara aktif 

mengikuti perkembangan regulasi dan memastikan bahwa sistem dan 

praktik selaras dengan persyaratan yang berlaku. Selain itu, penting bagi 

sekolah untuk melaksanakan pelatihan secara teratur kepada staf dan 

tenaga pengajar tentang pentingnya privasi data siswa serta kewajiban 

dalam menjaga keamanan dan kerahasiaan informasi tersebut. Dengan 

mengambil langkah-langkah proaktif untuk mematuhi regulasi dan 

kebijakan privasi yang berlaku, sekolah tidak hanya melindungi 

kepentingan siswa dan orang tua, tetapi juga menjaga reputasi dan 

integritas lembaga pendidikan itu sendiri. Dalam dunia yang semakin 

terhubung secara digital, kepatuhan terhadap regulasi privasi adalah 

prasyarat yang tidak dapat diabaikan bagi sekolah yang ingin tetap 

relevan dan berdaya saing. 

 

4. Pendidikan tentang Keamanan Data 

Pendidikan mengenai keamanan data adalah hal yang tak dapat 

diabaikan dalam konteks dunia pendidikan. Hal ini sangat penting bagi 

guru, siswa, dan staf sekolah untuk mendapatkan pelatihan yang 

memadai mengenai praktik keamanan data yang aman. Salah satu aspek 

yang harus ditekankan adalah pentingnya menggunakan kata sandi yang 

kuat. Kata sandi yang lemah dapat menjadi celah bagi pihak yang tidak 

bertanggung jawab untuk mengakses informasi sensitif.  Pelatihan harus 
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menyertakan pemahaman yang komprehensif tentang keamanan 

jaringan Wi-Fi. Tanpa langkah-langkah keamanan yang memadai, 

jaringan Wi-Fi rentan terhadap akses tidak sah yang dapat 

membahayakan data dan integritas sistem. Penting bagi semua individu 

terlibat dalam pengelolaan jaringan untuk memahami risiko ini dan 

mengambil tindakan pencegahan yang sesuai. Dengan pemahaman yang 

kuat tentang praktik keamanan Wi-Fi, organisasi dapat mengurangi 

potensi kerentanan dan melindungi informasi sensitif dari serangan 

cyber. 

Pelatihan mengenai tindakan pencegahan cyber bullying juga tak 

kalah pentingnya. Dalam era digital seperti sekarang, ancaman cyber 

bullying dapat berdampak serius pada siswa dan lingkungan belajar 

secara keseluruhan. Guru dan staf sekolah perlu dilatih untuk mengenali 

tanda-tanda cyber bullying dan bagaimana mengatasinya dengan tepat.  

 

Gambar 8. Cyber Bullying 

 
 

Menurut Selwyn (2016), keamanan data bukan lagi pilihan, 

melainkan keharusan di era digital saat ini. Pendidikan tentang keamanan 

data harus menjadi bagian esensial dari kurikulum, melindungi informasi 

sensitif dan menciptakan lingkungan belajar yang aman. Investasi dalam 

pendidikan ini menjadi langkah strategis untuk kemajuan pendidikan di 

masa depan. Untuk memastikan keamanan data siswa dan informasi 

pribadi lainnya serta mematuhi regulasi privasi, sekolah harus memiliki 

sistem keamanan yang kokoh dan efektif.  

Untuk menjamin transformasi digital di sekolah berjalan dengan 

baik, pengelolaan infrastruktur yang tepat sangatlah penting. 
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Infrastruktur yang digunakan dapat berupa on-premise, berbasis cloud, 

atau hybrid, dan masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangannya 

sendiri. Agar dapat mengelola infrastruktur tersebut dengan efisien, 

berikut adalah beberapa tips praktis yang dapat diterapkan, dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti penggunaan hardware, peak 

session (misalnya ujian, penerimaan siswa baru, dan acara besar 

lainnya), serta keterbatasan SDM seperti tim DevOps. 

 

a. Menentukan Jenis Infrastruktur yang Tepat (On-premise, Cloud, 

Hybrid) 

Jenis 

Infrastruktur 
Keunggulan Kekurangan 

On-premise 

Kontrol penuh atas 

perangkat keras, data, 

dan aplikasi. Cocok 

untuk sekolah dengan 

kebijakan privasi yang 

ketat atau data sensitif. 

Biaya pemeliharaan 

tinggi, keterbatasan 

skalabilitas, serta 

kebutuhan tenaga ahli TI 

yang cukup besar 

Cloud-based 

Skalabilitas tinggi, biaya 

operasional lebih rendah, 

dan pengelolaan lebih 

mudah (dikelola oleh 

penyedia layanan). Ideal 

untuk sekolah yang 

membutuhkan 

fleksibilitas dan 

skalabilitas, seperti 

untuk penggunaan e-

learning atau aplikasi 

pembelajaran berbasis 

cloud. 

Ketergantungan pada 

koneksi internet, potensi 

masalah privasi, dan 

kendali atas data 

terbatas. 

Hybrid 

Kombinasi terbaik dari 

kedua jenis sebelumnya, 

memberikan fleksibilitas 

untuk menjalankan 

aplikasi sensitif di on-

premise dan aplikasi 

yang lebih umum di 

cloud. 

Menambah kompleksitas 

dalam pengelolaan dan 

pengintegrasian kedua 

sistem. 
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Tips: 

1) Evaluasi Kebutuhan: Pilih infrastruktur yang sesuai dengan 

anggaran, kebutuhan skalabilitas, dan kebijakan privasi sekolah. 

Untuk aplikasi pembelajaran, cloud sering menjadi pilihan terbaik 

karena kemudahan akses dan pengelolaannya. Untuk aplikasi 

administratif dan data sensitif, on-premise atau hybrid lebih 

disarankan. 

2) Fleksibilitas Infrastruktur Hybrid: Jika memungkinkan, pilih 

pendekatan hybrid untuk menciptakan keseimbangan antara kontrol 

data dan fleksibilitas cloud, terutama untuk sekolah dengan banyak 

cabang. 

 

b. Mengelola Peak Session (Misalnya Ujian, Penerimaan Siswa Baru) 

Setiap sekolah pasti memiliki sesi-sesi puncak, seperti ujian online, 

penerimaan siswa baru, atau event besar lainnya yang memerlukan 

kapasitas lebih besar pada infrastruktur TI. 

Tips Praktis: 

1) Skalabilitas Cloud: Pilih layanan cloud yang menawarkan 

skalabilitas otomatis (auto-scaling). Dengan cloud, kapasitas dapat 

disesuaikan secara dinamis berdasarkan beban yang terjadi pada 

saat-saat peak session. Misalnya, menggunakan Amazon Web 

Services (AWS) atau Google Cloud Platform (GCP) yang 

menyediakan fitur seperti Elastic Load Balancing dan Auto Scaling 

untuk menyesuaikan kapasitas sesuai kebutuhan. 

2) Load Testing: Lakukan load testing secara teratur untuk 

mengidentifikasi potensi bottleneck saat peak session. Dengan 

melakukan simulasi ujian online atau penerimaan siswa, Anda bisa 

mengetahui apakah server dan aplikasi dapat menangani lonjakan 

traffic secara efisien. 

3) Pengaturan Kapasitas: Tentukan kapasitas server (baik cloud atau 

on-premise) yang cukup untuk menangani beban saat peak session. 

Untuk ujian online, perkirakan jumlah peserta yang akan mengakses 

sistem secara bersamaan dan sesuaikan kapasitas server serta 

bandwidth. 

4) Backup dan Recovery: Pastikan ada backup dan disaster recovery 

plan yang solid untuk menangani downtime atau gangguan pada saat 

peak session. Cloud menawarkan kemudahan dalam hal backup, 
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tetapi jika menggunakan on-premise, perlu dipastikan ada sistem 

backup yang dapat diandalkan. 

Contoh: 

Jika ujian online diadakan untuk seluruh siswa kelas akhir, alokasikan 

lebih banyak sumber daya server untuk periode tersebut. Pada hari ujian, 

pastikan ada monitoring langsung untuk memantau penggunaan CPU, 

RAM, dan bandwidth. 

 

c. Pengelolaan Sumber Daya IT dan Keterbatasan SDM (DevOps, TI) 

Mengelola infrastruktur yang kompleks memerlukan keahlian dan 

sumber daya manusia yang terlatih. Namun, banyak sekolah atau 

yayasan yang memiliki keterbatasan SDM TI dan DevOps. Pengelolaan 

infrastruktur yang kurang optimal bisa menghambat kelancaran 

transformasi digital. 

Tips Praktis: 

1) Manfaatkan Layanan Managed Services: Untuk mengurangi beban 

tim internal, terutama jika SDM TI terbatas, pertimbangkan untuk 

memanfaatkan managed services dari penyedia cloud. Layanan 

seperti AWS Managed Services atau Google Cloud Managed 

Services menyediakan pengelolaan server dan infrastruktur tanpa 

perlu intervensi langsung dari tim internal, memungkinkan fokus 

pada pengembangan aplikasi dan peningkatan pengalaman 

pengguna. 

2) Automasi dan Orkestrasi: Gunakan alat DevOps untuk otomatisasi 

pengelolaan infrastruktur. Misalnya, menggunakan Docker dan 

Kubernetes untuk orkestrasi dan manajemen kontainer aplikasi. Ini 

akan mengurangi beban manual dalam pengelolaan server dan 

aplikasi, serta meningkatkan efisiensi. 

3) Pemantauan dan Peringatan Dini: Gunakan alat pemantauan seperti 

Nagios, Prometheus, atau alat cloud-native seperti Amazon 

CloudWatch untuk memantau status infrastruktur. Dengan 

pemantauan yang baik, Anda bisa mendapatkan peringatan dini jika 

ada potensi masalah yang dapat mempengaruhi operasional sekolah, 

seperti server down atau kapasitas bandwidth yang hampir habis. 

4) Pelatihan Tim TI: Untuk sekolah yang memiliki tim TI terbatas, 

sangat penting untuk menyediakan pelatihan dan sertifikasi bagi 

staf. Pelatihan tentang manajemen cloud, keamanan siber, dan 
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otomatisasi DevOps akan membantu meningkatkan kualitas tim TI 

yang ada dan mempersiapkannya untuk menangani kebutuhan 

infrastruktur digital. 

Contoh: 

Menggunakan Terraform untuk otomatisasi pengelolaan infrastruktur 

dan memastikan bahwa aplikasi dan server dapat dengan mudah di-

deploy atau di-scale up sesuai kebutuhan. 

 

d. Membangun Infrastruktur yang Terintegrasi dan Mudah Dikelola 

Penerapan transformasi digital di sekolah memerlukan sistem 

infrastruktur yang terintegrasi dan mudah dikelola agar berbagai aplikasi 

bisa berfungsi secara optimal tanpa menambah kerumitan pengelolaan. 

Tips Praktis: 

1) Platform Terpadu: Pilih sistem yang dapat mengintegrasikan 

berbagai aplikasi yang digunakan, seperti sistem manajemen 

pembelajaran (LMS), platform ujian online, sistem administrasi 

siswa, dan aplikasi keuangan sekolah. Platform yang terpadu 

memungkinkan pengelolaan yang lebih mudah dan mencegah silo 

data. 

2) Cloud Storage dan Backup Terpusat: Gunakan layanan 

penyimpanan cloud untuk menyimpan data akademik dan 

administratif. Google Drive atau Microsoft OneDrive adalah pilihan 

yang sangat baik karena memungkinkan kolaborasi dan akses file 

secara terpusat tanpa perlu pengelolaan perangkat keras yang 

kompleks. 

3) Keamanan dan Kepatuhan: Tentukan kebijakan pengelolaan data 

yang ketat, terutama untuk data pribadi siswa. Cloud providers 

seperti AWS dan Google Cloud menawarkan solusi keamanan yang 

kuat untuk menjaga data tetap aman, namun pengaturan kebijakan 

keamanan yang baik dari tim internal tetap diperlukan. 

 

e. Kolaborasi dengan Vendor Teknologi dan Konsultan 

Jika sumber daya internal terbatas, sangat penting untuk bekerja 

sama dengan vendor teknologi yang dapat memberikan dukungan teknis 

atau dengan konsultan yang dapat merancang infrastruktur yang sesuai 

dengan kebutuhan sekolah. 
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Tips Praktis: 

1) Pilih Vendor yang Memahami Kebutuhan Pendidikan: Kerja sama 

dengan vendor yang memiliki pengalaman dalam sektor pendidikan 

dapat membantu merancang solusi yang lebih sesuai dengan konteks 

sekolah, serta mengurangi risiko kesalahan dalam pemilihan 

teknologi. 

2) Konsultan TI: Pertimbangkan untuk mempekerjakan konsultan TI 

yang berpengalaman dalam transformasi digital pendidikan, dapat 

membantu merancang arsitektur yang efisien, memberi pelatihan 

kepada staf, dan memberikan panduan tentang praktik terbaik dalam 

pengelolaan infrastruktur. 

Contoh: 

Konsultan TI membantu memilih penyedia layanan cloud yang dapat 

memenuhi kebutuhan skalabilitas sekolah, sambil mempertimbangkan 

biaya yang wajar dan kebutuhan keamanan data yang tinggi. 



Buku Referensi   109 

IMPLEMENTASI STRATEGI 

 

 

Implementasi strategi transformasi digital di sekolah merupakan 

langkah krusial dalam mengarahkan pendidikan menuju modernisasi 

yang lebih efektif dan inklusif. Proses ini melibatkan penggunaan 

teknologi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, memperluas 

aksesibilitas pendidikan, dan memperkuat hubungan antara sekolah, 

siswa, guru, serta orang tua. Untuk mencapai hal ini, perencanaan yang 

matang, alokasi sumber daya yang memadai, dan dukungan dari semua 

pihak terlibat sangatlah penting. 

 

A. Pembangunan Arsitektur Visi dan Kebutuhan Proses Bisnis 

Pendidikan 

 

Pembangunan arsitektur visi dan kebutuhan proses bisnis 

pendidikan merupakan fondasi krusial dalam mewujudkan transformasi 

digital di sekolah. Tahap awal ini memerlukan penekanan pada empat 

poin penting yang akan membimbing perencanaan dan implementasi 

secara efektif. Pembentukan visi jangka panjang menjadi landasan yang 

kokoh, mencerminkan teknologi sebagai katalisator perubahan dalam 

pendidikan, memandu guru, siswa, dan staf administratif menuju tujuan 

yang ditetapkan. 

Pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan proses bisnis 

pendidikan adalah landasan penting bagi pengembangan solusi teknologi 

yang efektif. Ini melibatkan identifikasi terperinci dari administrasi 

hingga pengajaran. Kolaborasi lintas departemen diperlukan untuk 

mengintegrasikan teknologi dengan baik. Komunikasi terbuka dan 

kerjasama erat antara departemen seperti IT, akademik, dan keuangan 

sangat penting dalam merancang arsitektur visi yang responsif terhadap 

perubahan dan tantangan di masa depan. Dengan memperhatikan empat 

poin penting ini, pembangunan arsitektur visi dan kebutuhan proses 

bisnis pendidikan akan menjadi langkah awal yang kuat dalam 
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merancang transformasi digital yang berkelanjutan dan berhasil di 

sekolah. Ini bukan hanya tentang menerapkan teknologi, tetapi juga 

tentang membangun fondasi yang solid untuk pengembangan pendidikan 

yang inovatif dan berkelanjutan. 

 

1. Identifikasi Tujuan dan Visi 

Langkah krusial dalam merancang arsitektur visi untuk 

penggunaan teknologi dalam pendidikan adalah dengan 

mengidentifikasi tujuan dan visi yang ingin dicapai. Ini harus 

mencerminkan aspirasi jangka panjang sekolah dalam meningkatkan 

pembelajaran, memperluas aksesibilitas, dan meningkatkan efisiensi 

operasional melalui integrasi teknologi secara holistik. Dengan visi yang 

jelas, sekolah dapat mengarahkan upaya untuk mengembangkan strategi 

dan kebijakan yang sesuai. Visi yang disusun dengan baik akan menjadi 

panduan yang kuat bagi pengambil keputusan dalam menetapkan 

prioritas dan mengalokasikan sumber daya. Ini bukan hanya tentang 

memperkenalkan teknologi untuk teknologi itu sendiri, tetapi bagaimana 

teknologi dapat digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang lebih besar. Visi yang komprehensif harus 

mengintegrasikan aspek pembelajaran, aksesibilitas, dan efisiensi 

operasional sehingga mencerminkan komitmen sekolah terhadap 

peningkatan kualitas pendidikan secara menyeluruh. 

Visi yang jelas memperkuat konsensus di antara semua 

pemangku kepentingan sekolah, termasuk siswa, guru, staf administrasi, 

dan orang tua. Ini menciptakan pandangan bersama tentang arah masa 

depan pendidikan, memasukkan teknologi sebagai bagian tak 

terpisahkan. Visi ini tidak hanya dokumen statis, tetapi juga mendorong 

inovasi dan transformasi terus-menerus di lingkungan pendidikan. Visi 

kokoh dalam pendidikan teknologi adalah fokus pada dampak positif 

seperti peningkatan hasil akademik, pemerataan akses, dan efisiensi 

administrasi. Ini melibatkan menciptakan lingkungan inklusif yang 

dinamis dengan teknologi sebagai alat untuk meningkatkan pengalaman 

belajar siswa. Identifikasi tujuan yang jelas adalah langkah awal penting 

dalam merancang arsitektur visi efektif. 

 

2. Analisis Kebutuhan Proses Bisnis 

Langkah penting setelah menetapkan visi pengembangan sistem 

teknologi dalam pendidikan adalah analisis mendalam terhadap 
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kebutuhan proses bisnis. Mengacu pada Krause et al. (2020), ini 

mencakup pemahaman menyeluruh terhadap pengelolaan sekolah, 

administrasi siswa, pengajaran, evaluasi, dan aspek lainnya. Dengan 

pemahaman yang komprehensif, sekolah dapat merancang solusi 

teknologi yang efektif untuk tantangan operasional yang dihadapi. 

Analisis kebutuhan proses bisnis tidak hanya tentang mengidentifikasi 

permasalahan yang ada, tetapi juga menggali potensi-potensi perbaikan 

dan peningkatan efisiensi. Melalui proses ini, sekolah dapat mengenali 

area-area di mana integrasi teknologi dapat memberikan dampak positif 

yang signifikan. Dengan memahami secara mendalam bagaimana setiap 

proses berinteraksi dan saling terkait, dapat mengoptimalkan 

penggunaan teknologi untuk mendukung berbagai kegiatan pendidikan 

dan administratif. 

Sistem teknologi yang didasarkan pada analisis kebutuhan proses 

bisnis dapat menjadi alat vital bagi sekolah untuk meningkatkan 

produktivitas dan kualitas layanan. Dengan mengintegrasikan teknologi 

dan pemahaman mendalam tentang operasional sekolah, dapat efektif 

mengatasi tantangan yang dihadapi. Lebih dari sekadar alat 

administratif, sistem ini memperkuat pendidikan dengan menyediakan 

lingkungan mendukung bagi pembelajaran dan pengembangan siswa. 

Dengan demikian, analisis kebutuhan proses bisnis tidak hanya 

merupakan tahap awal dalam pengembangan sistem teknologi, tetapi 

juga landasan yang kuat bagi inovasi pendidikan. Dengan memahami 

secara mendalam bagaimana setiap aspek operasional berkaitan satu 

sama lain dan bagaimana teknologi dapat digunakan untuk 

mendukungnya, sekolah dapat membuka peluang baru untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam memberikan layanan 

pendidikan yang berkualitas. 

 

3. Konsultasi dengan Stakeholder 

Proses pembangunan arsitektur visi dan kebutuhan proses bisnis 

pendidikan membutuhkan konsultasi luas dengan pemimpin sekolah, 

guru, staf, siswa, orang tua, dan komunitas lokal. Kolaborasi ini, seperti 

yang diuraikan oleh Hu dan Yu (2023), tidak hanya melibatkan 

mendengarkan tetapi juga menangkap esensi dari beragam sudut 

pandang, memastikan visi dan kebutuhan yang dirumuskan sesuai 

dengan harapan dan kebutuhan yang ada. Keterlibatan stakeholder juga 

berpotensi memberikan dampak positif yang signifikan, terutama dalam 
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meraih dukungan yang lebih luas untuk implementasi transformasi 

digital. Dengan memperlihatkan bahwa pendapat serta aspirasinya 

dihargai dan diperhitungkan dalam proses pengembangan, kesempatan 

untuk mendapatkan dukungan dari berbagai pihak menjadi lebih terbuka. 

Dalam hal ini, kolaborasi bukan hanya menjadi sarana untuk 

memperoleh masukan, tetapi juga sebagai upaya untuk membangun 

konsensus yang solid terkait langkah-langkah yang akan diambil. 

Pentingnya konsultasi yang inklusif dengan berbagai stakeholder 

juga tercermin dalam potensi hasil yang diharapkan. Dengan 

memperoleh perspektif yang komprehensif dari pihak-pihak yang 

terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam proses 

pendidikan, arsitektur visi dan kebutuhan proses bisnis yang dihasilkan 

akan lebih kokoh dan relevan dengan konteks yang ada. Hal ini 

membuka peluang untuk menghadirkan solusi-solusi yang lebih inovatif 

dan efektif dalam mengatasi tantangan serta memanfaatkan peluang yang 

ada. Konsultasi dengan stakeholder dalam pembangunan arsitektur visi 

dan kebutuhan proses bisnis pendidikan bukan hanya sekadar proses 

formalitas. Lebih dari itu, kolaborasi tersebut menjadi pondasi utama 

untuk merumuskan langkah-langkah yang tepat, memperoleh dukungan 

yang kuat, serta menciptakan solusi-solusi yang berkelanjutan dan 

berdampak positif bagi semua pihak yang terlibat. 

 

4. Penetapan Prioritas dan Roadmap Implementasi 

Setelah mengidentifikasi visi dan kebutuhan proses bisnis, 

langkah penting berikutnya adalah menetapkan prioritas dan merancang 

roadmap implementasi. Menurut Wang dan Hannafin (2021), tahapan ini 

melibatkan penentuan urutan implementasi, alokasi sumber daya, dan 

pengembangan rencana tindakan yang konkret. Prioritas harus dipilih 

dengan mempertimbangkan urgensi, dampak potensial, dan ketersediaan 

sumber daya. Ini penting untuk memastikan bahwa transformasi digital 

berjalan efektif dan efisien. Tim harus memprioritaskan tahapan 

implementasi berdasarkan urgensi. Proses ini melibatkan identifikasi 

aspek yang memerlukan perhatian segera, seperti kebutuhan kritis 

pelanggan atau masalah internal yang mempengaruhi produktivitas. 

Dengan memfokuskan upaya pada area-area ini, perusahaan dapat segera 

mendapatkan manfaat dari transformasi digital dan meminimalkan 

dampak negatif dari ketidaksempurnaan yang masih ada. 
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Alokasi sumber daya harus dipertimbangkan dengan cermat. Ini 

melibatkan penentuan anggaran, tenaga kerja, dan infrastruktur yang 

diperlukan untuk setiap tahap implementasi. Dengan mengalokasikan 

sumber daya secara efisien, perusahaan dapat memaksimalkan hasil dari 

transformasi digital tanpa melebihi batas anggaran atau menimbulkan 

kekurangan dalam sumber daya yang diperlukan. Pengembangan 

rencana tindakan yang konkret merupakan langkah kunci untuk 

memastikan kelancaran implementasi. Rencana ini harus merinci 

langkah-langkah yang akan diambil, tanggung jawab individu atau tim, 

serta batas waktu untuk setiap tahap. Dengan memiliki rencana yang 

jelas, perusahaan dapat mengurangi risiko kebingungan atau kegagalan 

dalam implementasi dan meningkatkan kemungkinan kesuksesan 

transformasi digital secara keseluruhan. 

 

5. Contoh Penetapan Prioritas dan Roadmap Implementasi 

Transformasi Digital di Sekolah 

Penetapan prioritas dan pembuatan roadmap implementasi 

adalah langkah krusial dalam memastikan bahwa transformasi digital di 

sekolah dilakukan secara sistematis dan terarah. Roadmap ini akan 

membantu mengidentifikasi langkah-langkah yang harus diambil, 

timeline implementasi, serta prioritas utama yang perlu diselesaikan 

terlebih dahulu agar perubahan dapat berjalan efektif. Berikut adalah 

contoh roadmap implementasi transformasi digital di sebuah sekolah. 

a. Penetapan Prioritas Transformasi Digital 

Sebelum membuat roadmap, penting untuk menetapkan prioritas 

berdasarkan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah. 

Prioritas ini biasanya melibatkan aspek-aspek berikut: 

1) Peningkatan Infrastruktur TI: Menyediakan akses internet 

yang cepat dan andal, perangkat keras yang memadai 

(komputer, laptop, tablet), dan sistem manajemen 

pembelajaran (LMS) yang efektif. 

2) Pelatihan dan Pengembangan Staf: Memberikan pelatihan 

kepada guru dan staf dalam penggunaan teknologi 

pembelajaran, platform digital, serta cara mengintegrasikan 

teknologi dalam kurikulum. 

3) Keamanan dan Kepatuhan Data: Memastikan bahwa data 

siswa dan informasi sensitif lainnya terlindungi dengan baik 
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sesuai dengan regulasi yang berlaku (misalnya, GDPR, 

kebijakan perlindungan data di Indonesia). 

4) Integrasi Sistem Akademik dan Administratif: Meningkatkan 

sistem administrasi dan manajemen data siswa, keuangan, 

serta absensi dengan menggunakan aplikasi berbasis digital. 

 

b. Membuat Roadmap Implementasi Transformasi Digital 

Roadmap ini terdiri dari beberapa fase yang jelas, dengan setiap 

fase memiliki tujuan yang spesifik dan waktu implementasi yang 

realistis. Berikut adalah contoh fase roadmap implementasi 

transformasi digital di sekolah: 

 

Fase 1: Penilaian Kesiapan Teknologi dan Perencanaan 

(Bulan 1-2) 

Aktivitas: 

1) Melakukan penilaian infrastruktur TI yang ada (akses internet, 

perangkat keras, perangkat lunak). 

2) Menganalisis kebutuhan teknologi yang diperlukan untuk 

mendukung pembelajaran dan administrasi. 

3) Mengidentifikasi sumber daya manusia yang akan dilibatkan 

dalam proses transformasi. 

4) Membuat perencanaan terkait pembelian perangkat dan 

platform yang dibutuhkan. 

Output: 

1) Laporan Penilaian Kesiapan Teknologi. 

2) Rencana pengadaan perangkat keras dan perangkat lunak. 

3) Tim transformasi digital yang terorganisir. 

 

Fase 2: Peningkatan Infrastruktur dan Pengadaan Perangkat 

(Bulan 3-5) 

Aktivitas: 

1) Melakukan pembelian dan pemasangan perangkat keras baru 

(komputer, tablet, dll.) serta peningkatan akses internet. 

2) Memilih dan mengimplementasikan Sistem Manajemen 

Pembelajaran (LMS) yang dapat diakses oleh semua siswa dan 

guru. 

3) Mengintegrasikan sistem TI yang ada (seperti administrasi dan 

keuangan) ke dalam satu platform berbasis cloud atau hybrid. 
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4) Memastikan sistem keamanan data dan privasi diterapkan 

dengan baik. 

Output: 

1) Infrastruktur TI yang lebih kuat (akses internet cepat, 

perangkat modern, dan LMS yang efektif). 

2) Sistem administrasi dan keuangan yang lebih efisien dan 

terintegrasi. 

3) Prosedur keamanan data yang sesuai. 

 

Fase 3: Pelatihan dan Pengembangan Staf (Bulan 6-7) 

Aktivitas: 

1) Menyusun dan melaksanakan program pelatihan untuk guru 

dan staf tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 

2) Memberikan pelatihan teknis bagi tim TI internal mengenai 

manajemen cloud dan sistem yang diimplementasikan. 

3) Melatih staf administratif dalam menggunakan sistem digital 

yang baru untuk manajemen data siswa, keuangan, dan 

lainnya. 

Output: 

1) Staf yang terlatih dalam penggunaan platform digital, LMS, 

dan sistem administrasi. 

2) Peningkatan keterampilan digital di kalangan guru dan staf. 

 

Fase 4: Uji Coba dan Evaluasi Sistem (Bulan 8-9) 

Aktivitas: 

1) Melakukan uji coba sistem LMS, sistem administrasi, serta 

perangkat keras yang telah dipasang. 

2) Mengidentifikasi dan memperbaiki masalah yang muncul 

selama uji coba. 

3) Mengadakan sesi feedback dengan guru dan siswa untuk 

mengevaluasi efektivitas teknologi yang diterapkan. 

Output: 

1) Sistem yang berfungsi dengan baik dan siap digunakan oleh 

semua pihak. 

2) Rencana perbaikan untuk masalah yang ditemukan selama uji 

coba. 
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Fase 5: Implementasi Penuh dan Monitoring (Bulan 10-12) 

Aktivitas: 

1) Mengimplementasikan penggunaan penuh LMS dan sistem 

digital lainnya di seluruh sekolah. 

2) Melakukan monitoring dan evaluasi berkala untuk 

memastikan bahwa sistem berjalan lancar. 

3) Mengadakan pertemuan rutin dengan tim transformasi digital 

untuk menilai perkembangan dan masalah yang dihadapi. 

Output: 

1) Sistem digital yang sepenuhnya diterapkan di seluruh sekolah. 

2) Monitoring berkelanjutan dan perbaikan berdasarkan 

feedback pengguna. 

 

Fase 6: Pemeliharaan dan Pengembangan Berkelanjutan 

(Tahun 2 dan seterusnya) 

Aktivitas: 

1) Melakukan pemeliharaan dan pembaruan sistem secara 

berkala untuk menjaga keandalan dan relevansi teknologi. 

2) Memastikan pelatihan terus dilakukan untuk staf baru dan 

untuk memperbarui keterampilan digital yang diperlukan. 

3) Mengembangkan infrastruktur berdasarkan kebutuhan baru 

atau feedback pengguna. 

Output: 

1) Infrastruktur digital yang terus berkembang dan diperbarui. 

2) Staf yang terus berkembang keterampilannya sesuai dengan 

perkembangan teknologi. 

 

c. Contoh Penetapan Prioritas dalam Roadmap 

Prioritas 1: Infrastruktur TI 

1) Pada fase awal, fokus utama adalah memperbaiki infrastruktur 

TI dengan memastikan bahwa sekolah memiliki akses internet 

yang stabil, perangkat keras yang memadai, dan LMS yang 

terintegrasi. 

Prioritas 2: Pelatihan Staf 

1) Setelah infrastruktur siap, tahap selanjutnya adalah pelatihan 

staf. Tanpa keterampilan yang cukup, meskipun infrastruktur 

sudah bagus, adopsi teknologi akan sulit. 
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Prioritas 3: Integrasi Sistem Administrasi 

1) Setelah LMS dan pelatihan selesai, langkah berikutnya adalah 

mengintegrasikan sistem administratif, termasuk sistem absensi 

dan keuangan, ke dalam platform digital yang mudah diakses. 

Prioritas 4: Evaluasi dan Feedback 

1) Setelah semua sistem diimplementasikan, mengumpulkan 

feedback dari pengguna (guru, siswa, dan staf) menjadi prioritas 

untuk mengevaluasi efektivitas teknologi yang diterapkan dan 

melakukan perbaikan. 

 

B. Pengembangan Arsitektur Teknologi Digital Bidang 

Pendidikan 

 

Pengembangan arsitektur teknologi digital dalam bidang 

pendidikan adalah tonggak penting dalam memperkuat infrastruktur 

pendidikan modern. Fokus utama adalah merancang sistem yang 

mendukung pembelajaran interaktif dan berbasis teknologi. Ini 

melibatkan integrasi platform pembelajaran daring, konten digital, dan 

alat kolaborasi untuk menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa. Kedua, aspek administratif sekolah 

menjadi hal yang tak kalah penting dalam pengembangan arsitektur ini. 

Sistem administrasi sekolah yang terintegrasi dengan baik memfasilitasi 

manajemen data siswa, jadwal, dan sumber daya sekolah dengan efisien. 

Hal ini tidak hanya mengurangi beban administratif bagi staf sekolah, 

tetapi juga meningkatkan transparansi dan aksesibilitas informasi bagi 

semua pihak terkait, seperti guru, siswa, dan orang tua. Dalam 

pengembangan arsitektur teknologi digital, keamanan data dan privasi 

menjadi krusial. Sistem harus dirancang dengan standar tertinggi, 

termasuk enkripsi, akses berbasis peran, dan kepatuhan regulasi privasi. 

Ini bukan hanya tentang inovasi, tetapi juga menjaga keandalan, 

efisiensi, dan keamanan dalam ekosistem pendidikan yang semakin 

terhubung digital. 

 

1. Analisis Kebutuhan Teknologi Pendidikan 

Langkah pertama yang penting dalam mengembangkan 

arsitektur teknologi digital untuk pendidikan adalah melakukan analisis 

menyeluruh terhadap kebutuhan teknologi pendidikan. Analisis ini 

melibatkan pemahaman mendalam tentang berbagai aspek, mulai dari 
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kebutuhan perangkat lunak hingga infrastruktur jaringan yang 

diperlukan. Dengan memahami kebutuhan ini, kita dapat menentukan 

prioritas pengembangan teknologi yang tepat serta mengidentifikasi 

solusi yang paling sesuai dengan konteks pendidikan yang spesifik. 

Menurut Lai dan Bower (2019), analisis kebutuhan teknologi pendidikan 

sangat penting karena membantu dalam menyesuaikan pengembangan 

teknologi dengan kebutuhan yang sebenarnya di lapangan. Melalui 

proses analisis ini, para pengambil keputusan dapat mengidentifikasi 

area-area di mana teknologi dapat memberikan dampak positif yang 

signifikan pada proses pembelajaran dan administrasi sekolah. Dengan 

demikian, sumber daya dapat dialokasikan secara efisien untuk 

mendukung implementasi teknologi dengan dampak maksimal. 

Analisis kebutuhan juga memungkinkan kita untuk menghindari 

pemborosan sumber daya pada solusi yang mungkin tidak sesuai atau 

tidak relevan dengan tujuan pendidikan yang ingin dicapai. Dengan 

memprioritaskan pengembangan teknologi berdasarkan kebutuhan yang 

teridentifikasi dengan jelas, kita dapat meningkatkan efektivitas 

penggunaan teknologi dalam mendukung proses pembelajaran dan 

pengelolaan sekolah. Oleh karena itu, melalui analisis menyeluruh 

terhadap kebutuhan teknologi pendidikan, kita dapat memastikan bahwa 

pengembangan arsitektur teknologi digital dilakukan dengan cara yang 

terarah dan sesuai dengan visi serta misi pendidikan yang ingin dicapai. 

Dengan demikian, kita dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang 

didukung oleh teknologi yang memadai untuk memenuhi tuntutan zaman 

dan mendukung kemajuan pendidikan secara menyeluruh. 

 

2. Rancang Bangun Arsitektur yang Terpadu 

Pengembangan arsitektur teknologi digital dalam pendidikan 

membutuhkan pendekatan terpadu dan fleksibel. Integrasi antara LMS, 

SIS, dan aplikasi berbasis cloud diperlukan untuk pertukaran data yang 

lancar (Khairy et al., 2020). Ini meningkatkan efisiensi operasional dan 

pengalaman pengguna yang lebih baik. Keberadaan arsitektur yang 

terpadu dalam lingkungan pendidikan berperan penting dalam 

mengoptimalkan proses pembelajaran. Integrasi yang lancar antara 

LMS, SIS, dan aplikasi pembelajaran berbasis cloud dapat membantu 

menciptakan ekosistem digital yang lebih efisien dan dinamis. Dengan 

demikian, pendidik dapat dengan mudah mengakses berbagai informasi 

yang diperlukan, serta memanfaatkan beragam alat dan sumber daya 
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untuk mendukung pengalaman belajar siswa secara lebih personal dan 

relevan. 

Arsitektur yang terpadu juga membuka peluang untuk 

pengembangan dan implementasi solusi-solusi inovatif dalam 

pendidikan. Dengan adanya interoperabilitas antar sistem, pengembang 

dapat lebih mudah mengintegrasikan fitur-fitur baru dan teknologi 

terkini ke dalam lingkungan pembelajaran. Hal ini menciptakan ruang 

bagi adopsi teknologi yang lebih cepat dan peningkatan konten 

pendidikan yang lebih dinamis dan relevan. Perancangan arsitektur 

teknologi digital yang terpadu dalam pendidikan bukan hanya tentang 

menciptakan koneksi teknis antar aplikasi dan sistem, tetapi juga tentang 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih efisien, dinamis, dan 

inovatif. Dengan pendekatan yang terintegrasi, pendidikan dapat 

mengambil manfaat penuh dari perkembangan teknologi untuk 

meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pembelajaran bagi semua pihak 

yang terlibat. 

 

3. Keamanan dan Perlindungan Data 

Pada pengembangan arsitektur teknologi digital di sektor 

pendidikan, perlindungan data semakin mendesak. Dengan pertumbuhan 

teknologi, sensitivitas data siswa meningkat. Pentingnya implementasi 

kebijakan keamanan, enkripsi data, dan pemantauan sistem, seperti 

disarankan oleh Sharker (2021), menjadi krusial untuk mengurangi 

risiko ancaman cyber dan penyalahgunaan data. Implementasi kebijakan 

keamanan yang kuat menjadi landasan dalam membangun sistem yang 

aman. Hal ini melibatkan penetapan aturan, prosedur, dan kontrol akses 

yang jelas untuk melindungi data dari akses yang tidak sah. Selanjutnya, 

enkripsi data menjadi langkah kritis dalam memastikan bahwa data yang 

disimpan tidak dapat diakses oleh pihak yang tidak berwenang. Dengan 

menerapkan teknik enkripsi yang canggih, bahkan jika data diretas, tetap 

sulit untuk diuraikan dan dimanfaatkan oleh pihak yang tidak 

bertanggung jawab. 

Pemantauan sistem secara berkala diperlukan untuk mendeteksi 

aktivitas yang mencurigakan atau upaya peretasan. Dengan melakukan 

pemantauan secara terus-menerus, tim keamanan dapat dengan cepat 

menanggapi ancaman dan mengambil tindakan pencegahan yang 

diperlukan untuk melindungi integritas data. Selain itu, pendidikan dan 

pelatihan terkait keamanan data juga menjadi faktor penting dalam 
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mengedukasi pengguna sistem, termasuk siswa dan staf pendidik, 

tentang praktik terbaik dalam menjaga keamanan data. Dengan 

mengadopsi pendekatan komprehensif terhadap keamanan dan 

perlindungan data, lembaga pendidikan dapat meningkatkan 

kepercayaan dan keandalan sistem teknologi digital. Hal ini tidak hanya 

memberikan perlindungan bagi data siswa dan informasi pribadi, tetapi 

juga menjaga reputasi dan integritas lembaga di mata masyarakat. Oleh 

karena itu, investasi dalam upaya perlindungan data tidak hanya penting 

untuk keamanan jangka pendek, tetapi juga merupakan investasi jangka 

panjang dalam membangun fondasi yang kokoh bagi masa depan 

pendidikan digital. 

 

4. Fleksibilitas dan Skalabilitas 

Fleksibilitas dan skalabilitas merupakan dua pilar utama dalam 

perancangan arsitektur teknologi digital dalam konteks pendidikan. 

Keduanya menjadi kunci untuk memastikan bahwa sistem teknologi 

yang diterapkan di sekolah mampu mengikuti perkembangan kebutuhan 

dan kemajuan teknologi yang terus berlangsung. Dengan memiliki 

arsitektur yang fleksibel, sekolah dapat dengan mudah menyesuaikan 

diri dengan perubahan lingkungan, seperti tuntutan kurikulum yang 

berkembang atau perkembangan metode pengajaran yang baru. Salah 

satu manfaat utama dari fleksibilitas dalam arsitektur teknologi adalah 

kemampuannya untuk memungkinkan adopsi teknologi baru secara 

cepat dan efisien. Ini berarti bahwa ketika ada inovasi atau 

perkembangan baru dalam teknologi pendidikan, sekolah tidak akan 

terhambat oleh sistem yang kaku atau sulit dimodifikasi. Sebaliknya, 

dapat dengan mudah mengintegrasikan solusi baru ke dalam lingkungan 

pembelajaran tanpa mengalami gangguan yang signifikan. 

Skalabilitas juga merupakan elemen penting dalam arsitektur 

teknologi digital. Dengan memiliki sistem yang dapat dengan mudah 

diperluas sesuai dengan pertumbuhan jumlah pengguna, sekolah dapat 

memastikan bahwa infrastruktur teknologi dapat mengakomodasi 

kebutuhan yang terus berkembang dari siswa, guru, dan staf administrasi. 

Misalnya, dengan skalabilitas yang baik, sekolah dapat menambahkan 

lebih banyak perangkat atau meningkatkan kapasitas jaringan saat 

jumlah siswa atau kegiatan pembelajaran digital meningkat. Dengan 

mengintegrasikan fleksibilitas dan skalabilitas ke dalam arsitektur 

teknologi, sekolah dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang 



Buku Referensi   121 

dinamis dan responsif terhadap perubahan. Hal ini tidak hanya 

memastikan bahwa pendidikan tetap relevan dengan perkembangan 

teknologi, tetapi juga memberikan kesempatan untuk inovasi dan 

peningkatan berkelanjutan dalam pengalaman belajar siswa. Oleh karena 

itu, penting bagi sekolah untuk mempertimbangkan aspek fleksibilitas 

dan skalabilitas saat merancang dan mengembangkan infrastruktur 

teknologi pendidikan. 

 

C. Case Studies: Model Open Source dan Komersial dalam 

Transformasi Digital 

 

1. GibbonEdu 

GibbonEdu adalah sistem manajemen pembelajaran (LMS) berbasis 

open-source yang dirancang untuk mendukung transformasi digital di 

lembaga pendidikan, termasuk sekolah. Platform ini membantu sekolah 

untuk mengelola kegiatan akademik, administrasi, dan operasional 

secara digital. Dengan berbagai fitur yang fleksibel, GibbonEdu 

memungkinkan pengelolaan siswa, kurikulum, penilaian, serta 

komunikasi antara pengajar, siswa, dan orang tua secara efisien. 

GibbonEdu digunakan oleh berbagai institusi pendidikan di seluruh 

dunia dan telah dikenal sebagai platform yang mudah disesuaikan, 

mendukung berbagai fitur akademik dan administratif yang penting, 

serta memiliki basis kode terbuka yang memungkinkan pengembangan 

lebih lanjut sesuai dengan kebutuhan spesifik. 

 

Kelebihan GibbonEdu untuk Transformasi Digital Sekolah 

1. Fitur yang Komprehensif 

a. Manajemen Siswa dan Kelas: GibbonEdu memungkinkan 

pengelolaan data siswa, pendaftaran kelas, dan penjadwalan 

pelajaran. Ini memungkinkan sekolah untuk secara efisien 

mengelola informasi akademik dan administratif. 

b. Penilaian dan Ujian Online: Platform ini mendukung 

pembuatan, distribusi, dan pengelolaan ujian atau tes online. 

Selain itu, ada juga sistem penilaian berbasis kriteria yang 

memungkinkan evaluasi yang lebih rinci. 

c. Laporan Akademik: GibbonEdu memungkinkan pembuatan 

laporan akademik siswa secara otomatis, sehingga 
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memudahkan proses pelaporan perkembangan siswa secara 

berkala. 

d. Komunikasi Orang Tua dan Siswa: GibbonEdu menyediakan 

fitur komunikasi untuk memudahkan interaksi antara siswa, 

orang tua, dan pengajar, baik melalui portal orang tua maupun 

notifikasi. 

2. Standar Internasional dan Kompatibilitas 

a. GibbonEdu dirancang untuk mendukung standar internasional 

dalam pendidikan, seperti standar penilaian dan kurikulum yang 

fleksibel. 

b. Platform ini juga mendukung integrasi dengan berbagai alat dan 

aplikasi eksternal, sehingga sekolah bisa mengintegrasikan 

teknologi yang sudah ada (misalnya sistem keuangan atau 

absensi). 

3. Kemudahan Penggunaan 

a. GibbonEdu menawarkan antarmuka yang sederhana dan mudah 

dipahami oleh pengajar, siswa, dan orang tua. Fitur yang ada 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik sekolah. 

b. Platform ini memiliki dokumentasi yang lengkap dan 

komunitas pengguna yang aktif, sehingga memudahkan 

pemeliharaan dan pengembangan lebih lanjut. 

4. Dukungan dan Komunitas 

GibbonEdu memiliki komunitas open-source yang aktif, yang 

berarti Anda bisa mendapatkan dukungan dari sesama pengguna di 

seluruh dunia. Ada berbagai sumber daya untuk membantu 

implementasi dan pelatihan, termasuk dokumentasi online dan 

tutorial. 

5. Mematuhi Regulasi Indonesia 

a. Keamanan Data: GibbonEdu dapat disesuaikan dengan standar 

keamanan yang berlaku di Indonesia, termasuk perlindungan 

data pribadi siswa dan guru sesuai dengan UU Perlindungan Data 

Pribadi (PDP) yang baru disahkan. Platform ini mendukung 

pengelolaan data yang aman dan mematuhi kebijakan privasi 

yang ketat. 

b. Pendidikan Terbuka: GibbonEdu mendukung prinsip pendidikan 

terbuka yang sejalan dengan kebijakan pemerintah Indonesia 

untuk mendorong penggunaan teknologi dalam pendidikan yang 

inklusif dan merata. 
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Pertimbangan Penggunaan GibbonEdu untuk Transformasi Digital 

Sekolah 

1. Biaya 

a. Gratis dan Open-Source: GibbonEdu adalah platform open-

source, yang berarti kita dapat mengunduh dan 

menggunakannya tanpa biaya lisensi. Namun, untuk 

memaksimalkan penggunaan GibbonEdu, mungkin Anda perlu 

investasi dalam layanan pendukung seperti implementasi, 

pelatihan staf, dan pemeliharaan server. 

b. Biaya Pengembangan: Jika sekolah membutuhkan penyesuaian 

khusus, Anda mungkin perlu menggaji pengembang untuk 

menyesuaikan GibbonEdu dengan kebutuhan spesifik sekolah, 

meskipun biaya ini relatif lebih rendah dibandingkan dengan 

platform LMS berlisensi. 

2. Spesifikasi Khusus dan Infrastruktur 

a. Hosting On-Premise atau Cloud: GibbonEdu dapat di-host baik 

di server lokal (on-premise) atau cloud. Bagi sekolah yang 

memiliki keterbatasan dalam infrastruktur, menggunakan 

layanan cloud dapat menjadi pilihan yang lebih fleksibel dan 

hemat biaya. Namun, hosting lokal dapat memberikan kontrol 

lebih besar terhadap data dan sistem. 

b. Spesifikasi Server: Untuk implementasi on-premise, 

GibbonEdu memerlukan server yang cukup untuk menangani 

trafik dan data yang dihasilkan oleh pengguna (siswa, guru, 

orang tua). Umumnya, GibbonEdu tidak membutuhkan 

spesifikasi server yang terlalu tinggi, tetapi hal ini sangat 

bergantung pada jumlah pengguna yang diakomodasi. 

3. Pemeliharaan dan Pengelolaan SDM 

a. Keterbatasan SDM TI: Jika sekolah tidak memiliki tim TI 

internal yang cukup berkompeten, Anda perlu 

mempertimbangkan untuk menyewa konsultan atau tim 

pengembangan TI eksternal untuk memelihara dan 

mengoptimalkan sistem GibbonEdu. Mengingat platform ini 

berbasis open-source, memerlukan pemahaman mendalam 

mengenai instalasi, konfigurasi, dan pengelolaan server. 

b. Sumber Daya TI: Untuk sekolah yang lebih besar atau yayasan 

dengan banyak sekolah, pengelolaan sistem dapat menjadi 

kompleks. Diperlukan pengelolaan infrastruktur IT yang handal 
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untuk mengatasi permasalahan teknis, terutama saat banyak 

siswa dan guru yang mengakses platform secara bersamaan. 

4. Pengelolaan Pengguna dan Pemanfaatan Fitur 

a. Fitur yang Fleksibel: GibbonEdu menawarkan fleksibilitas dalam 

hal pengelolaan kurikulum, penjadwalan, ujian, dan penilaian. 

Sekolah dapat mengadaptasi platform ini sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran dan administrasi. 

b. Skalabilitas: Jika digunakan oleh yayasan dengan banyak 

sekolah, GibbonEdu memungkinkan pengelolaan berbagai 

lembaga pendidikan dalam satu sistem terintegrasi. Setiap 

sekolah dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik, namun 

tetap terhubung dalam satu platform. 

 

Tips Praktis dalam Penggunaan GibbonEdu untuk Transformasi 

Digital 

1. Perencanaan Infrastruktur yang Baik 

a. Tentukan apakah akan menggunakan cloud atau on-premise 

untuk meng-host GibbonEdu. Cloud menawarkan skalabilitas 

yang lebih mudah, namun on-premise memberi kontrol penuh 

atas data. 

b. Pastikan konektivitas internet yang cukup baik, terutama untuk 

periode puncak seperti ujian atau penerimaan siswa baru. 

2. Pemeliharaan Berkala 

a. Lakukan pemeliharaan rutin pada sistem, baik untuk server lokal 

maupun cloud, untuk memastikan platform berjalan dengan 

lancar, terhindar dari masalah teknis, dan tetap kompatibel 

dengan pembaruan yang dilakukan. 

3. Pelatihan Berkelanjutan 

a. Lakukan pelatihan berkelanjutan untuk guru, staf administrasi, 

dan siswa mengenai penggunaan GibbonEdu. Hal ini akan 

membantu mengoptimalkan pemanfaatan platform dan 

memastikan adopsi teknologi berjalan dengan baik. 

4. Konsultan Teknologi 

a. Jika sekolah kekurangan SDM yang ahli di bidang TI, sebaiknya 

menyewa konsultan teknologi untuk membantu dalam 

implementasi, pengelolaan, dan pemeliharaan sistem. Konsultan 

dapat membantu mengarahkan sekolah pada langkah-langkah 
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yang benar dan menghindari kesalahan umum yang bisa 

memperlambat proses transformasi digital. 

5. Evaluasi dan Feedback 

a. Selalu melakukan evaluasi terhadap penggunaan GibbonEdu dari 

semua pihak (guru, siswa, orang tua). Pengumpulan feedback 

secara rutin akan membantu dalam perbaikan dan penyesuaian 

sistem yang lebih baik di masa depan. 

 

GibbonEdu adalah solusi yang sangat baik untuk sekolah yang 

ingin menjalankan transformasi digital, terutama karena sifatnya yang 

fleksibel, mudah digunakan, dan berbasis open-source. Dengan berbagai 

fitur canggih dan kompatibilitas yang luas, GibbonEdu mendukung 

berbagai aspek manajemen pendidikan, dari kurikulum hingga laporan 

akademik dan administrasi. Namun, perlu diperhatikan bahwa untuk 

implementasi dan pemeliharaan yang sukses, dibutuhkan perencanaan 

matang, pemilihan infrastruktur yang tepat, serta pengelolaan SDM TI 

yang memadai. Jika sekolah atau yayasan memiliki banyak lembaga, 

sistem ini dapat dengan mudah dikelola secara terpusat dengan 

konfigurasi yang sesuai. 

 

2. JIBAS 

JIBAS (Jaringan Informasi Bersama Antar Sekolah) adalah sistem 

manajemen informasi berbasis teknologi yang dikembangkan untuk 

mendukung pengelolaan data pendidikan di Indonesia, khususnya di 

tingkat sekolah. Sistem ini memungkinkan pengelolaan data yang 

terintegrasi antara sekolah-sekolah dalam suatu jaringan (misalnya, 

yayasan atau daerah pendidikan), sehingga memungkinkan komunikasi 

dan kolaborasi yang lebih baik antar lembaga pendidikan. JIBAS 

dirancang untuk mengoptimalkan pengelolaan informasi terkait 

akademik, administrasi, dan operasional, serta memfasilitasi penggunaan 

teknologi untuk pengelolaan sekolah yang lebih efisien dan transparan. 

Sistem ini juga mendukung kebutuhan akan laporan pendidikan dan 

integrasi dengan sistem lain yang digunakan di dunia pendidikan 

Indonesia. 
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Kelebihan JIBAS untuk Transformasi Digital Sekolah 

1. Fitur yang Komprehensif untuk Pengelolaan Data 

a. Manajemen Akademik: JIBAS memungkinkan pengelolaan 

jadwal pelajaran, nilai siswa, absensi, dan data akademik lainnya 

dengan mudah. Sekolah dapat memantau perkembangan 

akademik siswa secara real-time. 

b. Administrasi dan Keuangan: Platform ini juga memungkinkan 

pengelolaan keuangan sekolah, pembayaran SPP, hingga 

pengelolaan gaji guru dan staf administrasi. Semua data yang 

terkait dengan manajemen sekolah dikelola secara terpusat. 

c. Laporan dan Evaluasi: JIBAS memungkinkan pembuatan 

laporan terkait kinerja akademik siswa, data keuangan, dan 

evaluasi sekolah secara otomatis. Ini membuat proses 

pengawasan dan evaluasi lebih efisien. 

d. Interaksi dan Kolaborasi Antar Sekolah: Salah satu fitur utama 

JIBAS adalah kemampuannya untuk menghubungkan berbagai 

sekolah dalam suatu jaringan. Hal ini memungkinkan kolaborasi 

antar sekolah dalam hal kurikulum, sumber daya, dan pelatihan, 

sehingga tercipta sinergi yang mendukung peningkatan mutu 

pendidikan secara kolektif. 

2. Kompatibilitas dengan Regulasi Indonesia 

a. Pemenuhan Standar Pendidikan Nasional: JIBAS dirancang 

untuk mendukung standar pendidikan nasional, seperti 

Kurikulum Nasional (K13) dan sistem penilaian yang diterima 

oleh Kemendikbud. Platform ini juga dapat disesuaikan dengan 

kebijakan pendidikan terkini di Indonesia. 

b. Keamanan Data: JIBAS memastikan keamanan data yang sesuai 

dengan regulasi perlindungan data pribadi (UU PDP) di 

Indonesia. Data siswa, guru, dan administrasi disimpan dengan 

aman dan dapat diakses oleh pihak yang berwenang saja. 

3. Kemudahan Penggunaan 

a. Antarmuka Pengguna yang Sederhana: JIBAS menawarkan 

antarmuka yang mudah digunakan oleh semua pihak, guru, staf 

administrasi, dan kepala sekolah. Pengguna dapat dengan cepat 

memahami fitur-fitur dasar sistem tanpa memerlukan pelatihan 

yang rumit. 
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b. Multiplatform: Sistem ini dapat diakses melalui perangkat 

desktop atau mobile, memungkinkan pengguna untuk 

mengakses data secara fleksibel. 

4. Integrasi dengan Sistem Lain 

a. Sistem Terintegrasi: JIBAS memungkinkan integrasi dengan 

berbagai sistem pendidikan lainnya yang digunakan oleh sekolah 

atau yayasan. Hal ini mencakup sistem keuangan, sistem absensi, 

dan sistem informasi lainnya yang digunakan oleh sekolah untuk 

memaksimalkan pemanfaatan data. 

b. API dan Modul Eksternal: JIBAS dapat diintegrasikan dengan 

platform eksternal menggunakan API, yang memungkinkan 

kolaborasi dengan berbagai aplikasi lain seperti sistem 

manajemen pembelajaran (LMS), sistem ujian online, dan sistem 

absensi. 

5. Dukungan Komunitas dan Pengembangan Terbuka 

a. Komunitas Pengguna dan Pengembang: Sebagai sistem 

berbasis open-source, JIBAS memiliki komunitas yang aktif. 

Ini memungkinkan sekolah atau yayasan untuk mendapatkan 

dukungan dari sesama pengguna dan pengembang yang 

mengelola JIBAS di berbagai lokasi. 

b. Pengembangan Terus-Menerus: Karena berbasis open-source, 

JIBAS dapat terus dikembangkan dan disesuaikan dengan 

kebutuhan spesifik sekolah atau yayasan, baik itu peningkatan 

fitur atau penyesuaian terhadap kebijakan baru. 

 

Pertimbangan Penggunaan JIBAS untuk Transformasi Digital 

Sekolah 

1. Biaya 

a. Gratis dan Open-Source: Seperti GibbonEdu, JIBAS adalah 

platform open-source yang dapat diunduh dan digunakan tanpa 

biaya lisensi. Namun, seperti halnya sistem lain, Anda mungkin 

perlu mengalokasikan anggaran untuk pelatihan staf, 

pengembangan fitur khusus, dan pemeliharaan sistem. 

b. Biaya Pengembangan: Jika sekolah atau yayasan memerlukan 

penyesuaian fitur atau pengembangan lebih lanjut, Anda 

mungkin perlu melibatkan pengembang atau konsultan TI yang 

dapat melakukan kustomisasi sesuai dengan kebutuhan spesifik. 
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2. Spesifikasi Infrastruktur dan Pengelolaan Sistem 

a. Hosting On-Premise atau Cloud: JIBAS bisa di-host baik di 

server lokal (on-premise) maupun cloud. Jika dipilih untuk di-

host secara cloud, biaya langganan dapat lebih rendah dan lebih 

fleksibel, tetapi kontrol penuh terhadap data ada pada server 

lokal. 

b. Spesifikasi Server: Untuk instalasi on-premise, server dengan 

spesifikasi yang memadai diperlukan untuk menangani lalu 

lintas data dari banyak pengguna, terutama di periode puncak 

seperti ujian nasional atau penerimaan siswa baru. 

c. Infrastruktur TI yang Tersedia: Seperti halnya sistem 

manajemen lainnya, JIBAS membutuhkan infrastruktur TI yang 

baik, seperti konektivitas internet yang stabil dan perangkat 

keras yang cukup untuk menjalankan sistem secara efektif. 

3. Keterbatasan SDM dan Pemeliharaan 

a. SDM TI yang Terbatas: Jika sekolah atau yayasan memiliki 

keterbatasan sumber daya manusia di bidang TI, Anda mungkin 

perlu menyewa konsultan atau staf TI yang berkompeten untuk 

mengelola sistem ini. Pelatihan dan pengembangan SDM TI 

juga penting agar pemeliharaan sistem dapat dilakukan dengan 

baik. 

b. Pemeliharaan Berkala: Pengelolaan sistem berbasis JIBAS 

memerlukan pemeliharaan berkala untuk memastikan sistem 

berjalan lancar, terutama saat ada pembaruan atau penambahan 

fitur baru. 

4. Skalabilitas dan Pengelolaan untuk Yayasan dengan Banyak 

Sekolah 

a. Pengelolaan Terpusat untuk Banyak Sekolah: Salah satu 

kelebihan JIBAS adalah kemampuannya untuk mengelola 

banyak sekolah dalam satu sistem terintegrasi. Yayasan yang 

memiliki banyak sekolah dapat menggunakan JIBAS untuk 

mengelola data secara pusat dan mendistribusikan informasi 

dengan mudah di antara berbagai sekolah yang berada di bawah 

naungannya. 

b. Konfigurasi Khusus untuk Setiap Sekolah: Meskipun terpusat, 

JIBAS memungkinkan penyesuaian spesifik untuk setiap 

sekolah, termasuk kurikulum, jadwal, dan penilaian. Hal ini 

memungkinkan setiap sekolah untuk tetap mempertahankan 
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kebijakan dan kebutuhan lokal, sementara tetap terhubung dalam 

satu jaringan yang lebih besar. 

 

Tips Praktis dalam Penggunaan JIBAS untuk Transformasi Digital 

1. Perencanaan Infrastruktur yang Matang 

a. Tentukan apakah akan menggunakan cloud atau on-premise 

untuk meng-host JIBAS. Cloud mungkin lebih cocok untuk 

sekolah atau yayasan yang menginginkan fleksibilitas dan 

mengurangi beban manajerial terkait server, sementara on-

premise memberi kontrol lebih terhadap data. 

b. Pastikan infrastruktur TI yang mendukung JIBAS, termasuk 

koneksi internet yang stabil dan perangkat yang cukup untuk 

menangani volume data pengguna. 

2. Pelatihan Pengguna Secara Berkala 

a. Lakukan pelatihan untuk semua pihak terkait, seperti guru, staf 

administrasi, dan kepala sekolah, agar dapat memanfaatkan 

JIBAS dengan baik. Pelatihan juga harus dilakukan secara 

berkelanjutan untuk meningkatkan pemahaman mengenai fitur-

fitur baru yang ditambahkan. 

3. Berkolaborasi dengan Konsultan TI 

a. Jika SDM TI terbatas, sebaiknya bekerja sama dengan konsultan 

TI yang memiliki pengalaman dalam implementasi dan 

pengelolaan sistem informasi sekolah seperti JIBAS. Konsultan 

dapat membantu dalam penyesuaian sistem, integrasi dengan 

aplikasi lain, serta pemeliharaan yang tepat. 

4. Evaluasi dan Perbaikan Sistem Secara Berkala 

a. Lakukan evaluasi sistem secara rutin untuk mengetahui apakah 

JIBAS memenuhi kebutuhan transformasi digital sekolah. 

Ambil feedback dari pengguna (guru, staf, dan orang tua) untuk 

memperbaiki sistem dan menambah fitur yang relevan. 

5. Skalabilitas dan Pertimbangan Periode Puncak 

a. Rencanakan pengelolaan infrastruktur dengan cermat, terutama 

saat ada periode puncak seperti ujian atau penerimaan siswa 

baru. Gunakan cloud hosting jika diperlukan untuk menghindari 

pembengkakan biaya infrastruktur atau kekurangan kapasitas 

selama puncak permintaan. 
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JIBAS adalah solusi yang efektif untuk mendukung transformasi 

digital di sekolah, terutama bagi yayasan dengan banyak sekolah. 

Dengan fitur yang mendukung manajemen akademik, administrasi, dan 

keuangan, JIBAS memungkinkan pengelolaan data pendidikan yang 

lebih efisien dan transparan. Kemampuan untuk menghubungkan 

 

3. Aplikasi Berbayar 

Banyak sekolah dan yayasan mempertimbangkan untuk 

menggunakan aplikasi berbayar dalam mendukung transformasi digital. 

Aplikasi berbayar biasanya dikembangkan oleh perusahaan teknologi 

pendidikan dan menawarkan dukungan penuh, pembaruan rutin, serta 

integrasi dengan ekosistem yang lebih luas. Berikut adalah pertimbangan 

dalam menggunakan aplikasi berbayar untuk mendukung transformasi 

digital sekolah. 

 

Kelebihan Aplikasi Berbayar untuk Transformasi Digital Sekolah 

1. Fitur yang Lengkap dan Profesional 

a. Manajemen Akademik yang Terstruktur: Aplikasi berbayar 

biasanya menawarkan fitur yang lebih terstruktur untuk 

mengelola jadwal pelajaran, nilai siswa, kurikulum, absensi, 

hingga ujian online. 

b. Administrasi dan Keuangan yang Terotomatisasi: Sistem 

keuangan yang lebih kompleks dengan fitur otomatisasi seperti 

pembayaran SPP, penggajian, dan laporan keuangan yang lebih 

canggih. 

c. Integrasi dengan Sistem Eksternal: Dapat diintegrasikan dengan 

sistem lain seperti banking payment gateway, aplikasi 

perkantoran, dan sistem kepegawaian. 

d. Keamanan dan Audit Data: Sistem berbayar sering kali memiliki 

fitur keamanan yang lebih baik, seperti data encryption, audit 

logs, serta akses berbasis peran untuk menghindari 

penyalahgunaan data. 

2. Standar Internasional dan Kompatibilitas 

a. Aplikasi berbayar umumnya sudah disertifikasi dan mengikuti 

standar ISO 27001 (keamanan informasi) serta standar edukasi 

global seperti IMS Global Learning Consortium untuk 

kompatibilitas dengan Learning Management Systems (LMS). 
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b. Mendukung interoperabilitas dengan berbagai sistem 

pendidikan, termasuk format laporan akademik dan pengolahan 

data sesuai standar yang diakui. 

3. Kemudahan Penggunaan dan Antarmuka Modern 

a. Aplikasi berbayar biasanya memiliki user interface (UI) yang 

lebih intuitif dibandingkan dengan sistem open-source, 

sehingga mempermudah adaptasi pengguna. 

b. Tersedia dalam bentuk aplikasi mobile dan web-based, yang 

memungkinkan akses dari berbagai perangkat, termasuk 

smartphone, tablet, dan laptop. 

4. Dukungan Pelanggan dan Layanan Profesional 

a. Support 24/7: Aplikasi berbayar biasanya menawarkan 

dukungan teknis 24 jam, baik melalui chat, telepon, atau email. 

b. Onboarding dan Training: Paket berbayar sering kali mencakup 

pelatihan intensif untuk pengguna (guru, staf, dan administrator 

sekolah). 

c. Service Level Agreement (SLA): Memastikan uptime yang 

tinggi (misalnya 99,9%) serta jaminan respons dalam waktu 

tertentu jika terjadi gangguan. 

5. Regulasi Indonesia dan Kepatuhan Hukum 

a. Kepatuhan terhadap UU Perlindungan Data Pribadi (PDP): 

Aplikasi berbayar biasanya memiliki kebijakan privasi yang 

lebih jelas serta mekanisme perlindungan data yang lebih ketat. 

b. Dukungan terhadap Kebijakan Kemendikbud: Aplikasi 

berbayar umumnya telah disesuaikan dengan regulasi nasional 

terkait sistem pendidikan di Indonesia, termasuk sistem 

penilaian berbasis kurikulum nasional. 

 

Pertimbangan Penggunaan Aplikasi Berbayar untuk Transformasi 

Digital Sekolah 

1. Biaya dan Langganan 

a. Berbasis Lisensi: Aplikasi berbayar biasanya mengenakan 

biaya langganan bulanan atau tahunan, yang bisa dihitung per 

siswa atau per sekolah. 

b. Biaya Implementasi: Beberapa vendor juga membebankan 

biaya setup awal untuk implementasi, migrasi data, serta 

pelatihan staf. 
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c. Biaya Tambahan untuk Fitur Premium: Beberapa fitur 

tambahan seperti reporting advanced, modul keuangan 

tambahan, atau integrasi dengan sistem eksternal mungkin 

membutuhkan biaya tambahan. 

2. Spesifikasi Infrastruktur dan Pengelolaan Sistem 

a. Cloud vs On-Premise: Sebagian besar aplikasi berbayar 

berbasis cloud, yang berarti sekolah tidak perlu menyediakan 

infrastruktur server sendiri. Namun, beberapa penyedia juga 

menawarkan versi on-premise bagi sekolah yang ingin 

menyimpan data secara lokal. 

b. Kecepatan Internet yang Dibutuhkan: Karena berbasis cloud, 

aplikasi ini memerlukan internet yang stabil untuk bisa 

berfungsi optimal. Sekolah dengan akses internet terbatas 

mungkin mengalami kendala dalam mengakses layanan. 

3. Pemeliharaan dan Pengelolaan oleh Vendor 

a. Tidak Perlu Tim TI Internal: Salah satu keunggulan utama 

aplikasi berbayar adalah sekolah tidak perlu memiliki tim TI 

internal yang besar untuk mengelola sistem, karena vendor yang 

bertanggung jawab atas pemeliharaan, pembaruan, dan 

perbaikan sistem. 

b. Backup dan Recovery Otomatis: Layanan cloud biasanya sudah 

termasuk backup otomatis, sehingga sekolah tidak perlu 

khawatir tentang kehilangan data. 

4. Skalabilitas untuk Yayasan dengan Banyak Sekolah 

a. Multi-Sekolah dalam Satu Sistem: Aplikasi berbayar biasanya 

mendukung pengelolaan banyak sekolah dalam satu platform 

terpusat, memungkinkan yayasan untuk mengelola seluruh data 

sekolah dalam satu sistem. 

b. Multi-Tenant System: Sistem ini memungkinkan pengelolaan 

sekolah secara individual, tetapi tetap terhubung dalam satu 

ekosistem yayasan. 

 

Tips Praktis dalam Penggunaan Aplikasi Berbayar untuk 

Transformasi Digital 

1. Evaluasi Kebutuhan Sekolah Sebelum Berlangganan 

a. Apakah fitur yang ditawarkan sesuai dengan kebutuhan 

sekolah? Hindari membayar fitur yang tidak 

dibutuhkan.Bagaimana model biaya yang diterapkan? Pastikan 
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untuk memahami biaya langganan, biaya setup, dan biaya 

tambahan lainnya sebelum membuat keputusan. 

2. Uji Coba dan Demo Sebelum Implementasi 

Sebagian besar vendor aplikasi berbayar menawarkan trial periode 

atau demo gratis. Manfaatkan kesempatan ini untuk memastikan 

bahwa sistem tersebut cocok dengan kebutuhan sekolah. 

3. Pastikan Vendor Memiliki Dukungan Teknis yang Baik 

Tanyakan tentang Service Level Agreement (SLA). Pastikan ada 

jaminan uptime, respon cepat saat ada masalah, serta dukungan 

pelanggan yang mudah dihubungi. 

4. Integrasi dengan Sistem yang Sudah Ada 

Apakah aplikasi ini bisa diintegrasikan dengan sistem sekolah yang 

sudah berjalan? Pastikan aplikasi mendukung API dan 

interoperabilitas dengan sistem lain, seperti LMS atau sistem 

pembayaran online. 

5. Perhitungkan Biaya Jangka Panjang 

Meskipun aplikasi berbayar menawarkan banyak keuntungan, biaya 

langganan tahunan bisa menjadi beban dalam jangka panjang. 

Sekolah harus mempertimbangkan apakah biaya ini dapat terus 

dikelola dalam anggaran tahunan. 

 

Aplikasi berbayar menawarkan solusi yang lebih lengkap dan 

profesional dibandingkan dengan platform open-source. Dengan fitur 

keamanan tingkat tinggi, dukungan pelanggan 24/7, serta integrasi 

dengan sistem eksternal, aplikasi berbayar menjadi pilihan ideal bagi 

sekolah atau yayasan yang ingin memastikan stabilitas dan efisiensi 

dalam transformasi digital. Namun, ada biaya langganan yang perlu 

diperhitungkan, serta ketergantungan terhadap vendor dalam hal 

pemeliharaan dan pengelolaan sistem. Oleh karena itu, sekolah harus 

mengevaluasi apakah nilai yang ditawarkan sebanding dengan investasi 

yang diperlukan. 
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Perbandingan Open-Source vs Berbayar 

Kriteria Open-Source 

(GibbonEdu, JIBAS, dll.) 

Berbayar 

Biaya Gratis (butuh biaya setup 

& maintenance) 

Langganan 

tahunan/bulanan 

Dukungan 

Teknis 

Komunitas & self-service 24/7 Support dari 

vendor 

Kemudahan 

Penggunaan 

Memerlukan penyesuaian 

& pengembangan 

UI lebih intuitif & 

modern 

Keamanan 

Data 

Bergantung pada 

implementasi sekolah 

Enkripsi tingkat 

tinggi, SLA 

keamanan 

Pemeliharaan Perlu tim TI internal Dikelola oleh 

vendor 

Fleksibilitas Dapat dikustomisasi Fitur terbatas pada 

vendor 

 

Memilih antara open-source dan berbayar bergantung pada 

anggaran, kebutuhan fitur, dan sumber daya yang dimiliki sekolah atau 

yayasan.  
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KERANGKA PENGEMBANGAN 

 

 

Kerangka pengembangan digitalisasi sekolah merupakan 

landasan strategis yang vital dalam mengarahkan proses transformasi 

digital. Dengan memberikan panduan yang sistematis dan terstruktur, 

kerangka ini membantu sekolah untuk mengidentifikasi kebutuhan, 

menetapkan prioritas, dan mengukur kemajuan menuju tujuan 

digitalisasi. Melalui pendekatan yang tepat, sekolah dapat menghindari 

hambatan serta memaksimalkan potensi transformasi digital, sesuai 

dengan visi pendidikan yang dimiliki. 

 

A. Pendahuluan tentang Digitalisasi Sekolah 

 

Menurut Isma et al. (2022), digitalisasi sekolah adalah respons 

alamiah terhadap perkembangan zaman. Hal ini mendorong pentingnya 

adaptasi untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan 

digitalisasi, akses informasi cepat melalui e-book dan platform 

pembelajaran online memperluas pengetahuan siswa melebihi batas 

buku teks tradisional. Guru dapat menyesuaikan materi pembelajaran, 

meningkatkan efektivitas dengan memenuhi kebutuhan dan minat siswa. 

Digitalisasi memungkinkan adopsi metode pembelajaran yang lebih 

interaktif dan terlibat. Dengan menggunakan teknologi seperti simulasi 

komputer, video pembelajaran, dan permainan pendidikan, guru dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

menyenangkan. Ini tidak hanya membuat proses pembelajaran lebih 

menarik bagi siswa, tetapi juga memungkinkan untuk belajar secara 

mandiri dan eksploratif, meningkatkan pemahaman tentang materi 

pelajaran. 

Digitalisasi dalam pengelolaan institusi pendidikan 

mempermudah administrasi dan komunikasi. Sistem manajemen sekolah 

digital otomatisasi tugas-tugas seperti absensi dan jadwal. Platform 

komunikasi online memungkinkan interaksi real-time antara guru, siswa, 
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dan orang tua. Inovasi ini tidak hanya mengubah pembelajaran, tetapi 

juga meningkatkan efisiensi dan keterlibatan dalam manajemen sekolah. 

 

1. Latar Belakang Digitalisasi Sekolah 

Digitalisasi sekolah adalah transformasi tak terelakkan dalam 

pendidikan, menyesuaikan institusi dengan era digital. Teknologi yang 

menjadi integral dalam kehidupan sehari-hari membutuhkan 

penyelarasan pendidikan. Pergeseran ini memperluas aksesibilitas 

terhadap informasi dan pengetahuan, memberikan fleksibilitas dalam 

pembelajaran, sesuai dengan studi Wahyuningrum et al. (2020). Selain 

itu, digitalisasi membawa konsep pembelajaran yang lebih kolaboratif 

dan terhubung secara global. Melalui platform digital, siswa dapat 

terlibat dalam proyek bersama dengan rekan-rekan di seluruh dunia, 

memperluas wawasan dan memperkaya pengalaman belajar. Kolaborasi 

semacam itu tidak hanya memperkaya proses pembelajaran tetapi juga 

membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan berkomunikasi 

dan kerja tim yang sangat diperlukan dalam masyarakat yang semakin 

terhubung. 

Digitalisasi memberikan landasan untuk pengalaman 

pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis proyek. Dengan akses 

terhadap beragam sumber daya digital, guru dapat merancang 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan relevan bagi siswa. Melalui 

penggunaan simulasi, permainan edukatif, atau platform pembelajaran 

online, siswa dapat terlibat dalam pembelajaran yang lebih praktis dan 

langsung, memungkinkan untuk memperkuat pemahaman konsep-

konsep yang kompleks. Dalam konteks ini, digitalisasi sekolah bukan 

hanya tentang mengadopsi teknologi untuk teknologi itu sendiri, tetapi 

tentang meningkatkan kualitas pembelajaran dan mempersiapkan siswa 

untuk sukses dalam masyarakat yang semakin terhubung secara digital. 

Ini adalah langkah penting dalam memastikan bahwa pendidikan tetap 

relevan dan memberdayakan siswa untuk meraih potensi sepenuhnya 

dalam era digital ini. 

 

2. Manfaat Digitalisasi Sekolah  

Digitalisasi sekolah telah membawa manfaat yang signifikan 

bagi semua pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan. Pertama-tama, 

bagi siswa, integrasi teknologi dalam pembelajaran telah membuka pintu 

untuk meningkatkan minat dalam proses belajar. Dengan penggunaan 
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alat-alat digital yang interaktif dan menarik, siswa cenderung lebih 

terlibat dan antusias dalam mengikuti pelajaran. Selain itu, digitalisasi 

juga membantu mempersiapkan untuk menghadapi dunia kerja yang 

semakin tergantung pada teknologi, sehingga meningkatkan relevansi 

keterampilan yang dipelajari. Bagi para guru, teknologi telah menjadi 

sekutu yang berharga dalam menyusun materi pembelajaran yang 

inovatif dan menarik. Dengan akses ke berbagai sumber daya pendidikan 

online, guru dapat menyajikan materi dengan cara yang lebih menarik 

dan relevan bagi kebutuhan siswa. Selain itu, kemampuan untuk 

memberikan umpan balik secara real-time melalui platform digital 

memungkinkan guru untuk memberikan dukungan yang lebih tepat 

waktu dan efektif kepada siswa, memfasilitasi pembelajaran yang lebih 

personal dan adaptif. 

Di sisi manajemen sekolah, digitalisasi telah membawa 

perubahan yang signifikan dalam efisiensi administrasi dan manajemen 

sekolah secara keseluruhan. Dengan sistem manajemen sekolah berbasis 

teknologi, tugas-tugas administratif seperti pelacakan kehadiran siswa, 

pengelolaan jadwal, dan penyimpanan data dapat dilakukan dengan lebih 

cepat dan efisien. Selain itu, komunikasi antara guru, siswa, dan orang 

tua juga diperkuat melalui platform digital, memungkinkan pertukaran 

informasi yang lebih lancar dan transparan. Digitalisasi sekolah juga 

memberikan manfaat dalam hal pengambilan keputusan yang lebih baik 

oleh manajemen sekolah. Dengan akses ke data yang lebih akurat dan 

terukur tentang kinerja siswa, efektivitas pengajaran, dan kebutuhan 

sumber daya, keputusan terkait dengan pengembangan kurikulum, 

alokasi sumber daya, dan strategi pembelajaran dapat dibuat berdasarkan 

bukti yang lebih kuat dan relevan. Dengan demikian, digitalisasi sekolah 

tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat 

kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

 

3. Tantangan dalam Digitalisasi Sekolah  

Digitalisasi sekolah krusial untuk kemajuan pendidikan, tetapi 

menghadapi tantangan kesenjangan akses teknologi. Siswa dan sekolah 

tak merata dalam infrastruktur internet dan perangkat. Kesetaraan 

pendidikan memerlukan solusi untuk memastikan semua peserta didik 

memiliki akses yang sama terhadap teknologi. Penelitian oleh Huck dan 

Zhang (2021) membahas kesenjangan digital yang memperkuat 

disparitas sosial-ekonomi, memperburuk ketidaksetaraan dalam 
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kesempatan belajar siswa. Tidak meratanya akses terhadap sumber daya 

digital meningkatkan divisi antara siswa yang memiliki akses memadai 

dan tidak. Resistensi terhadap perubahan juga menghambat kemajuan 

digitalisasi, dengan beberapa guru dan staf administrasi merasa tidak 

nyaman dengan pembelajaran berbasis teknologi. 

Masalah keamanan dan privasi data juga menjadi perhatian yang 

penting. Dengan semakin banyaknya data siswa yang dikumpulkan dan 

diproses secara digital, risiko kebocoran data pribadi atau serangan siber 

meningkat. Hal ini menuntut perhatian yang lebih besar terhadap 

pengembangan kebijakan yang ketat dalam perlindungan data siswa dan 

infrastruktur keamanan yang kuat. Untuk mengatasi tantangan 

pendidikan, diperlukan pendekatan holistik dan kolaboratif antara 

pemerintah, sekolah, industri teknologi, dan masyarakat. Kerjasama ini 

memastikan akses setara terhadap teknologi pendidikan sambil menjaga 

privasi dan keamanan data. Pelatihan terus-menerus bagi guru dan staf 

sekolah juga penting untuk mengurangi resistensi terhadap perubahan 

dan memaksimalkan potensi digitalisasi dalam pembelajaran, 

menjadikannya kekuatan positif yang merata dan inklusif. 

 

4. Pentingnya Perencanaan yang Matang  

Perencanaan matang menjadi landasan tak tergantikan dalam 

transformasi digital sekolah. Digitalisasi bukan tujuan akhir, melainkan 

proses berkelanjutan. UNESCO (2019) menekankan perencanaan efektif 

dengan identifikasi tujuan dan kebutuhan yang jelas, serta pemahaman 

mendalam bagaimana digitalisasi dapat menguntungkan siswa, pendidik, 

dan lingkungan belajar. Selain identifikasi tujuan, alokasi sumber daya 

yang tepat juga menjadi elemen krusial dalam perencanaan yang matang. 

Sumber daya tidak hanya mencakup aspek keuangan, tetapi juga waktu, 

tenaga kerja, dan infrastruktur teknologi yang diperlukan. Perencanaan 

yang cermat memastikan bahwa sumber daya yang ada dialokasikan 

secara efisien dan efektif untuk mendukung inisiatif digitalisasi secara 

optimal. 

Pelatihan sumber daya manusia merupakan aspek lain yang tidak 

boleh diabaikan dalam perencanaan transformasi digital sekolah. Tanpa 

keterampilan yang memadai dalam mengadopsi dan menggunakan 

teknologi, upaya digitalisasi dapat menjadi sia-sia. Oleh karena itu, 

pengembangan kapasitas staf pengajar dan tenaga pendukung lainnya 

melalui pelatihan yang terarah adalah langkah penting dalam 
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memastikan keberhasilan implementasi teknologi di lingkungan 

pendidikan. Evaluasi berkelanjutan terhadap dampak transformasi 

digital menjadi langkah penting dalam siklus perencanaan yang matang. 

Evaluasi ini memungkinkan sekolah untuk terus memantau kemajuan, 

mengidentifikasi area-area yang perlu diperbaiki, dan menyesuaikan 

strategi sesuai kebutuhan. Dengan demikian, perencanaan yang matang 

bukanlah sekadar langkah awal, tetapi proses yang terus-menerus 

diperbarui dan disesuaikan untuk mencapai hasil yang optimal dalam 

mengintegrasikan teknologi dalam pendidikan. 

 

B. Landasan Teoritis Digitalisasi Sekolah 

 

Digitalisasi sekolah, didorong oleh integrasi TIK, merubah 

paradigma pembelajaran. Teori konstruktivis hingga pembelajaran 

berbasis teknologi menunjukkan pentingnya teknologi dalam 

pembelajaran interaktif dan adaptif. Di sisi manajemen, teori 

administrasi modern mendorong efisiensi melalui sistem manajemen 

berbasis teknologi, mempercepat pengambilan keputusan dan 

meningkatkan responsivitas layanan administrasi. Digitalisasi sekolah 

tidak hanya meningkatkan pembelajaran dan efisiensi administrasi, 

tetapi juga menciptakan lingkungan inklusif dan berdaya saing. Konsep 

aksesibilitas digital kunci untuk memastikan setiap siswa mendapatkan 

kesempatan yang sama, tanpa memandang lokasi atau latar belakang 

ekonomi. Melalui pendekatan inklusif, digitalisasi memungkinkan 

pengalaman pembelajaran yang disesuaikan dan kolaborasi antar siswa, 

menciptakan lingkungan belajar yang dinamis. 

Digitalisasi sekolah bukan hanya tentang mengadopsi teknologi 

untuk teknologi itu sendiri. Ini tentang mengikuti arus perubahan yang 

menuntut pendidikan untuk lebih adaptif, responsif, dan inklusif. 

Dukungan teoritis yang kuat dari berbagai konsep dan teori memperkuat 

pijakan digitalisasi ini, membantu sekolah untuk tidak hanya 

meningkatkan efisiensi dan kualitas pembelajaran, tetapi juga 

menciptakan lingkungan yang merangkul keberagaman dan 

mempersiapkan siswa untuk masa depan yang berbasis teknologi. 

 

1. Konstruktivisme dan Pembelajaran Aktif 

Konstruktivisme adalah landasan teori yang menempatkan peran 

sentral pada siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan konsep ini, 
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siswa tidak hanya dilihat sebagai penerima informasi pasif, tetapi sebagai 

aktor yang aktif dalam membangun pengetahuan sendiri melalui 

pengalaman langsung dan refleksi atas pengalaman tersebut. Dalam era 

digitalisasi sekolah saat ini, konsep konstruktivisme memiliki relevansi 

yang besar karena teknologi dapat berperan sebagai alat yang efektif 

untuk memfasilitasi pembelajaran aktif.  Seperti yang disarankan oleh 

Jonassen (2019), teknologi tidak hanya menyajikan konten pembelajaran 

yang menantang, tetapi juga memberikan akses kepada siswa untuk 

berkolaborasi dan menerima umpan balik secara langsung. Melalui 

platform digital, siswa dapat dengan mudah berdiskusi, melakukan 

proyek bersama, dan bertukar ide secara real-time, menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang dinamis dan interaktif. 

Penggunaan teknologi dalam konteks konstruktivisme juga 

memungkinkan adanya umpan balik yang langsung terhadap kinerja 

siswa. Siswa dapat menerima umpan balik secara instan atas aktivitas, 

memungkinkan untuk mengevaluasi pemahaman sendiri dan 

mengidentifikasi area-area yang memerlukan perhatian lebih lanjut. 

Dengan demikian, teknologi tidak hanya berperan sebagai alat untuk 

mengakses informasi, tetapi juga sebagai alat untuk memfasilitasi 

refleksi dan pemahaman diri siswa, yang merupakan aspek penting dari 

pembelajaran yang berarti dan mendalam. Penggabungan 

konstruktivisme dengan teknologi dalam konteks digitalisasi sekolah 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Dengan memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk memfasilitasi 

pembelajaran aktif, siswa dapat lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran, membangun pemahaman yang lebih mendalam, dan 

mempersiapkan diri untuk tantangan yang dihadapi dalam masyarakat 

yang semakin terhubung secara digital. 

 

2. Teori Pembelajaran Kolaboratif  

Teori pembelajaran kolaboratif mengedepankan kerja sama 

antarsiswa sebagai pilar utama. Dalam era digitalisasi sekolah, platform 

online dan alat kolaborasi memperkuat konsep ini. Dillenbourg (2019) 

membahas peran teknologi dalam menciptakan lingkungan belajar 

inklusif dan responsif. Keunggulan teknologi mencakup kolaborasi antar 

siswa dari berbagai lokasi geografis. Pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran kolaboratif tidak hanya memungkinkan interaksi antara 

siswa secara virtual, tetapi juga memperluas jangkauan pembelajaran 
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dengan mengintegrasikan berbagai sumber daya dan konten 

pembelajaran. Dengan adanya platform pembelajaran online, siswa 

dapat berpartisipasi dalam diskusi, proyek bersama, atau kegiatan 

kolaboratif lainnya tanpa terbatas oleh batasan geografis atau waktu. Hal 

ini menciptakan ruang bagi inklusi dan partisipasi aktif dari semua siswa, 

tidak peduli di mana pun berada. 

Teknologi memungkinkan model pembelajaran responsif dengan 

analisis data dan algoritma cerdas. Platform pembelajaran dapat 

menyesuaikan rekomendasi berdasarkan tingkat pemahaman dan minat 

siswa, mendorong perkembangan individual. Digitalisasi sekolah tidak 

hanya mempermudah akses sumber daya, tetapi juga meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang personal dan berfokus pada siswa. Teori 

pembelajaran kolaboratif tidak hanya relevan, tetapi juga semakin 

diperkaya oleh kemajuan teknologi dalam era digital ini. Dengan 

memanfaatkan platform pembelajaran online dan alat kolaborasi yang 

ada, sekolah dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif, 

responsif, dan menginspirasi kolaborasi aktif di antara siswa dari 

berbagai latar belakang dan lokasi. 

 

3. Teori Sosial Konstruktivisme  

Teori sosial konstruktivisme menekankan pentingnya interaksi 

sosial dalam pembelajaran, di mana proses ini tidak sekadar memperoleh 

informasi, tetapi juga membangun pengetahuan melalui interaksi dengan 

orang lain dan lingkungan. Dalam era digitalisasi sekolah, platform 

online menawarkan kesempatan ideal untuk memfasilitasi pembelajaran 

berbasis interaksi sosial melalui forum diskusi, memungkinkan siswa 

berinteraksi langsung dengan sesama dan guru untuk pertukaran gagasan 

yang mendalam. Proyek kolaboratif juga menjadi sarana yang efektif 

dalam mendorong interaksi sosial dalam pembelajaran. Melalui 

kolaborasi dalam proyek-proyek tersebut, siswa tidak hanya belajar dari 

pengalaman pribadi sendiri, tetapi juga dari perspektif dan kontribusi 

teman-teman. Hal ini sejalan dengan konsep zona perkembangan 

proximal yang dikemukakan oleh Vygotsky, di mana interaksi dengan 

orang lain, terutama melalui teknologi, dapat memperluas batas 

kemampuan yang dapat dicapai oleh individu. 

Tidak hanya antara siswa, interaksi melalui teknologi juga 

memungkinkan keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran. 

Melalui jaringan sosial pendidikan, orang tua dapat terlibat aktif dalam 
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mendukung pembelajaran anak-anak, baik dengan memberikan 

dukungan moral maupun bantuan praktis. Dengan demikian, interaksi 

antara siswa, guru, dan orang tua melalui teknologi dapat menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang mendukung, memperkuat identitas sosial 

siswa sebagai anggota masyarakat pembelajar, dan merangsang 

konstruksi pengetahuan bersama. Dengan demikian, digitalisasi sekolah 

bukan hanya memperluas akses terhadap sumber daya pendidikan, tetapi 

juga memberikan peluang yang luas untuk memperkuat interaksi sosial 

dalam pembelajaran. Melalui pendekatan ini, kita dapat menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang dinamis, kolaboratif, dan berpusat pada 

pembangunan pengetahuan bersama yang memanfaatkan kekuatan 

teknologi untuk mencapai potensi maksimal siswa. 

 

4. Teori Administrasi Pendidikan  

Pada konteks administrasi pendidikan, teori-teori manajemen dan 

administrasi memberikan fondasi yang kuat untuk mengintegrasikan 

teknologi digital ke dalam pengelolaan sekolah. Salah satu teori yang 

relevan adalah teori sistem, yang menggambarkan pendidikan sebagai 

sebuah sistem terpadu yang terdiri dari berbagai komponen yang saling 

terkait. Dengan memahami pendidikan sebagai sistem, kita dapat 

mengidentifikasi area di mana digitalisasi dapat memberikan manfaat 

besar, seperti dalam manajemen data, komunikasi, dan administrasi 

sekolah secara keseluruhan.  Menurut Hoy dan Miskel (2016), 

penggunaan teknologi dalam administrasi pendidikan memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan sekolah. Dengan memanfaatkan teknologi, proses 

administrasi seperti pengelolaan data siswa, keuangan sekolah, dan 

komunikasi antara stakeholder pendidikan dapat dilakukan dengan lebih 

efisien dan efektif.  

Integrasi teknologi dalam administrasi pendidikan juga dapat 

membuka peluang untuk meningkatkan aksesibilitas informasi bagi 

semua pihak yang terlibat dalam proses pendidikan, termasuk siswa, 

orang tua, guru, dan administrator sekolah. Dengan menggunakan 

platform digital yang tepat, informasi terkait dengan jadwal, hasil 

belajar, dan perkembangan siswa dapat diakses secara real-time, 

memungkinkan kolaborasi yang lebih baik antara semua pihak yang 

terlibat dalam pendidikan. Digitalisasi sekolah dalam pengelolaan 

administrasi dan manajemen data bukan hanya memperbaiki efisiensi 
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operasional, tetapi juga memberikan kesempatan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan melalui akses yang lebih baik 

terhadap informasi dan kolaborasi yang lebih efektif antara semua 

pemangku kepentingan. Oleh karena itu, mengadopsi pendekatan yang 

didasarkan pada teori-teori manajemen dan administrasi dapat menjadi 

langkah yang bijak dalam memperkuat sistem pendidikan melalui 

penggunaan teknologi. 

 

C. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Digitalisasi Sekolah 

 

Digitalisasi sekolah membutuhkan infrastruktur teknologi yang 

memadai, termasuk akses internet stabil dan perangkat keras yang 

memadai. Komitmen pihak sekolah dan stakeholder dalam memperkuat 

literasi digital serta dukungan pemerintah untuk pelatihan guru dalam 

mengintegrasikan teknologi ke kurikulum sangat penting. Hal ini 

memastikan penggunaan teknologi sebagai alat pembelajaran yang 

efektif di semua aspek pembelajaran. Digitalisasi sekolah menghadapi 

hambatan signifikan, termasuk ketidaksetaraan akses teknologi di daerah 

pedesaan, keterbatasan dana untuk infrastruktur dan pelatihan guru, serta 

resistensi perubahan dari staf yang belum terbiasa dengan teknologi baru. 

Solusi komprehensif diperlukan untuk mengatasi tantangan ini agar 

digitalisasi dapat menyelaraskan akses pendidikan secara merata dan 

efektif di semua lapisan masyarakat. 

Untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam digitalisasi sekolah, 

diperlukan strategi komprehensif yang melibatkan pemerintah, sekolah, 

dan stakeholder terkait. Hal ini mencakup alokasi dana memadai, 

program literasi digital luas, serta pendekatan inklusif yang 

memperhatikan kebutuhan khusus setiap sekolah. Kesadaran akan 

manfaat digitalisasi dan upaya mengurangi ketidaksetaraan akses juga 

penting untuk memastikan manfaatnya dirasakan secara merata. 

 

1. Faktor Pendukung 

a. Ketersediaan Infrastruktur Teknologi 

Ketersediaan infrastruktur teknologi yang memadai, 

termasuk akses internet cepat dan perangkat keras yang 

berkualitas, menjadi kunci dalam mendukung digitalisasi di 

pendidikan. Dengan ini, sekolah dapat merangkul inovasi digital, 

memperluas pembelajaran daring, dan memfasilitasi kolaborasi 
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antar siswa dan guru dari berbagai lokasi, meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas pembelajaran. Keberadaan perangkat lunak yang 

sesuai penting dalam meningkatkan pengalaman belajar digital 

dengan menyediakan materi varian, evaluasi, dan pelacakan 

siswa yang sistematis. Infrastruktur teknologi yang 

komprehensif, termasuk koneksi internet, perangkat keras, dan 

perangkat lunak relevan, membentuk fondasi kuat untuk 

pendidikan digital di sekolah, memastikan aksesibilitas dan 

kualitas pembelajaran optimal. 

b. Keterlibatan Guru yang Tinggi 

Keterlibatan guru dalam digitalisasi pendidikan krusial. 

Tingkat keterampilan dan motivasi memengaruhi adopsi 

teknologi dalam pembelajaran. Guru yang mahir dan 

bersemangat dapat meningkatkan efektivitas penggunaan 

teknologi di kelas, memberikan dampak positif signifikan pada 

siswa (Papadakis, 2022). Keterlibatan guru yang tinggi tidak 

hanya mengandalkan kemampuan teknis, tetapi juga semangat 

untuk mengoptimalkan teknologi dalam proses belajar-mengajar. 

Dengan memimpin contoh dan menunjukkan minat pada 

penggunaan teknologi, guru mengilhami siswa untuk berpikir 

progresif. Inisiatif meningkatkan pembelajaran dan memperkuat 

keterampilan yang relevan untuk era digital. 

c. Dukungan dari Orang Tua dan Masyarakat 

Dukungan orang tua dan masyarakat mempercepat 

digitalisasi sekolah. Penelitian Wahyuningrum et al. (2020) 

menemukan partisipasi orang tua meningkatkan motivasi siswa 

dalam pembelajaran digital. Keterlibatan ini bukan hanya 

pemantauan akademis, tetapi juga dukungan moral dan praktis, 

memperkuat kesiapan siswa menghadapi tantangan teknologi.  

Melibatkan masyarakat dalam penyediaan akses teknologi dan 

sumber daya tambahan memperkuat digitalisasi sekolah. 

Dukungan ini memungkinkan implementasi teknologi dalam 

kurikulum, menciptakan lingkungan belajar inklusif dan 

terkoneksi dengan kebutuhan siswa. Sinergi antara orang tua, 

masyarakat, dan sekolah membentuk sistem pendidikan adaptif 

dan berorientasi pada masa depan. 
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2. Faktor Penghambat 

a. Ketidaksetaraan Akses Teknologi 

Kesenjangan akses teknologi di antara siswa menjadi 

tantangan krusial dalam digitalisasi sekolah, membatasi 

partisipasi dan memperdalam disparitas sosial-ekonomi. 

Penelitian Johnson et al. (2016) membahas bahwa kesenjangan 

ini tidak hanya menghambat pembelajaran, tetapi juga 

memperburuk ketidaksetaraan kesempatan belajar, terutama bagi 

siswa dari latar belakang ekonomi rendah. Ini membahas urgensi 

untuk menangani masalah ini sebagai isu sosial yang 

fundamental dalam pendidikan. Institusi pendidikan dan 

pemerintah perlu bersatu untuk menyediakan infrastruktur 

teknologi yang setara bagi semua siswa. Langkah-langkah seperti 

subsidi perangkat dan akses internet dapat membantu, sementara 

pendekatan pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa. Dengan demikian, kita dapat mengurangi ketidaksetaraan 

akses dan memastikan inklusivitas dalam pembelajaran digital. 

b. Kurangnya Keterampilan Teknologi 

Kurangnya keterampilan teknologi di kalangan guru dan staf 

sekolah menjadi hambatan signifikan dalam pengembangan 

pendidikan modern. Para pendidik yang tidak terampil atau tak 

terlatih dalam penggunaan teknologi kesulitan mengadopsinya 

dalam pembelajaran. Perlunya pelatihan dan dukungan teknis 

menjadi keharusan agar guru dapat mengintegrasikan teknologi 

secara efektif, memastikan pembelajaran optimal bagi siswa. 

Untuk mengatasi kurangnya keterampilan teknologi di kalangan 

guru dan staf sekolah, diperlukan langkah konkret. Pemerintah, 

lembaga pendidikan, dan pihak terkait harus bekerja sama 

menyediakan pelatihan sistematis, dukungan teknis yang mudah 

diakses, dan motivasi agar mengintegrasikan teknologi secara 

efektif. Dengan upaya bersama, kita dapat membuka pintu 

menuju pendidikan yang dinamis di era digital ini. 

c. Resistensi terhadap Perubahan 

Resistensi terhadap perubahan dalam digitalisasi sekolah 

sering muncul karena kebiasaan praktik konvensional yang sulit 

diubah. Para guru dan staf administrasi mungkin merasa tidak 

nyaman atau takut akan teknologi baru. Namun, kesediaan untuk 

mengadopsi perubahan menjadi kunci menuju transformasi yang 
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diperlukan demi kemajuan pendidikan. Penting bagi institusi 

pendidikan untuk mengatasi resistensi terhadap teknologi dengan 

komunikasi yang efektif, pelatihan memadai, dukungan, dan 

insentif. Guru dan staf administrasi perlu merasa nyaman dengan 

teknologi baru demi manfaat jangka panjang bagi pembelajaran 

siswa. Transformasi digital memerlukan kesadaran akan nilai-

nilai tersebut. 

 

D. Model Kerangka Pengembangan Digitalisasi Sekolah 

 

Model kerangka pengembangan digitalisasi sekolah berperan 

vital dalam era transformasi digital. Fokus utamanya adalah infrastruktur 

teknologi yang solid, mencakup pembaruan perangkat keras, perangkat 

lunak, jaringan yang kuat, dan keamanan informasi. Dengan fondasi 

yang kokoh, sekolah dapat mengoptimalkan teknologi untuk mendukung 

pembelajaran dan administrasi. Pengembangan strategi pembelajaran 

yang berfokus pada pemanfaatan teknologi efektif adalah kunci. 

Pelatihan guru dalam penggunaan alat digital penting untuk personalisasi 

pembelajaran. Integrasi teknologi memperkaya pengalaman belajar 

siswa dengan akses sumber belajar yang interaktif dan beragam. 

Penerapan dan pengawasan digitalisasi dalam model ini menitikberatkan 

pada manajemen efisien. Ini termasuk pengelolaan data yang baik, 

pengembangan kebijakan yang mendukung, dan pemantauan 

implementasi teknologi di setiap aspek kegiatan sekolah. Dengan 

manajemen yang baik, risiko diminimalkan, dan transformasi digital 

dapat lancar sesuai tujuan pendidikan yang ditetapkan. 

 

1. Identifikasi Kebutuhan dan Tujuan Digitalisasi  

Langkah pertama yang krusial dalam merancang kerangka 

pengembangan digitalisasi sekolah adalah mengidentifikasi dengan 

cermat kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Proses ini memerlukan 

analisis menyeluruh terhadap berbagai aspek, termasuk kondisi 

lingkungan sekolah, kebutuhan pendidikan, serta harapan dari pihak 

terkait. Melalui survei, wawancara, dan konsultasi langsung, pendekatan 

ini memungkinkan pemahaman yang komprehensif tentang kebutuhan 

digitalisasi. Tidak hanya itu, tujuan dari digitalisasi sekolah juga perlu 

ditetapkan secara jelas dan terukur. Tujuan-tujuan ini haruslah spesifik, 

terkait dengan kebutuhan yang telah diidentifikasi sebelumnya, dapat 
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diukur keberhasilannya, relevan dengan visi dan misi sekolah, serta 

memiliki batas waktu yang jelas. Dengan merumuskan tujuan digitalisasi 

yang konkret dan terukur, sekolah dapat memiliki panduan yang lebih 

kuat dalam merancang strategi dan langkah-langkah implementasi 

selanjutnya. 

Pentingnya memiliki tujuan yang jelas dalam digitalisasi sekolah 

tidak bisa dilebih-lebihkan. Tujuan yang spesifik membantu 

mengarahkan upaya digitalisasi secara lebih terfokus dan efektif. Lebih 

dari itu, tujuan yang dapat diukur memberikan landasan untuk 

mengevaluasi progres dan keberhasilan implementasi digitalisasi 

tersebut. Dengan demikian, sekolah dapat secara sistematis meninjau 

dan mengadaptasi strategi digitalisasi sesuai dengan pencapaian tujuan 

yang telah ditetapkan. Dengan demikian, identifikasi kebutuhan dan 

penetapan tujuan yang efektif merupakan langkah awal yang sangat 

penting dalam memastikan keberhasilan digitalisasi sekolah. Proses ini 

memberikan fondasi yang kokoh bagi perencanaan, implementasi, dan 

evaluasi selanjutnya, serta memastikan bahwa digitalisasi yang 

dilakukan sesuai dengan kebutuhan nyata dan memberikan dampak yang 

signifikan bagi semua stakeholder yang terlibat. 

 

2. Perencanaan dan Implementasi Strategi Digitalisasi  

Perencanaan dan implementasi strategi digitalisasi merupakan 

tahapan penting dalam menghadapi transformasi digital di bidang 

pendidikan. Setelah mengidentifikasi tujuan dan kebutuhan yang ingin 

dicapai, langkah berikutnya adalah menyusun rencana aksi yang rinci 

untuk mengimplementasikan strategi tersebut. Hal ini melibatkan alokasi 

sumber daya yang tepat dan penetapan jadwal pelaksanaan yang realistis. 

Menurut Wastiau et al. (2023), sebuah strategi digitalisasi yang efektif 

haruslah mencakup beberapa aspek kunci. Pertama, pengembangan 

kurikulum digital menjadi fokus utama, di mana materi pembelajaran 

disesuaikan dengan teknologi yang ada agar dapat memaksimalkan 

potensi pembelajaran secara online. Selain itu, pelatihan guru juga 

menjadi hal yang krusial dalam menghadapi digitalisasi ini. Guru perlu 

dibekali dengan keterampilan dan pengetahuan tentang penggunaan 

teknologi sehingga dapat mengintegrasikannya dalam proses 

pembelajaran dengan baik. 

Pengadaan perangkat dan infrastruktur yang memadai juga 

menjadi bagian penting dari strategi digitalisasi. Sekolah perlu 
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memastikan bahwa memiliki perangkat keras dan lunak yang cukup 

untuk mendukung pembelajaran digital. Selain itu, integrasi teknologi 

dalam pembelajaran juga perlu ditekankan, di mana teknologi tidak 

hanya digunakan sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai bagian integral 

dari pengalaman belajar siswa. Pembentukan budaya sekolah yang 

mendukung inovasi digital juga tidak boleh diabaikan. Sekolah perlu 

menciptakan lingkungan yang mempromosikan eksperimen, risiko yang 

terkontrol, dan kolaborasi antara guru, siswa, dan pihak terkait lainnya. 

Dengan mencakup aspek-aspek ini dalam strategi digitalisasi, sebuah 

institusi pendidikan dapat memastikan bahwa siap menghadapi 

tantangan dan peluang yang datang dengan era digital ini secara efektif. 

 

3. Monitoring dan Evaluasi Proses Digitalisasi  

Pengembangan digitalisasi sekolah harus melibatkan pendekatan 

komprehensif dalam monitoring dan evaluasi untuk memastikan 

keberhasilan transformasi tersebut. Erstad dan Voogt (2018) 

merekomendasikan beberapa metode evaluasi seperti indikator kinerja, 

survei kepuasan, observasi kelas, dan analisis portofolio siswa. Langkah-

langkah ini penting untuk mengukur kemajuan dan efektivitas dari 

langkah-langkah implementasi yang diambil. Evaluasi yang terencana 

dan berkelanjutan krusial bagi pengembangan sekolah. Dengan tinjauan 

rutin, sekolah dapat mengidentifikasi kebutuhan khusus, mengatasi 

kelemahan, dan mengumpulkan umpan balik penting dari berbagai 

pihak, seperti guru, siswa, orang tua, dan staf administrasi. Hal ini 

memungkinkan pengembangan strategi yang tepat guna memperbaiki 

kinerja dan meningkatkan pengalaman belajar secara menyeluruh. 

Penggunaan indikator kinerja memberikan gambaran yang jelas 

tentang sejauh mana tujuan digitalisasi telah tercapai. Dengan memantau 

indikator-indikator ini secara teratur, sekolah dapat mengevaluasi 

efektivitas langkah-langkah yang diambil dan membuat penyesuaian 

yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Sementara itu, 

survei kepuasan dan observasi kelas memberikan wawasan yang lebih 

kontekstual tentang pengalaman dan persepsi pengguna langsung 

terhadap implementasi teknologi dalam lingkungan pembelajaran. 

Dengan mengintegrasikan berbagai metode evaluasi ini ke dalam model 

kerangka pengembangan digitalisasi sekolah, institusi pendidikan dapat 

memastikan bahwa transformasi digital berjalan secara efisien dan 

memberikan manfaat yang maksimal bagi semua stakeholder yang 
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terlibat. Evaluasi yang komprehensif tidak hanya membantu 

mengidentifikasi area-area yang perlu diperbaiki, tetapi juga 

memperkuat komitmen sekolah terhadap penerapan teknologi dalam 

mendukung proses pembelajaran yang inovatif dan inklusif. 

 

4. Pengembangan Kapasitas dan Peningkatan Berkelanjutan  

Pengembangan kapasitas dan peningkatan berkelanjutan dalam 

konteks digitalisasi sekolah menuntut sebuah kerangka kerja yang 

holistik dan inklusif. Model tersebut harus memperhitungkan semua 

pemangku kepentingan yang terlibat, dengan fokus pada pelatihan, 

pendampingan, dan dukungan teknis yang diperlukan bagi guru dan staf 

sekolah. Harris (2018) menegaskan bahwa dalam mengembangkan 

keterampilan teknologi dan mengintegrasikannya dalam pembelajaran, 

partisipasi aktif dari semua stakeholder, termasuk orang tua dan 

masyarakat, juga sangat penting. Pelatihan menjadi landasan yang tak 

tergantikan dalam membangun kapasitas. Guru dan staf sekolah harus 

diberikan kesempatan untuk meningkatkan keterampilan dalam 

penggunaan teknologi, serta belajar cara mengintegrasikannya secara 

efektif dalam kurikulum. Namun, pelatihan saja tidak cukup. Dukungan 

teknis yang berkelanjutan juga penting agar guru dan staf sekolah merasa 

nyaman dan percaya diri dalam menerapkan teknologi dalam 

pembelajaran sehari-hari. 

Partisipasi orang tua dan masyarakat tidak boleh diabaikan. 

Mendukung pembelajaran digital di rumah dan di luar sekolah menjadi 

aspek penting dalam memastikan keberhasilan digitalisasi sekolah. 

Melalui partisipasi, tercipta lingkungan yang mendukung di mana 

pembelajaran digital dapat terus berkembang dan diperluas. Dengan 

melibatkan semua pemangku kepentingan dan memperkuat kerja sama 

antara guru, staf sekolah, orang tua, dan masyarakat, model 

pengembangan kapasitas yang holistik dan berkelanjutan akan 

membawa dampak yang signifikan dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan melalui digitalisasi sekolah.  
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TRANSFORMASI KEPEMIMPINAN 

 

 

Transformasi kepemimpinan dan budaya sekolah merupakan 

pilar utama dalam menghadapi dinamika zaman yang terus berubah, 

terutama dalam konteks digitalisasi dan perubahan paradigma 

pendidikan. Robinson et al. (2017) menekankan bahwa kepemimpinan 

yang efektif dalam pendidikan modern haruslah adaptif, kolaboratif, dan 

mampu menginspirasi untuk mencapai visi bersama. Sementara itu, 

budaya sekolah yang inklusif dan mendorong inovasi menjadi kunci 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang merangsang perkembangan 

siswa dan guru (Fullan, 2015). 

 

A. Peran Kepemimpinan dalam Mendorong Transformasi Digital 

 

Transformasi digital di sekolah memerlukan infrastruktur 

teknologi yang memadai serta kepemimpinan kuat dan visioner. 

Pemimpin yang efektif tidak hanya menyediakan sumber daya teknologi, 

tetapi juga mengilhami staf untuk mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran. Dengan visi jelas dan komitmen kuat, menjadi pendorong 

utama dalam mengubah budaya sekolah menuju pemanfaatan teknologi 

secara efektif. Pemimpin yang efektif dalam transformasi digital di 

sekolah tidak hanya memberikan arahan, tetapi juga memfasilitasi 

kolaborasi dan inovasi. Dengan menciptakan lingkungan yang 

mendukung eksperimen, mendorong kreativitas dan keberanian dalam 

mengadopsi teknologi sebagai bagian integral dari budaya sekolah yang 

progresif. Seorang pemimpin yang berhasil dalam mendorong 

transformasi digital di sekolah harus menjadi pembelajar yang 

berkelanjutan. Dalam dunia yang terus berubah, komitmen untuk 

memperbaharui pengetahuan tentang tren dan teknologi sangat penting. 

Dengan wawasan terkini, dapat memandu sekolah dengan efektivitas dan 

memastikan penggunaan teknologi mendukung tujuan pembelajaran. 
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1. Menetapkan Visi dan Strategi Digital  

Kepemimpinan yang kuat adalah kunci dalam mendorong 

transformasi digital di sekolah. Seorang kepala sekolah yang memiliki 

visi yang jelas mampu mengidentifikasi peluang serta tantangan yang 

terkait dengan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Dengan 

memahami landscape digital, dapat merumuskan strategi yang terarah 

untuk mengintegrasikan teknologi dalam semua aspek kegiatan sekolah. 

Pelgrum dan Law (2023) menegaskan pentingnya kepemimpinan 

visioner dalam merancang rencana strategis yang memungkinkan 

pengadopsian teknologi secara efektif di lingkungan pendidikan. Visi 

yang terstruktur dan strategi yang terarah memberikan arahan yang jelas 

bagi seluruh anggota staf sekolah. Dengan memahami keuntungan 

teknologi dalam pembelajaran, dapat memotivasi dan membimbing 

anggota staf dalam mengimplementasikan teknologi dengan efektif. Visi 

yang didefinisikan dengan baik memberikan pandangan yang 

komprehensif tentang bagaimana teknologi dapat meningkatkan 

pengalaman belajar, sementara strategi yang terstruktur memastikan 

langkah-langkah yang diambil sesuai dengan tujuan akhir. 

Dengan kepemimpinan yang kuat, sekolah dapat mencapai 

transformasi digital yang sukses. Kepala sekolah yang visioner tidak 

hanya mengakui pentingnya teknologi dalam pendidikan, tetapi juga 

memiliki kemampuan untuk mengartikulasikan visi tersebut kepada 

seluruh komunitas sekolah. Dengan demikian, visi dan strategi yang 

diterapkan tidak hanya menjadi agenda kepemimpinan, tetapi juga 

menjadi panduan yang menginspirasi dan membimbing semua anggota 

staf dalam upaya pengintegrasian teknologi secara holistik dalam proses 

pembelajaran. 

 

2. Mendorong Inovasi dan Pengembangan Profesional  

Kepemimpinan efektif di sekolah tidak terbatas pada 

administrasi, tetapi juga membangun budaya inovasi dan pengembangan 

profesional. Fullan (2015) menekankan peran penting kepala sekolah 

dalam menciptakan lingkungan yang mendorong pembelajaran 

berkelanjutan dan inovasi. Kepala sekolah yang berhasil menciptakan 

budaya inovasi memberikan dorongan bagi staf untuk mengembangkan 

keterampilan teknologi, menyediakan akses, dan menciptakan ruang 

untuk eksperimen dan kolaborasi. Kepemimpinan yang efektif tak hanya 

menyediakan sumber daya fisik, tapi juga dukungan moral dan 
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profesional. Kepala sekolah yang memahami ini akan mengadakan 

pelatihan tentang teknologi dalam pembelajaran, serta mendorong 

partisipasi dalam penelitian. Hal ini memungkinkan guru dan staf untuk 

mengembangkan keterampilan baru dan meningkatkan pemahaman 

tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 

Kepala sekolah yang efektif dalam mendorong inovasi akan 

menciptakan lingkungan yang mendukung eksperimen, akan 

mempromosikan kebebasan untuk mencoba hal-hal baru tanpa takut 

akan kegagalan, karena menyadari bahwa kegagalan merupakan bagian 

yang tak terhindarkan dalam proses inovasi. Dengan demikian, guru dan 

staf sekolah merasa lebih termotivasi untuk mencoba pendekatan baru 

dalam pengajaran dan pembelajaran. Pentingnya kolaborasi juga 

ditekankan dalam membangun budaya inovasi. Kepemimpinan yang 

efektif akan mendorong kolaborasi antar guru dan staf sekolah, serta 

dengan pihak luar seperti pakar teknologi atau lembaga pendidikan 

lainnya. Kolaborasi ini memungkinkan pertukaran ide dan pengalaman 

yang dapat memperkaya praktik pembelajaran di sekolah. Dengan 

demikian, kepemimpinan yang efektif tidak hanya mendorong inovasi 

secara individual, tetapi juga membangun komunitas pembelajaran yang 

berorientasi pada perubahan dan peningkatan berkelanjutan. 

 

3. Membangun Kemitraan dan Jaringan Kolaboratif  

Kepemimpinan efektif dalam pendidikan tidak hanya melibatkan 

pengelolaan sekolah, tetapi juga membangun kemitraan yang kuat 

dengan guru, siswa, orang tua, dan komunitas lokal. Menurut Harris 

(2018), kepala sekolah proaktif dalam membangun hubungan ini 

menciptakan lingkungan di mana semua pihak merasa dihargai dan 

terlibat dalam setiap tahap pengembangan inisiatif digital. Melibatkan 

semua pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan krusial 

untuk memastikan transformasi digital mencerminkan kebutuhan 

seluruh komunitas pendidikan. Kolaborasi yang baik tidak hanya 

meningkatkan efektivitas, tetapi juga memperkuat rasa kepemilikan 

terhadap inisiatif sekolah. Dengan melibatkan guru, siswa, orang tua, dan 

komunitas lokal dalam pengambilan keputusan, kepemimpinan dapat 

membangun rasa saling percaya dan pengertian yang kuat. Ini 

menciptakan lingkungan di mana ide-ide dan masukan dari berbagai 

perspektif dihargai, yang pada gilirannya menghasilkan solusi yang lebih 
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holistik dan berkelanjutan dalam menghadapi tantangan digital di dunia 

pendidikan saat ini. 

Membangun kemitraan yang kuat dengan perusahaan lokal dan 

lembaga nirlaba memberi sekolah akses ke sumber daya tambahan dan 

peluang kolaborasi. Ini menghasilkan inovasi dan proyek-proyek yang 

memperkaya pengalaman belajar siswa. Kepemimpinan proaktif dalam 

membangun jaringan kolaboratif tidak hanya menguntungkan sekolah 

secara internal, tetapi juga meningkatkan dampak positifnya dalam 

komunitas lebih luas. Kepemimpinan yang mampu memfasilitasi 

kerjasama erat antara guru, siswa, orang tua, komunitas lokal, dan mitra 

eksternal adalah kunci keberhasilan sekolah dalam menghadapi 

tantangan digital dan menciptakan peluang baru. Integrasi berbagai 

kepentingan dan perspektif dalam setiap langkah perjalanan sekolah 

menjadi fondasi utama bagi kesuksesannya di era digital ini, di mana 

pembangunan kemitraan dan jaringan kolaboratif menjadi prioritas 

utama. 

 

4. Mengukur dan Mengevaluasi Dampak Transformasi Digital  

Kepemimpinan efektif dalam institusi pendidikan berperan 

krusial dalam mengukur dampak transformasi digital. Dengan 

memanfaatkan data, kepala sekolah progresif memantau kemajuan, 

mengidentifikasi area perbaikan, dan menetapkan langkah strategis. 

Sikap reflektif dan responsif memastikan transformasi digital 

memberikan hasil yang diinginkan serta berjalan sesuai rencana. Adopsi 

sikap reflektif berarti kepemimpinan secara terus-menerus melakukan 

evaluasi terhadap proses transformasi digital yang sedang berlangsung. 

Tidak hanya melihat hasil akhir, tetapi juga melibatkan diri dalam proses 

analisis yang mendalam terhadap setiap langkah yang diambil. Dengan 

begitu, dapat menangkap secara tepat bagaimana implementasi teknologi 

digital berdampak pada berbagai aspek di dalam lingkungan sekolah. 

Responsif dalam hal ini mencakup kemampuan untuk segera 

menindaklanjuti temuan dari evaluasi yang dilakukan. Kepemimpinan 

yang responsif akan dengan cepat mengidentifikasi area-area di mana 

transformasi digital belum memberikan hasil yang diharapkan, dan 

mengambil tindakan korektif yang sesuai. Ini termasuk memberikan 

sumber daya tambahan, menyelenggarakan pelatihan, atau bahkan 

merevisi strategi yang telah ada untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Dengan demikian, keseluruhan proses ini akan menghasilkan 
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transformasi digital yang berkelanjutan. Bukan hanya sekedar 

memasukkan teknologi baru ke dalam lingkungan sekolah, tetapi juga 

memastikan bahwa teknologi tersebut benar-benar digunakan secara 

efektif untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa serta efisiensi 

operasional sekolah secara keseluruhan. 

 

B. Membangun Budaya Inovasi dan Kolaborasi di Sekolah 

 

Membangun budaya inovasi dan kolaborasi di sekolah menjadi 

fondasi vital dalam menghadapi dinamika zaman. Dengan budaya 

inovasi yang kuat, staf didorong untuk mengembangkan kreativitas, 

menerima pendekatan baru, dan meningkatkan metode pembelajaran. 

Hal ini tidak hanya mengikuti tren, tetapi juga menciptakan lingkungan 

untuk penemuan baru dan eksperimen, menjaga sekolah tetap relevan. 

Kolaborasi erat antara guru, siswa, orang tua, dan komunitas pendidikan 

memperkaya pertukaran ide. Dari ruang kelas hingga proyek lintas-mata 

pelajaran, kolaborasi memperluas wawasan dan menggabungkan sumber 

daya untuk meningkatkan pengalaman belajar. Ikatan yang kuat 

dibangun melalui diskusi dan kerja sama, memperkukuh hubungan di 

dalam pendidikan. Dengan budaya inovasi dan kolaborasi, sekolah 

menciptakan lingkungan inklusif. Menghormati keberagaman, 

mendengarkan berbagai pandangan, serta merespons kebutuhan 

individu. Bersama-sama, sekolah menjadi tempat di mana setiap siswa 

merasa didengar, didukung, dan memiliki kesempatan penuh untuk 

berkembang. 

 

1. Menciptakan Lingkungan yang Mendukung Inovasi  

Menciptakan budaya inovatif di sekolah dimulai dengan 

mendukung eksperimen, risiko terkendali, dan pembelajaran dari 

kegagalan. Kepala sekolah dan staf administrasi memiliki peran krusial 

dalam menciptakan lingkungan yang mendorong guru-guru untuk 

membahas pendekatan baru dan teknologi inovatif. Dengan memberikan 

ruang dan dukungan, sekolah memberi kesempatan bagi ide-ide segar 

untuk tumbuh dan diimplementasikan (Gurr, 2017). Kepala sekolah dan 

staf administrasi membentuk budaya pro-inovasi di sekolah dengan 

mengedepankan sikap terbuka terhadap ide-ide baru, membimbing guru-

guru untuk menghargai nilai eksperimen dan solusi kreatif dalam 
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pembelajaran. Selain itu, menciptakan struktur yang mendukung inovasi, 

termasuk alokasi sumber daya dan waktu untuk kolaborasi. 

Kehadiran kepala sekolah dan staf administrasi yang mendukung 

juga menciptakan rasa kepercayaan dan keamanan di antara guru-guru. 

Dengan mengetahui bahwa memiliki dukungan dari pimpinan sekolah 

dalam mengambil risiko yang terkendali dan bereksperimen, guru-guru 

menjadi lebih berani untuk mencoba hal-hal baru tanpa takut akan 

hukuman atau kritik yang tidak konstruktif. Ini menciptakan lingkungan 

yang lebih dinamis dan terbuka, di mana gagasan-gagasan inovatif dapat 

berkembang dengan lebih bebas. Langkah pertama yang penting dalam 

membangun budaya inovasi di sekolah adalah menciptakan lingkungan 

yang mendukung eksperimen, risiko yang terkontrol, dan pembelajaran 

dari kegagalan. Melalui peran aktif kepala sekolah dan staf administrasi 

dalam menciptakan suasana yang memungkinkan dan mendukung 

inovasi, sekolah dapat menjadi tempat di mana ide-ide baru diterima, 

dipelajari, dan diimplementasikan secara efektif untuk meningkatkan 

pengalaman belajar siswa. 

 

2. Mendorong Kolaborasi Antar Disiplin dan Sektor  

Kolaborasi lintas disiplin dan sektor di sekolah tidak hanya 

penting, tetapi juga menjadi fondasi utama dalam memperkuat budaya 

inovasi. Seperti yang disarankan oleh Fullan (2015), pertukaran ide, 

pengetahuan, dan pengalaman di antara berbagai pemangku kepentingan 

pendidikan adalah kunci untuk menghadapi tantangan kompleks dengan 

solusi yang kreatif dan efektif. Ketika guru, staf sekolah, siswa, orang 

tua, dan anggota masyarakat lainnya bergabung dalam upaya kolaboratif, 

potensi untuk menghasilkan pemikiran yang inovatif meningkat secara 

signifikan. Pentingnya kolaborasi lintas disiplin dan sektor dalam 

konteks pendidikan tidak dapat dilebih-lebihkan. Dengan adanya 

keberagaman keahlian dan perspektif, sekolah dapat menciptakan solusi 

yang lebih holistik dan berkelanjutan untuk tantangan yang dihadapi. 

Dalam kerangka kerja ini, tidak hanya pengetahuan akademis yang 

dihargai, tetapi juga pengalaman praktis, wawasan budaya, dan kepekaan 

sosial yang beragam. 

Kolaborasi lintas disiplin dan sektor juga membuka pintu bagi 

terciptanya lingkungan belajar yang inklusif dan dinamis di sekolah. 

Ketika berbagai pemangku kepentingan berkumpul untuk saling berbagi 

dan belajar satu sama lain, terjadi peningkatan dalam pemahaman 
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bersama dan solidaritas dalam menghadapi tantangan bersama. Dalam 

proses ini, setiap individu membawa kontribusi uniknya, yang ketika 

digabungkan, menciptakan pemahaman yang lebih mendalam dan solusi 

yang lebih berkelanjutan. Kolaborasi lintas disiplin dan sektor juga 

memberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan 

kolaborasi yang esensial bagi siswa. Dengan melibatkan dalam proses 

kolaboratif yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, sekolah 

membekali siswa dengan keterampilan interpersonal yang diperlukan 

untuk sukses di dunia yang semakin terhubung dan kompleks. Dengan 

demikian, kolaborasi bukan hanya tentang menciptakan solusi saat ini, 

tetapi juga tentang mempersiapkan generasi mendatang untuk 

menghadapi tantangan masa depan dengan keyakinan dan keterampilan 

yang diperlukan. 

 

3. Memberdayakan Guru sebagai Agenter Inovasi 

Menggugah peran guru sebagai agen inovasi adalah kunci 

keberhasilan pendidikan. Guru, sebagai agen perubahan, mempunyai 

keahlian dan pengalaman yang tak tertandingi dalam memahami 

kebutuhan siswa. Posisi ini memberikan peluang optimal untuk 

mengembangkan ide-ide inovatif dalam pembelajaran. Dengan 

pemahaman yang mendalam tentang siswa, guru mampu menciptakan 

solusi-solusi efektif untuk meningkatkan hasil belajar. Ketika guru 

diberdayakan sebagai agen inovasi, sekolah menciptakan lingkungan 

yang memperbolehkan ide-ide baru untuk berkembang dan 

diimplementasikan secara efektif. Budaya sekolah yang terbuka terhadap 

inovasi akan memberikan ruang bagi guru untuk mencoba pendekatan-

pendekatan baru dan mengadaptasi strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan berkembang peserta didik. Lebih dari sekadar 

menerapkan metode-metode tradisional, guru yang diizinkan untuk 

bereksperimen dengan ide-ide inovatif akan mendorong terciptanya 

suasana pembelajaran yang dinamis dan menarik bagi siswa. 

Memberdayakan guru sebagai agen inovasi dapat menciptakan 

kesempatan bagi pertukaran pengetahuan dan praktik terbaik di antara 

sesama pendidik. Kolaborasi antar guru dalam mengembangkan ide-ide 

baru akan memperkaya pengalaman belajar dan meningkatkan 

efektivitas pembelajaran di seluruh sekolah. Dengan membangun 

komunitas belajar yang inklusif dan berorientasi pada inovasi, sekolah 

dapat menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan 
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profesional guru dan peningkatan keseluruhan kualitas pendidikan. 

Sebagai hasilnya, pemberdayaan guru sebagai agen inovasi bukan hanya 

memberikan manfaat bagi pembelajaran siswa secara langsung, tetapi 

juga membentuk budaya sekolah yang progresif dan adaptif. Dengan 

mengakui dan mendukung peran guru dalam menciptakan perubahan 

positif, sekolah dapat mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang lebih 

ambisius dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan-

tantangan masa depan dengan lebih siap. 

 

4. Menggunakan Teknologi sebagai Alat untuk Kolaborasi dan 

Inovasi 

Penggunaan teknologi sebagai alat untuk kolaborasi dan inovasi 

telah menjadi semakin penting dalam konteks pendidikan modern. 

Menurut penelitian oleh Prendes-Epinosa et al. (2016), platform 

pembelajaran online, alat kolaborasi digital, dan jaringan sosial 

pendidikan dapat membuka pintu bagi pertukaran ide dan sumber daya 

antara guru dan siswa. Dengan adanya teknologi ini, tercipta sebuah 

lingkungan di mana kolaborasi tidak terbatas oleh ruang dan waktu, 

memungkinkan koneksi antara individu yang berada di lokasi yang 

berbeda-beda. Tidak hanya itu, teknologi juga mendorong kolaborasi 

yang lebih luas, melibatkan berbagai pemangku kepentingan di dalam 

lingkungan pendidikan. Guru, siswa, orang tua, dan bahkan pakar bidang 

tertentu dapat terhubung secara mudah melalui platform digital. Ini 

membuka pintu bagi kerja sama lintas-disiplin yang kaya, memperkaya 

proses belajar-mengajar dengan beragam perspektif dan pengetahuan. 

Teknologi juga menjadi katalisator bagi inovasi dalam 

pendidikan. Dengan akses yang lebih mudah terhadap berbagai sumber 

daya digital, guru dapat mengembangkan metode pengajaran yang lebih 

menarik dan relevan bagi siswa, dapat mengintegrasikan teknologi 

dalam kurikulum untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan personal. Oleh karena itu, memanfaatkan teknologi secara 

efektif adalah kunci untuk memperluas ruang kolaborasi dan inovasi di 

sekolah. Dengan mengadopsi pendekatan ini, sekolah dapat 

menghadirkan pengalaman belajar yang lebih berarti dan relevan bagi 

seluruh komunitas pendidikan, mengarah pada peningkatan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. 
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C. Mengatasi Hambatan-hambatan Budaya dalam Mengadopsi 

Teknologi 

 

Menghadapi hambatan budaya dalam mengadopsi teknologi di 

sekolah membutuhkan pendekatan holistik. Perubahan budaya 

membutuhkan waktu dan komitmen kuat dari seluruh komunitas 

sekolah. Komunikasi yang jelas tentang manfaat teknologi kepada staf 

pengajar, siswa, dan orang tua, serta pelatihan teknis yang memadai, 

penting untuk membangun kepercayaan dalam penggunaan teknologi 

tersebut. Menguatkan budaya inklusif dan kolaboratif mengurangi 

resistensi terhadap perubahan. Kolaborasi antar staf pengajar dan berbagi 

praktik terbaik dalam teknologi menciptakan lingkungan inovatif. 

Melibatkan siswa dalam pengembangan teknologi memastikan solusi 

sesuai dengan kebutuhan, meningkatkan penerimaan teknologi di kelas. 

Kepemimpinan sekolah berperan utama dalam memimpin perubahan 

budaya yang diperlukan, menjadi teladan dalam teknologi, inovasi, dan 

adaptasi. Dukungan konsisten dari kepala sekolah menciptakan iklim di 

mana teknologi dianggap sebagai prioritas strategis. Pendekatan 

komprehensif dan berkelanjutan membantu mengatasi hambatan budaya 

dan meningkatkan pengalaman belajar. 

 

1. Perubahan Paradigma dan Mindset  

Mengadopsi teknologi di pendidikan menuntut perubahan 

paradigma dan mindset. Guru dan staf seringkali terpaku pada metode 

konvensional, menghadirkan resistensi terhadap perubahan. Pelatihan 

komprehensif dan dukungan psikologis penting untuk membantu 

mengubah cara berpikir dan bertindak, memungkinkan integrasi 

teknologi yang efektif dalam pembelajaran. Menurut Kotter (2016), 

pergeseran fundamental ini krusial untuk mencapai perubahan yang 

signifikan. Pelatihan yang intensif dan berkelanjutan menjadi kunci 

dalam mengatasi hambatan ini. Melalui pendekatan ini, guru dan staf 

sekolah dapat diberikan kesempatan untuk memahami secara 

menyeluruh bagaimana teknologi dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Selain itu, menciptakan lingkungan yang mendukung di 

sekolah, yang mendorong eksperimen dan inovasi dengan teknologi, 

dapat membantu mengurangi resistensi terhadap perubahan. 

Perubahan paradigma tidak hanya berkaitan dengan penerimaan 

teknologi, tetapi juga dengan transformasi dalam budaya pembelajaran. 
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Ini melibatkan pemahaman bahwa teknologi bukan hanya alat tambahan, 

tetapi bagian integral dari proses pendidikan modern. Oleh karena itu, 

perlu adanya diskusi terbuka dan refleksi berkelanjutan di antara para 

pemangku kepentingan tentang peran teknologi dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Pentingnya perubahan mindset dan paradigma ini tidak bisa 

diabaikan. Hanya dengan memperhatikan aspek psikologis dan 

memberikan dukungan yang tepat, kita dapat menciptakan lingkungan di 

mana inovasi teknologi di sekolah dapat berkembang secara optimal, 

membawa manfaat bagi seluruh komunitas pendidikan. 

 

2. Ketidakpastian dan Ketakutan akan Teknologi  

Ketidakpastian dan ketakutan terhadap teknologi telah menjadi 

hambatan yang signifikan dalam mengadopsi teknologi di lingkungan 

pendidikan, termasuk di sekolah. Menurut Davis (2019), ketidakpastian 

ini muncul dari ketidakjelasan seputar kemampuan untuk menggunakan 

teknologi secara efektif, potensi dampak negatif terhadap proses 

pembelajaran, serta perubahan dalam peran tradisional guru dan siswa 

yang mungkin diakibatkan oleh teknologi tersebut. Dalam situasi ini, 

beberapa pihak, termasuk guru dan orang tua, mungkin merasa enggan 

untuk mengadopsi teknologi karena ketakutan akan konsekuensi yang 

tidak terduga. Tak hanya itu, ketakutan akan ketidakamanan data dan 

privasi juga menjadi masalah yang signifikan bagi banyak individu. 

Dalam era di mana data pribadi menjadi semakin rentan terhadap 

pelanggaran keamanan, guru dan orang tua sering kali merasa cemas 

akan risiko potensial yang dihadapi oleh informasi pribadi sendiri atau 

siswa. Kerentanan terhadap serangan siber dan kebocoran data menjadi 

perhatian utama, menyulitkan penerimaan teknologi di lingkungan 

pendidikan. 

Pendekatan yang komprehensif diperlukan untuk mengatasi 

ketakutan dan ketidakpastian terkait dengan teknologi di sekolah. Salah 

satu langkah kunci adalah menyediakan pelatihan yang menyeluruh bagi 

guru dan staf sekolah untuk meningkatkan pemahaman tentang cara 

menggunakan teknologi secara efektif dan aman. Selain itu, upaya untuk 

memastikan keamanan data yang memadai juga harus menjadi prioritas 

utama, dengan menerapkan langkah-langkah yang kuat untuk 

melindungi informasi sensitif siswa dan staf sekolah dari ancaman siber. 

Dengan demikian, upaya bersama antara sekolah, guru, orang tua, dan 

pihak terkait lainnya adalah kunci dalam mengatasi hambatan ini. 



Buku Referensi   161 

Dengan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang manfaat 

teknologi, serta menawarkan jaminan terkait keamanan data, diharapkan 

masyarakat pendidikan dapat merasa lebih percaya diri dalam 

mengadopsi dan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan proses 

pembelajaran. 

3. Kebiasaan dan Budaya Sekolah yang Tidak Responsif  

Kebiasaan dan budaya sekolah yang enggan beradaptasi dengan 

perubahan bisa menghambat adopsi teknologi. Fullan (2015) 

menunjukkan bahwa sekolah yang terjebak dalam rutinitas lama 

kesulitan menyesuaikan diri dengan perkembangan pendidikan yang 

cepat. Kecenderungan menggunakan metode pengajaran konvensional 

dan kurangnya motivasi untuk mencoba pendekatan baru juga menjadi 

hambatan. Solusinya, kepemimpinan sekolah harus mempromosikan 

budaya inklusif yang mendukung inovasi dan eksperimen. Membangun 

budaya sekolah yang responsif terhadap perubahan bukanlah tugas yang 

mudah. Namun, dengan komitmen dan kepemimpinan yang kuat, ini 

dapat dicapai. Penting bagi pemimpin sekolah untuk mengadopsi 

pendekatan yang proaktif dalam mempromosikan budaya inklusif yang 

mendorong inovasi. Hal ini melibatkan memberikan dukungan yang kuat 

kepada staf guru untuk mencoba metode pengajaran yang baru dan 

teknologi yang relevan dengan kebutuhan saat ini. 

Pelatihan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan 

juga sangat penting. Guru perlu diberikan kesempatan dan sumber daya 

untuk terus meningkatkan keterampilan dalam menggunakan teknologi 

secara efektif dalam pembelajaran. Dengan demikian, akan lebih 

termotivasi untuk mengadopsi teknologi baru dan menerapkannya dalam 

pengajaran. Penting bagi sekolah untuk membangun kemitraan yang 

kuat dengan para pemangku kepentingan, termasuk orang tua dan 

komunitas lokal. Kolaborasi ini dapat mendukung proses adopsi 

teknologi dengan menyediakan dukungan tambahan, sumber daya, dan 

pemahaman tentang pentingnya integrasi teknologi dalam pendidikan. 

Dengan langkah-langkah ini, sekolah dapat membentuk budaya yang 

responsif, adaptif, dan inovatif, yang pada gilirannya akan memfasilitasi 

adopsi teknologi yang lebih efektif dalam pembelajaran. 

 

4. Kesenjangan Digital dan Akses Terbatas  

Kesenjangan digital dan keterbatasan akses teknologi menjadi 

hambatan utama dalam adopsi teknologi di sekolah. Disparitas ini, 



162 Transformasi Digital 

seperti yang diungkapkan oleh Eamon (2014), tidak hanya memperkuat 

ketidaksetaraan sosial-ekonomi, tetapi juga menghasilkan kesenjangan 

belajar di antara siswa. Terutama di daerah kurang berkembang, 

infrastruktur teknologi yang memadai sulit diperoleh, sementara 

kurangnya pelatihan bagi guru dan siswa menambah kompleksitas 

tantangan tersebut. Ketidakmampuan sekolah untuk menyediakan 

infrastruktur teknologi yang memadai dan pelatihan yang diperlukan 

dapat berdampak negatif pada kesempatan belajar siswa. Untuk 

mengatasi hal ini, langkah-langkah strategis perlu segera diambil. Salah 

satu langkah yang dapat dilakukan adalah dengan mengidentifikasi 

kesenjangan digital secara spesifik dan menyusun rencana tindakan yang 

sesuai untuk mengatasinya. Selain itu, penting bagi sekolah untuk 

memastikan akses terhadap teknologi bagi semua siswa agar adopsi 

teknologi dapat berlangsung secara merata dan inklusif. 

Menyediakan pelatihan yang memadai bagi guru dan siswa juga 

menjadi kunci dalam mengatasi kesenjangan digital. Pelatihan yang 

efektif akan membantu meningkatkan pemahaman tentang teknologi 

serta meningkatkan kemampuan untuk mengintegrasikan teknologi ke 

dalam pembelajaran. Dengan demikian, sekolah dapat memastikan 

bahwa semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk 

mengembangkan keterampilan digital yang penting untuk masa depan. 

Mengatasi kesenjangan digital dan menyediakan akses terhadap 

teknologi bagi semua siswa merupakan langkah penting dalam 

memastikan adopsi teknologi yang merata dan inklusif di sekolah. Hal 

ini tidak hanya akan membantu meningkatkan kualitas pembelajaran, 

tetapi juga akan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tuntutan dunia 

yang semakin digital di masa depan. 
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MASA DEPAN TRANSFORMASI 

 

 

Transformasi digital dalam pendidikan telah membahas tren 

teknologi yang memengaruhi masa depan pembelajaran. Dengan 

kecerdasan buatan, pembelajaran adaptif, realitas virtual, dan Internet of 

Things, pendidikan diharapkan semakin terpersonalisasi dan terintegrasi 

dengan teknologi canggih. Namun, tantangan seperti kesenjangan digital 

dan akses terbatas perlu diatasi untuk memastikan manfaatnya merata di 

seluruh wilayah. 

 

A. Tren dan Inovasi Terkini dalam Pengembangan Teknologi 

Pendidikan 

 

Pendidikan telah mengalami transformasi signifikan berkat 

inovasi teknologi terbaru. Platform pembelajaran daring memperluas 

akses dan fleksibilitas waktu bagi pelajar, mengatasi hambatan geografis 

dan waktu. Ini mengubah paradigma tradisional pembelajaran, 

memungkinkan pembelajaran dari mana saja, kapan saja. Teknologi 

telah membuka pintu bagi berbagai tren dan inovasi dalam 

pengembangan pendidikan. Konsep pembelajaran berbasis game atau 

gamifikasi telah menjadi tren yang semakin populer dalam teknologi 

pendidikan. Pendekatan ini memanfaatkan elemen-elemen permainan 

dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan, motivasi, 

dan pemahaman siswa. Dengan menggunakan tantangan, reward 

systems, dan interaksi yang menyenangkan, pendekatan ini tidak hanya 

membuat pembelajaran lebih menarik tetapi juga membantu 

meningkatkan retensi informasi. 

Perkembangan teknologi seperti kecerdasan buatan (AI) dan 

analisis data telah merevolusi pembelajaran dengan personalisasi yang 

lebih baik. Melalui analisis perilaku belajar siswa, sistem AI 

memberikan rekomendasi konten yang sesuai, meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. AI juga memberikan umpan balik real-time kepada siswa 
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dan guru, memperbaiki pengambilan keputusan dalam proses 

pembelajaran. Inovasi ini menghasilkan dampak positif dalam 

pengembangan pendidikan, membuka peluang baru, dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

 

1. Pembelajaran Adaptif dan Kecerdasan Buatan (AI)  

Pembelajaran adaptif didukung oleh kecerdasan buatan adalah 

tren utama dalam teknologi pendidikan. Konsep ini menawarkan 

pengalaman belajar yang disesuaikan secara individual, mengidentifikasi 

kebutuhan dan kekuatan siswa dengan akurat melalui algoritma. Dengan 

demikian, platform pembelajaran dapat menyajikan konten yang sesuai 

dengan tingkat pemahaman dan kecepatan belajar masing-masing siswa. 

Melalui pemanfaatan data dan analisis prediktif, platform pembelajaran 

adaptif dapat menyesuaikan kurikulum secara dinamis, menciptakan 

pengalaman belajar yang efisien dan efektif. Penggunaan kecerdasan 

buatan dalam pembelajaran adaptif memungkinkan sistem untuk terus 

belajar dari interaksi siswa dan mengoptimalkan strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan preferensi dan kebutuhan individu. Dengan 

demikian, setiap siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan 

potensi secara maksimal, tanpa terhambat oleh pembelajaran yang tidak 

sesuai dengan kebutuhan. 

Pembelajaran adaptif juga mampu memberikan umpan balik 

secara instan kepada siswa, membantu memahami kelemahan dan 

memperbaiki pemahaman dengan cepat. Hal ini memungkinkan proses 

pembelajaran menjadi lebih dinamis dan responsif terhadap kemajuan 

siswa secara real-time. Dengan demikian, pembelajaran adaptif tidak 

hanya membantu siswa mencapai tujuan akademis dengan lebih baik, 

tetapi juga membantu mengembangkan keterampilan belajar mandiri 

yang kritis dalam era digital ini. 

 

2. Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR)  

Teknologi Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) 

menjadi pilihan unggul dalam pengembangan pendidikan. AR 

memungkinkan siswa berinteraksi dengan objek virtual dalam 

lingkungan nyata, sedangkan VR menciptakan lingkungan pembelajaran 

sepenuhnya virtual. Keduanya memberikan pengalaman imersif yang 

mendalam; AR memvisualisasikan konsep-konsep kompleks, sementara 

VR memfasilitasi eksplorasi situasi sulit diakses, seperti perjalanan 
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ruang angkasa atau ke masa lalu (Becker, 2017). Penggunaan AR dan 

VR dalam pendidikan telah membuka pintu untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa secara signifikan. Dengan adanya teknologi ini, guru 

dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan relevan dengan 

dunia nyata. Selain itu, AR dan VR juga memperluas jangkauan 

pembelajaran. Siswa tidak terbatas pada lingkungan kelas tradisional; 

dapat belajar dari mana pun dan kapan pun, bahkan dari kenyamanan 

rumah sendiri. 

Penggunaan AR dan VR dalam pendidikan memberikan 

pengalaman belajar yang unik, memungkinkan siswa untuk mengalami 

konsep-konsep yang sulit dipahami secara lebih konkret dan 

memperdalam pemahaman melalui pengalaman langsung. Misalnya, 

dalam pembelajaran sejarah, siswa dapat merasakan bagaimana hidup di 

zaman kuno melalui penggunaan VR, atau dalam mata pelajaran sains, 

dapat melakukan eksperimen virtual yang sulit diakses secara fisik. 

Dengan demikian, AR dan VR membuka peluang baru dalam dunia 

pendidikan. Tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa dan 

memperluas aksesibilitas pembelajaran, tetapi juga memberikan 

pengalaman belajar yang tak terlupakan dan membantu meningkatkan 

pemahaman konsep-konsep yang kompleks. Dengan terus 

berkembangnya teknologi ini, masa depan pendidikan menjadi semakin 

menarik dan berpotensi untuk memberikan dampak yang positif yang 

lebih besar lagi bagi pembelajaran di masa mendatang. 

 

3. Pembelajaran Berbasis Game dan Simulasi  

Pembelajaran berbasis game dan simulasi telah menjadi salah 

satu tren utama dalam pengembangan teknologi pendidikan. Pendekatan 

ini, sebagaimana yang disoroti oleh Gee (2017), menawarkan 

pemanfaatan elemen-elemen permainan untuk meningkatkan proses 

pembelajaran. Dengan memanfaatkan unsur-unsur seperti tantangan, 

pencapaian, dan kompetisi, siswa menjadi lebih termotivasi dan terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran. Hal ini terjadi karena materi 

pembelajaran disajikan dalam format yang interaktif dan menyenangkan. 

Keunggulan utama dari pembelajaran berbasis game dan simulasi adalah 

kemampuannya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam 

lingkungan yang menantang dan mendebarkan, siswa merasa terdorong 

untuk mencapai hasil yang lebih baik. Selain itu, pembelajaran semacam 

ini juga dapat meningkatkan keterampilan kognitif siswa. Dengan 
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berinteraksi secara aktif dalam simulasi dan tantangan yang diberikan, 

siswa secara alami mengasah keterampilan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, dan kerja sama tim. 

Pembelajaran berbasis game dan simulasi juga efektif dalam 

memfasilitasi pemahaman konsep yang kompleks. Melalui pengalaman 

langsung dalam situasi yang direplikasi secara virtual, siswa dapat 

menginternalisasi konsep-konsep abstrak dengan lebih baik, dapat 

melihat bagaimana teori diterapkan dalam konteks praktis, yang 

memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, pembelajaran berbasis game dan simulasi tidak hanya 

menawarkan pendekatan yang inovatif, tetapi juga memberikan dampak 

yang signifikan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Melalui 

kombinasi antara kesenangan bermain dan seriusnya pembelajaran, 

pendekatan ini membuka pintu bagi pengalaman pembelajaran yang 

mendalam dan memuaskan bagi para siswa. 

 

4. Pembelajaran Berbasis Komunitas dan Kolaboratif  

Pendekatan pembelajaran berbasis komunitas dan kolaboratif 

semakin diperhatikan dalam pengembangan teknologi pendidikan. 

Interaksi sosial dan kolaborasi siswa, baik langsung maupun melalui 

platform online, menjadi fokus utama (Resta & Laferrière, 2017). 

Melalui berbagi ide, memecahkan masalah, dan proyek kolaboratif, 

siswa terlibat secara aktif, meningkatkan keterlibatan dalam proses 

pembelajaran. Ini mengubah dari penerima informasi pasif menjadi 

partisipan aktif. Lebih jauh lagi, pendekatan ini memperluas perspektif 

siswa. Dengan berinteraksi dengan teman sekelas dan berkolaborasi 

dalam pemecahan masalah, siswa memiliki kesempatan untuk melihat 

masalah dari berbagai sudut pandang. Ini tidak hanya memperkaya 

pengalaman belajar tetapi juga membantu memahami kompleksitas 

dunia di sekitar. Dalam era digital yang semakin kompleks ini, memiliki 

kemampuan untuk melihat masalah dari berbagai sudut pandang menjadi 

keterampilan yang sangat berharga. 

Pembelajaran berbasis komunitas dan kolaboratif juga 

berkontribusi pada pengembangan keterampilan kerja sama siswa. 

Dalam situasi di mana kolaborasi menjadi kunci untuk mencapai tujuan, 

keterampilan ini menjadi sangat penting. Siswa belajar untuk bekerja 

secara tim, mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain, serta 

berkontribusi pada keberhasilan bersama. Ini adalah keterampilan yang 
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tidak hanya penting dalam lingkungan akademis tetapi juga dalam 

kehidupan profesional di masa depan. Dengan demikian, pembelajaran 

berbasis komunitas dan kolaboratif tidak hanya memperkaya 

pengalaman belajar siswa, tetapi juga membekali dengan keterampilan 

yang sangat berharga untuk sukses di era digital ini. Melalui interaksi 

sosial yang intensif dan kolaborasi dalam proses pembelajaran, siswa 

tidak hanya mengembangkan pengetahuan tetapi juga memperoleh 

keterampilan dan sikap yang diperlukan untuk menghadapi tantangan 

masa depan. 

 

B. Implikasi Transformasi Digital terhadap Masa Depan Sekolah 

 

Transformasi digital mengubah paradigma pembelajaran di 

sekolah menjadi lebih dinamis. Pendekatan baru menekankan 

penggunaan teknologi untuk pembelajaran interaktif dan kolaboratif. 

Sekarang, siswa dapat mengakses sumber daya belajar secara daring, 

memungkinkan pembelajaran yang mandiri dan fleksibel. Model ini 

mempromosikan inovasi dalam pendidikan, menawarkan pengalaman 

yang lebih menyeluruh dan relevan bagi siswa di mana pun berada. 

Selain itu, transformasi digital juga mengubah paradigma manajemen 

sekolah. Sistem administrasi sekolah yang terintegrasi dengan teknologi 

memungkinkan efisiensi dalam pengelolaan data, seperti pencatatan 

kehadiran siswa, penjadwalan pelajaran, dan pemantauan kemajuan 

akademik. Hal ini memungkinkan staf pengajar dan administrasi untuk 

fokus lebih pada upaya-upaya pengembangan kurikulum yang relevan 

dan pemenuhan kebutuhan individu siswa. 

Transformasi digital telah mengubah lanskap pendidikan dengan 

interaksi yang lebih lancar melalui platform digital, melibatkan guru, 

siswa, orang tua, dan pemangku kepentingan lainnya. Hal ini mendorong 

model pendidikan inklusif di mana orang tua dapat terlibat aktif dalam 

pembelajaran dan memantau perkembangan anak. Dengan dampak yang 

berkelanjutan, pendidikan menuju masa depan yang dinamis dan 

terkoneksi. 

 

1. Pembelajaran yang Terpersonalisasi dan Diferensiasi  

Transformasi digital dalam pendidikan memungkinkan 

pembelajaran yang lebih personal dan diferensiasi. Dengan platform 

digital dan analisis data, guru dapat mengidentifikasi kebutuhan siswa 
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secara individu. Ini memungkinkan kurikulum yang disesuaikan dan 

dukungan yang tepat untuk siswa dengan tingkat keterampilan yang 

beragam (Gikas & Grant, 2023). Pembelajaran yang terpersonalisasi 

memungkinkan guru untuk memahami preferensi dan kebutuhan belajar 

siswa secara individual. Ini memungkinkan penyesuaian yang lebih baik 

dalam penyusunan materi pembelajaran dan pendekatan pengajaran. 

Dengan demikian, siswa dapat merasa lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran dan mencapai hasil yang lebih baik sesuai dengan gaya 

belajar masing-masing. 

Diferensiasi dalam pembelajaran memungkinkan guru untuk 

memberikan perhatian khusus kepada siswa yang memiliki tingkat 

keterampilan yang berbeda-beda dalam satu kelas. Dengan menyediakan 

materi yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan individu, guru dapat 

memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan tantangan yang sesuai, 

tanpa merasa tertinggal atau terlalu dimajukan. Hal ini dapat 

meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa dalam proses belajar. 

Pendekatan pembelajaran yang terpersonalisasi dan diferensiasi 

memastikan setiap siswa dapat berkembang sesuai potensinya, 

memperkuat kualitas pembelajaran, dan mendorong inklusi serta 

penerimaan terhadap keberagaman. Transformasi digital dalam 

pendidikan tidak hanya membawa perubahan teknologi, tetapi juga 

membuka peluang baru untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

responsif dan mendukung bagi semua siswa. 

 

2. Perubahan dalam Peran Guru dan Siswa  

Di era transformasi digital, peran guru telah berubah secara 

signifikan dalam pendidikan. Bukan hanya penyedia pengetahuan, tetapi 

juga fasilitator pembelajaran yang menginspirasi dan memandu siswa 

menuju pemahaman mendalam. Guru kini fokus pada pengembangan 

keterampilan kritis, kolaboratif, dan kreatif siswa, berperan kunci dalam 

membina kemampuan daripada sekadar menyampaikan informasi. Peran 

siswa mengalami pergeseran signifikan, tidak lagi sebagai penerima 

pasif. Siswa kini aktif terlibat, menggunakan teknologi untuk 

mengakses, berkomunikasi, dan berkolaborasi. Dengan internet, siswa 

menjadi agen pembelajaran, memimpin pencarian untuk pemahaman 

lebih mendalam (Papert, 2023). 

Peran aktif siswa dalam pembelajaran juga berkontribusi pada 

lingkungan kelas yang lebih dinamis dan interaktif, memiliki 
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kesempatan untuk saling bertukar ide, berkolaborasi dalam proyek-

proyek pembelajaran, dan membangun pemahaman bersama. Ini 

menciptakan atmosfer di mana pembelajaran tidak lagi terbatas pada 

ruang kelas dan guru menjadi satu-satunya otoritas; sebaliknya, 

pembelajaran dapat terjadi di mana saja dan kapan saja, dan guru 

bertindak sebagai pemimpin yang mendukung eksplorasi dan penemuan 

siswa. Transformasi digital telah mengubah lanskap pendidikan secara 

fundamental, menggeser peran guru dari pembawa pengetahuan menjadi 

fasilitator pembelajaran, sementara siswa menjadi agen aktif dalam 

proses pembelajaran sendiri. Ini menandai pergeseran menuju 

pendekatan yang lebih berpusat pada siswa dan kolaboratif dalam 

pendidikan, yang membawa implikasi penting bagi bagaimana 

pendidikan akan terus berkembang di masa depan. 

 

3. Keterlibatan Orang Tua dan Komunitas dalam Pembelajaran  

Transformasi digital tidak hanya merubah pendekatan 

pembelajaran, tetapi juga membuka peluang kolaborasi baru antara 

sekolah, orang tua, dan siswa. Menurut Means et al. (2019), teknologi 

memfasilitasi komunikasi yang efektif, memungkinkan kolaborasi erat 

dalam mendukung perkembangan akademis anak-anak. Platform 

pembelajaran digital memberikan akses kepada orang tua untuk terlibat 

aktif dalam pembelajaran anak di luar kelas. Dengan adanya akses yang 

lebih mudah ke platform pembelajaran digital, orang tua dapat memantau 

kemajuan anak secara lebih terperinci, dapat mengakses materi 

pembelajaran, tugas, dan aktivitas ekstrakurikuler yang sedang diikuti 

anak. Ini memungkinkan orang tua untuk lebih memahami minat, 

kekuatan, dan tantangan yang dihadapi oleh anak dalam proses belajar-

mengajar. Dengan pemahaman yang lebih baik ini, orang tua dapat 

memberikan dukungan yang lebih terarah dan efektif dalam 

mengoptimalkan potensi anak-anak. 

Dengan platform digital, sekolah juga dapat menyediakan ruang 

bagi orang tua untuk terlibat langsung dalam pembelajaran anak-anak di 

luar dinding kelas. Misalnya, dapat mengakses sumber daya tambahan, 

seperti video tutorial, artikel, atau permainan pendidikan yang dapat 

digunakan bersama-sama dengan anak-anak di rumah. Hal ini tidak 

hanya meningkatkan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-

anak, tetapi juga memperluas pembelajaran di luar kurikulum sekolah 

yang formal. Dengan demikian, transformasi digital tidak hanya 
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menciptakan peluang baru bagi siswa untuk belajar, tetapi juga membuka 

pintu untuk kolaborasi yang lebih kuat antara sekolah, orang tua, dan 

komunitas. Melalui pemanfaatan teknologi dalam pendidikan, 

keterlibatan orang tua dapat ditingkatkan, sehingga menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih holistik dan berkelanjutan bagi 

anak-anak kita. 

 

4. Perubahan dalam Infrastruktur dan Manajemen Sekolah  

Perkembangan teknologi telah mengubah lanskap pendidikan 

secara menyeluruh, termasuk infrastruktur dan manajemen di sekolah. 

Law & Pelgrum (2019) menegaskan bahwa sekolah perlu terus 

memperbarui infrastruktur teknologi agar dapat mendukung penggunaan 

teknologi dalam proses pembelajaran dan administrasi sekolah. Hal ini 

menandakan pentingnya adaptasi terhadap perkembangan teknologi agar 

pendidikan tetap relevan dan efektif. Tidak hanya infrastruktur teknologi 

yang perlu diperbarui, tetapi juga pendekatan dalam manajemen sekolah. 

Fullan (2015) menekankan perlunya pendekatan yang responsif dan 

adaptif dalam mengelola perubahan yang cepat dalam teknologi dan 

kebutuhan pendidikan. Dalam era digital ini, manajemen sekolah harus 

mampu menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi dengan cepat, 

agar sekolah dapat tetap berfungsi secara optimal. 

Transformasi digital juga membutuhkan perubahan paradigma 

dalam manajemen sekolah. Manajer sekolah harus mampu 

mengintegrasikan teknologi ke dalam strategi dan proses manajemen. 

Hal ini meliputi penggunaan sistem informasi yang terintegrasi untuk 

meningkatkan efisiensi administrasi dan mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih baik. Dengan demikian, infrastruktur dan 

manajemen sekolah yang responsif terhadap perubahan teknologi dapat 

memberikan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis dan efektif 

bagi siswa. Melalui investasi dalam infrastruktur teknologi yang 

memadai dan pendekatan manajemen yang adaptif, sekolah dapat 

mempersiapkan generasi masa depan untuk menghadapi tantangan 

global dengan lebih baik. 
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C. Saran-saran untuk Perkembangan Lebih Lanjut Transformasi 

Digital Pendidikan 

 

Untuk memastikan kelangsungan transformasi digital dalam 

pendidikan, beberapa poin kunci dapat menjadi panduan yang efektif. 

Pertama, penting untuk terus mengembangkan infrastruktur teknologi 

yang mendukung pembelajaran online dan interaksi virtual. Hal ini 

mencakup investasi dalam konektivitas internet yang stabil, perangkat 

keras yang memadai, serta platform dan aplikasi yang ramah pengguna 

dan berfokus pada pembelajaran. Dengan infrastruktur yang kokoh, 

institusi pendidikan dapat memastikan aksesibilitas dan kualitas 

pembelajaran digital bagi semua peserta didik. Kedua, integrasi 

teknologi ke dalam kurikulum dan metode pengajaran menjadi kunci 

untuk memaksimalkan manfaat transformasi digital dalam pendidikan. 

Guru perlu dilatih secara memadai dalam pemanfaatan teknologi untuk 

mendukung pembelajaran yang interaktif dan berpusat pada siswa. 

Selain itu, pengembangan konten digital yang relevan dan inovatif juga 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran yang beragam dan 

menarik minat siswa. 

Poin ketiga adalah pentingnya dukungan dan pelatihan bagi staf 

pendidik dan administratif. Transformasi digital membutuhkan 

perubahan budaya dan mindset di institusi pendidikan, dan ini 

memerlukan pendekatan yang holistik. Pelatihan reguler, workshop, dan 

sumber daya pengembangan profesional harus tersedia untuk membantu 

staf pendidik dan administratif mengintegrasikan teknologi dengan baik 

dalam praktik dan memahami implikasi etis serta keamanannya. Dengan 

adanya dukungan yang kuat, proses transformasi digital dapat berjalan 

lancar dan berkelanjutan dalam jangka panjang. 

 

1. Investasi yang Signifikan dalam Infrastruktur Teknologi  

Investasi dalam infrastruktur teknologi di semua tingkatan 

pendidikan mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. Menurut 

Pelgrum dan Law (2013), infrastruktur yang handal, termasuk akses 

internet cepat, perangkat keras memadai, dan platform pembelajaran 

user-friendly, adalah pondasi utama dalam memanfaatkan teknologi 

dalam proses pembelajaran. Dengan memperkuat infrastruktur ini, 

sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan inovatif 

bagi siswa. Peningkatan akses terhadap teknologi di lingkungan 
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pendidikan juga berarti memberikan kesempatan yang lebih besar bagi 

semua siswa, tanpa memandang latar belakang atau kondisi sosial 

ekonomi. Dengan adanya infrastruktur teknologi yang memadai, para 

siswa dapat mengakses sumber daya pendidikan secara lebih merata, 

memungkinkan untuk mengembangkan potensi dengan lebih baik. Ini 

akan membuka peluang bagi penemuan bakat baru dan pengembangan 

keterampilan yang relevan dengan tuntutan zaman. 

Infrastruktur teknologi yang diperbarui juga akan mendorong 

kreativitas dan kolaborasi di antara siswa dan pendidik. Dengan 

menggunakan perangkat lunak dan platform pembelajaran yang canggih 

dan mudah digunakan, guru dapat merancang pengalaman pembelajaran 

yang lebih menarik dan interaktif. Ini akan membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan efektif, sehingga 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Dengan 

demikian, investasi dalam infrastruktur teknologi tidak hanya 

berdampak pada peningkatan akses terhadap pendidikan, tetapi juga 

pada peningkatan kualitas pembelajaran dan keterlibatan siswa. Inisiatif 

ini tidak hanya berpotensi untuk meningkatkan prestasi akademik, tetapi 

juga untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi tuntutan dunia 

yang semakin digital dan terhubung. 

 

2. Pelatihan dan Pengembangan Profesional yang Terencana dan 

Berkelanjutan  

Pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru dan staf 

sekolah dalam menerapkan teknologi dalam pembelajaran penting untuk 

keberhasilan. Menurut Ertmer dan Ottenbreit-Leftwich (2023), pelatihan 

yang efektif kunci agar guru memiliki pengetahuan dan keterampilan 

yang memadai. Ini tidak hanya mencakup penggunaan teknologi, tetapi 

juga strategi untuk menyelaraskan dengan kurikulum dan aspek-aspek 

pedagogis agar pembelajaran lebih terpersonalisasi. Pembangunan 

kapasitas guru dan staf sekolah dalam penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran memerlukan pendekatan yang komprehensif. Hal ini tidak 

hanya mencakup pemberian pelatihan teknis tentang penggunaan alat-

alat teknologi, tetapi juga pembekalan strategis mengenai bagaimana 

teknologi dapat diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan kurikulum dan siswa. Selain itu, 

pengembangan keterampilan pedagogis menjadi bagian penting dalam 
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memastikan bahwa teknologi digunakan secara efektif untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Pelatihan dan pengembangan profesional adalah investasi kunci 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Lembaga-lembaga pendidikan 

harus menyediakan program-program yang relevan dan berkelanjutan 

bagi guru dan staf sekolah. Ini harus disesuaikan dengan kebutuhan 

individu dan institusi, serta mengikuti perkembangan teknologi dan 

pendekatan pembelajaran yang terus berubah. Dengan demikian, 

pelatihan dan pengembangan profesional yang terencana dan 

berkelanjutan merupakan pondasi penting dalam membangun 

keunggulan dalam penggunaan teknologi dalam pendidikan. Hal ini 

tidak hanya akan memberikan manfaat bagi guru dan staf sekolah dalam 

meningkatkan keterampilan, tetapi juga akan berdampak positif pada 

pengalaman belajar siswa dan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

 

3. Pengembangan Kurikulum yang Terintegrasi dengan 

Teknologi  

Pengembangan kurikulum yang terintegrasi dengan teknologi 

menjadi esensial di era pendidikan modern. Menurut Mishra dan Koehler 

(2016), pendekatan ini tidak hanya memanfaatkan teknologi sebagai alat 

pembelajaran, tetapi juga mengakui perannya dalam membentuk dan 

mengubah kurikulum. Oleh karena itu, kurikulum perlu responsif 

terhadap perkembangan teknologi terkini untuk memastikan 

pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan tujuan pendidikan. Peran 

teknologi dalam pendidikan tidak hanya sebatas penggunaannya sebagai 

alat bantu, tetapi juga sebagai pengubah paradigma pembelajaran. Oleh 

karena itu, kurikulum yang terintegrasi dengan teknologi haruslah 

mampu mengantisipasi perkembangan teknologi yang terus berubah 

dengan cepat. Hal ini menuntut adanya penyesuaian terus-menerus agar 

kurikulum tetap relevan dan efektif dalam menghadapi tantangan era 

digital. 

Pengembangan kurikulum yang terintegrasi dengan teknologi 

juga harus memperhatikan aspek keterampilan digital dan literasi yang 

diperlukan oleh siswa. Dalam era digital ini, kemampuan menggunakan 

teknologi dan memahami informasi digital menjadi keterampilan penting 

yang harus dimiliki oleh setiap individu. Oleh karena itu, kurikulum 

harus dirancang untuk memastikan bahwa siswa dilengkapi dengan 

keterampilan tersebut agar dapat berhasil dalam menghadapi dinamika 
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era digital. Pengembangan kurikulum yang terintegrasi dengan teknologi 

tidak hanya mencakup pemanfaatan teknologi sebagai alat pembelajaran, 

tetapi juga mengakui peran teknologi dalam mengubah paradigma 

pembelajaran serta memastikan ketersediaan keterampilan digital dan 

literasi yang diperlukan. Hal ini menjadi kunci dalam mempersiapkan 

siswa untuk menghadapi tantangan dan peluang dalam era digital yang 

terus berkembang. 

 

4. Pengembangan Kebijakan yang Mendukung dan Mendorong 

Inovasi  

Pengembangan kebijakan yang mendukung inovasi teknologi di 

pendidikan krusial. Kebijakan progresif dan inklusif, seperti yang 

disarankan oleh Selwyn (2016), mendorong eksperimen dan eksplorasi 

baru. Memberikan insentif kepada sekolah dan guru yang berhasil 

mengadopsi teknologi efektif, baik itu melalui penghargaan, pelatihan, 

atau dukungan finansial, merupakan pendekatan yang efektif. Kerangka 

kerja yang fleksibel juga penting untuk mengatasi tantangan penerapan 

teknologi dalam pendidikan. Terkait dengan insentif, pemerintah dapat 

merancang program-program stimulus yang memberikan dukungan 

finansial atau teknis kepada sekolah-sekolah yang mengadopsi teknologi 

dengan berhasil. Misalnya, dana hibah bisa dialokasikan untuk 

pembelian perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan, atau 

untuk pelatihan guru dalam penggunaan teknologi tertentu. Dengan 

demikian, sekolah dan guru merasa didukung dan termotivasi untuk terus 

melakukan inovasi dalam penggunaan teknologi untuk pembelajaran. 

Untuk menyusun kerangka kerja yang fleksibel dan adaptif, 

penting bagi pemerintah dan lembaga terkait untuk melibatkan para 

pemangku kepentingan, termasuk guru, siswa, orang tua, dan pakar 

teknologi pendidikan. Dengan mendengarkan berbagai perspektif dan 

kebutuhan, kerangka kerja yang dibuat akan lebih responsif terhadap 

dinamika yang ada di lapangan. Fleksibilitas ini memungkinkan sekolah 

dan guru untuk menyesuaikan penggunaan teknologi sesuai dengan 

konteks lokal dan kebutuhan spesifik, sehingga meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Dengan demikian, pengembangan kebijakan yang 

mendukung dan mendorong inovasi dalam pemanfaatan teknologi di 

bidang pendidikan tidak hanya menciptakan lingkungan yang kondusif 

untuk eksperimen dan eksplorasi, tetapi juga memberikan dukungan 

praktis bagi implementasi teknologi dalam pembelajaran. Ini menjadi 
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langkah penting dalam mempersiapkan generasi mendatang untuk 

menghadapi tuntutan dunia yang semakin terhubung dan berubah dengan 

cepat. 
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Transformasi digital bukan lagi sekadar wacana, tetapi sudah 

menjadi keniscayaan dalam pendidikan. Perkembangan teknologi telah 

merubah lanskap pendidikan secara fundamental, mempengaruhi cara 

pembelajaran, manajemen sekolah, dan interaksi antara pemangku 

kepentingan pendidikan. Dari penggunaan perangkat lunak 

pembelajaran hingga platform pembelajaran online, teknologi telah 

menyediakan berbagai alat yang dapat meningkatkan aksesibilitas, 

fleksibilitas, dan efektivitas pembelajaran. Namun, proses adopsi dan 

integrasi teknologi dalam pendidikan tidaklah tanpa tantangan. 

Kesenjangan digital, ketakutan akan teknologi, perubahan paradigma 

dalam pembelajaran, dan ketidakpastian tentang implikasi teknologi 

terhadap masa depan pendidikan adalah beberapa dari banyak tantangan 

yang dihadapi oleh sekolah. Penting bagi sekolah untuk mengidentifikasi 

dan mengatasi tantangan-tantangan ini melalui pelatihan yang memadai, 

pengembangan kebijakan yang tepat, dan pendekatan yang responsif 

terhadap perubahan. 

Untuk berhasil dalam transformasi digital, sekolah perlu 

mengadopsi strategi yang tepat. Membangun budaya inovasi, 

meningkatkan kompetensi teknologi guru, memanfaatkan data untuk 

pengambilan keputusan yang berbasis bukti, dan memperkuat kemitraan 

dengan orang tua dan komunitas adalah beberapa strategi yang dapat 

membantu sekolah menghadapi tantangan dan memaksimalkan potensi 

teknologi dalam pendidikan. Selain itu, penting bagi sekolah untuk 

mematuhi prinsip-prinsip yang berkelanjutan, seperti fleksibilitas, 

adaptabilitas, dan inklusivitas, dalam melaksanakan transformasi digital. 

Masa depan sekolah di era digital akan diwarnai oleh pembelajaran yang 

lebih terpersonalisasi, keterlibatan yang lebih luas dari pemangku 

kepentingan, peran guru yang berubah, dan manajemen sekolah yang 

lebih responsif terhadap perubahan. Dengan memanfaatkan teknologi 

dengan bijak dan mengadopsi pendekatan yang inklusif, sekolah dapat 

mempersiapkan siswa untuk menjadi warga yang kompeten, kreatif, dan 

beradaptasi dalam masyarakat yang semakin terhubung dan kompleks. 
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Digitalisasi  Konversi atau pengkodean data, proses, atau 

informasi ke dalam bentuk digital untuk 

memungkinkan penyimpanan, pengolahan, dan 

transmisi elektronik. 

Efektivitas  Kemampuan untuk mencapai tujuan atau hasil yang 

diinginkan dengan cara yang efisien dan 

memuaskan. 

Efisiensi  Kemampuan untuk mencapai hasil maksimal 

dengan menggunakan sumber daya yang tersedia 

secara optimal. 

Implementasi  Proses menerapkan atau menjalankan rencana, 

kebijakan, atau teknologi dalam praktek atau 

operasional sehari-hari. 

Inklusivitas  Kebijakan atau praktik yang memastikan 

partisipasi, akses, dan perlakuan yang adil bagi 

semua individu, termasuk yang berasal dari 

kelompok yang beragam. 

Inovasi  Pengembangan atau penerapan ide, produk, atau 

pendekatan baru yang menghasilkan perubahan 

positif atau peningkatan signifikan. 

Kolaborasi  Kerjasama aktif antara individu atau kelompok 

untuk mencapai tujuan bersama atau memecahkan 

masalah bersama. 

Kompetensi  Kemampuan atau kualifikasi yang dimiliki 

seseorang untuk menyelesaikan tugas atau 

menjalankan tanggung jawab tertentu. 

Manajemen  Proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

dan pengendalian sumber daya untuk mencapai 

tujuan organisasi dengan efisien dan efektif. 

Modernisasi  Proses atau langkah-langkah untuk memperbarui 

atau mengadaptasi sesuatu agar sesuai dengan 

standar atau teknologi terkini. 
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Teknologi  Berbagai alat, mesin, perangkat, atau sistem yang 

digunakan untuk memfasilitasi produksi, 

komunikasi, atau tindakan manusia. 

Transformasi  Proses fundamental perubahan dalam struktur, 

budaya, atau operasi suatu entitas untuk mencapai 

tujuan yang baru atau meningkatkan kinerja. 
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SINOPSIS 

 

 

Buku referensi "Transformasi Digital Menuju Modernisasi 

Sekolah: Strategi dan Implementasi" adalah panduan komprehensif bagi 

para pemimpin pendidikan yang ingin memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Buku referensi ini membahas 

serangkaian strategi dan implementasi yang praktis; dari penerapan 

sistem manajemen pembelajaran digital hingga integrasi kecerdasan 

buatan dalam proses pendidikan, setiap langkah didukung oleh studi 

kasus dan tips implementasi. Buku referensi ini dapat menjadi sumber 

inspirasi bagi inovasi pendidikan yang relevan dengan era digital saat ini. 

 


